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Jika kau merasa lelah dan tak berdaya dari uscha yang seperti sia-
sia....

Allah tau betapa keras engkau sudah beruscha.

Ketika kau sudah menangis sekian lama dan hatimu masih terasa pedih. ...
Allah sudah menghitung air matemu.

Jika kau berfikir bahwa hidupmu sedang menunggu sesuatu dan waktu
terasa berlalu begitu saja...

Allah sedang menunggu bersamamu. ...

Ketika segalanya menjadi sesuatu yang tidak masuk akal dan kau merasa
tertekan....

Allah bersamamu untuk menenangkanmu

Ketika segala sesuatu berjalan lancar dan kau merasa ingin mengucap
syukur. .. ..

Allah pun telah memberkatimu.....
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang dan Rumusan Masalah

Perkembangan zaman telah menciptakan adanya Pasar Modal. Pihak yang
membutuhkan dana untuk kepentingan aktifitas perusahaan tidak dapat hanya
mengandalkan pinjaman baik dari perbankan atau dan lembaga-lembaga
pembiayaan lainnya. Hal ini disebabkan karena selain kebutuhan dana yang sangat
besar dan cepat juga pihak perusahaan akan terbebas dari kewajiban membayar
utang pokok berikut bunganya kepada pihak kreditur. Faktor lamn yang
mendukung terciptanya Pasar Modal adalah karena pihak perseorangan ataupun
lembaga yang mempunyai dana besar ingin memperoleh keuntungan yang lebih
besar dari sarana berinvestasi yang telah ada dalam produk perbankan seperti
tabungan ataupun deposito. Dengan demikian kegiatan Pasar Modal tercipta
karena dirasakan masih adanya kekurangan fungsi dan lembaga pembiayaan yang
telah ada.’

Dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 disebutkan bahwa tujuan
Negara Repubhik Indonesia adalah melindungi segenap bangsa Indonesia,
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan rakyatnya. Pasar
Modal Indonesia ditujukan terutama untuk mendemokrasikan ekonomi, yaitu

keadilan ekonomi yang menjadi tujuan cita-cita nasional. Berdasarkan hal tersebut

! fskandar, M. Irsan LPengantar Hukum Pasar Modal Bidang Kustodian .Djambatan,
Jakarta, 2001, hal. 3-4 e

e ..—M...-.q.—vmﬂl—-_..“
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maka Pasar Modal Indonesia diarahkan pada usaha-usaha pemerataan yang icbih
besar dalam struktur ckonomi Indonesia.

Pasar Modal diperlukan sebagai wadah untuk mempertemukan pihak
investor dengan pihak Emiten atau perusahaan yang melakukan penawaran
umum dalam rangka mencukupi dana yang dibutuhkan. Dana yang dibutuhkan
tersebut oleh perusahaan digunakan untuk berbagai rencana kerja. Karena
aktifitasnva yang febih kompleks dari sekedar kegiatan penerimaan dana dari
masyarakat bagi perusahaan dan pembagian keuntungan kepada pihak vang telah
memberikan dana, maka kiranya perlu diatur suatu sistem dar1 instrumen-
instrumen pelaku Pasar Modal dalam suatu bentuk peraturan vang mengikat
semua pihak. Kepastian hukum dalam Pasar Modal sangat diperlukan untuk
melindungi seluruh mekanisme yang ada di Pasar Modal agar tercipta Pasar
Modal yang teratur, wajar dan efisien .

Pasar Modal memainkan peranan yang penting dalam suatu perkembangan
ekonom suatu negara. Karena Pasar Modal dapat berfungsi sebagai™
1. Sarana untuk menghimpun dana-dana masyarakat untuk disalurkan ke
kegiatan-kegiatan produktif
2. Sumber pembiayaan yang mudah, murah dan cepat bagi dunia usaha
dan pembangunan nasional;
3. Mendorong terciptanya kesempatan berusaha dan  sckaligus
menciptakan kesempatan kerja;
4. Mempertinggi efisiensi alokasi sumbcr produksi;
Memperkokoh beroperasinya mekanisme finansial market dalam
menata sistem moneter, karena Pasar Modal dapat menjadi sarana
“open market operation” sewaktu-waktu diperlukan oleh Bank Sentral;
6. Menekan tingginva suatu tingkat bunga menuju suatu ~ rate” yang
reasonabie;
7. Sebagai alternatif investasi bagi para pemodal.

L

*« Seluk Beluk Pasar Modal Jakarta”,http//www.depkeu.go.id



Pasar Modal Indonesia yang merupakan salah satu media penggerak
ekonomi nasional dalam rangka menghadapi era keterbukaan, diharapkan mampu
bersaing secara global. Untuk itu, perlu diciptakan Pasar Modal yang teratur,
wajar dan efisien sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Pada umumnya Pasar Modal yang efisien dapat
meningkatkan iklim investasi serta menggairahkan pemodal untuk berinvestasi di
Pasar Modal. Namun demikian, kenyataan yang dihadapi oleh Pasar Modal di
Indonesia secara umum hingga saat ini jumlah pemodal yang melakukan investasi
di Pasar Modal masih terlalu sedikit jumlahnya sehingga perfu dicari faktor-
faktor penyebabnya. Permasalahan mendasar yang menjadi kendala bagi para
pemodal untuk berinvestasi di Pasar Modal adalah masih belum meluasnya
pemahaman atau pengetahuan masyarakat Indonesia tentang Pasar Modal.

D1 undangkannya UU No.8 Tahun 1996 beserta peraturan pelaksananya
diharapkan mampu memberikan kerangka hukum yang kokoh, untuk lebih
menjamin kepastian hukum pihak-pihak yang melakukan kegiatan di Pasar Modal
serta memberikan perlindungan bagi pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan
Pasar Modal

Seiring dengan pesainya perkembangan Pasar Modal, frekuensi dan nilai
perdagangan Efek juga meningkat pesat. Hal ini menimbulkan masalah dalam
proses penyelesaian Tramsaksi. Scripless trading’ merupakan  konsekuensi
sekaligus tuntutan atas majunya perkembangan Pasar Modal. Sistem perdagangan

yang masih menggunakan warkat akan terus menimbulkan potensi masalah atau

* Seriples Trading adalah perdagangan Efek tanpa warkat yang penyelesaiannya
dilakukan dengan pemindah bukuan (Book Entry Settlement) yaitu perpindahan Efek maupun dana
yang dilakukan melalui mekanisme debit dan kredit atas suatu rekening Efek ( Securities Account)



kerugian seperti saham hilang, rusak atau palsu. Hal lain yang menjadi
pertimbangan adalah lambatnya penyelesaian dan kendala lain®.

Pada Tahun 2001 Bursa Efek Jakarta (BEJ) mempersiapkan perdagangan
tanpa warkat atau yang biasa dikenal dengan sebutan Scripless Trading, pada awal
tahun 2002 seluruh Efek yang ada di BEJ sudah bisa diperdagangkan tanpa
warkat, yang berarti pula, seluruh Transaksi perdagangannya sudah bisa dilakukan
secara elektronis’.

Konsekuensinya, tidak akam ada lagi perdagangan saham yang
penyelesaiannya dilakukan dengan penyerahan fisik saham. Proses yang ada
adalah dengan cara pemindahbukuan antar rekening. Dengan cara ini, banyak
manfaat yang akan didapat investor, emiten, maupun Anggota Bursa (AB)”
lainnya. Pertama dari segi keamanan, cara ini akan meminimalisir risiko
penyelesaian Transaksi seperti risiko saham hilang, saham palsu, ataupun saham
dicuri. Kedua kepastian penyelesaian Transakst apabila terdapat Gagal serah atau
gagal terima saham. Dengan pencatatan secara elektronis, konsekuensinya jika
terjadi Gagal serah, maka pihak yang gagal menjalankan kewajibannya tersebut
akan mendapatkan sanksi sebesar 125% dan nilat Transaksinya. Dengan adanya
Scripless Trading ini PT. Kliring Penjamin Efek Indonesia (PT.KPEI) kemudian

menjadi mitra penyeimbang dalam Kliring dan akan mengambil alih hak dan

# Leaflet Scripless Trading Sistem Perdagangan Nirwakat, Tim sosialisasi Scripless
Trading SRO

5« Seripless Trading™ , kttp//www,prospektif.com

¢ Anggota Bursa adalah Perusahaan Efek yang memiliki izin usaha sebagai Perantara
Pedagang Efek dari Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan telah memperoleh
persetuyjuan Keanggotaan Bursa, Mengacu kepada Keputusan Direksi PT. Bursa Efek Jakarta
Nomor Kep-326/BEY/092000 (Selanjutnya disebut Peraturan Keanggotaan Nomor TIi, Ketentuan
Umum angka 1)tentang perubahan Ketentuan huruf C.3 Peraturan Keanggotaan Bursa (lampiran 11
surat Keputusan Direksi PT. Bursa Efek Jakarta No.Kep-01/BEJ/IV/1995 tanggal 25 April 1995)



kewajiban Anggota Kliring (AK) sebagai Risk Taker (penanggung risiko) dalam
penyelesaian Transaksi Bursa.

Menurut UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal Pasal 1 Angka 9,
lembaga kliring dan penjaminan adalah pihak yang menyelenggarakan jasa kliring
dan penjaminan penyelesaian Transaksi Efek, peran penting ini dijalankan oleh
PT.KPEIL Jasa Kliring dan Penjaminan Transaksi adalah kegiatan yang dilakukan
oleh KPEI untuk menentukan hak dan kewajiban yang timbul dan Transaksi
bursa. Jasa penjaminan penyelesaian Transaksi Bursa adalah pemberian kepastian
dipenuhinya hak dan kewajiban yang timbul dari Transakst Bursa. PT. KPEI
didirikan berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal Indonesia tahun 1995 untuk
menyediakan jasa kliring dan penjaminan penyelesaian Transaksi bursa yang
teratur, wajar, dan efisien.

PT. KPEI didirikan sebagai perseroan terbatas berdasarkan akte pendirian
No. 8 tanggal 5 Agustus 1996 di Jakarta oieh PT Bursa Efek Jakarta dan PT Bursa
Efek Surabaya. KPEI memperoleh status sebagai badan hukum pada tanggal 24
September 1996 dengan pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia.
KPEI mendapat ijin usaha sebagai Lembaga Kliring dan Penjaminan berdasarkan
Surat Keputusan Bapepam No. Kep-26/PM/1998. Sebagai salah satu SRO (Self-
Regulatory Organisation) di lingkungan Pasar Modal. Maksud dan tujuan status
badan hukum ini adalah untuk memudahkan PT.KPEI berperan Efektif dan
melakukan segenap upaya untuk meningkatkan pelayanan kinerjanya. PT. KPEI

melaksanakan fungsi penjaminan dengan menjalankan’:

7 “Faq KPEI", http://www.kpei.coid



Pemantauan persyaratan keAnggotaan
Pemantauan dan pengendalian resiko
Pengelolaan agunan

Pengelolaan dana pinjaman

Pinjam meminjam Efek

ik o=

PT. KPEI mempunyai peran yang merupakan kelanjutan dari kegiatan
Bursa Efck dalam rangka penyelesaian Transaksi bursa karena kegiatan Bursa
menyangkut dana masyarakat luas yang di investasikan dalam Efek. Sekalipun
berbentuk perseroan terbatas, KPEI merupakan suatu organisasi nirlaba di mana
hasil usahanya digunakan untuk membiayai operasinya, sedangkan seluruh laba
bersihnya, bila ada, scluruhnya ditetapkan sebagai laba ditahan guna
kesinambungan misinya.

Selain dilakukannya jasa Kliring dan Penjaminan PT.KPEI ielah
menjalankan fasilitas Pinjan Meminjam Efek bagi Anggota Bursa untuk
mengatasi kegagalan penyelesaian Transaksi. Untuk menjamin ketersediaan
pasokan, investor diminta meminjamkan Efek ke lembaga itu.

Pinjam meminjam Efek ditujukan untuk mengantisipasi kegagalan
penyelesaian Transaksi bursa serta memfasilitasi Transaksi Marjin® sesuai dengan
Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-09/PM/1997 Tanggal 30 April 1997
(selanjutnya disebut Peraturan Bapepam Nomor V.D.6) Tentang Pembiayaan
Penyelesaian Transaksi Efek oleh Perusahaan Efek bagi Nasabah.

Tujuan utama penyelenggaraan Pinjam Meminjam Efek oleh KPEI adalah

membantu Anggota Bursa yang membutuhkan pinjaman Efek untuk mengatasi

® Transaksi Marjin diatur dalam Peraturan Bapepam NO.V.D.6 Kep-09/PM/1997
(selanjutnya disebut peraturan 1I-9) adalah Transaksi Bursa yang dilakukan oleh oleh Anggota
Bursa untuk kepentingan nasabahnya yang penyelesaian Transaksinya dibiayai oleh Anggota
Bursa tersebut, atau pembelian/ penjualan Efek dengan pembiayaan oleh Perusahaan Efek



kegagalan penyelesaian Transaksi Bursa. Fungsi Pinjam Meminjam Efek oleh
KPEI bertujuan untuk mengamankan kegiatan perdagangan Efek dari risiko
penyelesaian, Apabila pada tanggal penyelesaian Transaksi Bursa terdapat
Anggota bursa yang mempunyai kewajiban serah Efek tetapi temmyata belum
memiliki Efek dalam jumlah yang cukup atau belum memiliki Efek sama sekali,
maka Anggota bursa yang bersangkutan dapat meminjam Efek yang dibutuhkan
melalui fasititas Pinjam Meminjam Efek yang disediakan oleh KPEI

Dalam Transakst Efek tanpa Warkat ( Scripless Trading), masih dijumpai
terjadinya keadaan tidak dipenuhinya kewajiban Anggota bursa atas Transaksi
yang telah diiakukannya meskipun Pasar Modal telah dilengkapi dengan sistem
dan mekanisme yang baik. Pinjam meminjam Efek merupakan langkah yang
diambil PT.KPEI untuk mencegah terjadinya Gagal serah’ dalam suatu Transaksi
Efek. Dalam Sistem Alternate Cash Settlement (ACS)"°, jika salah satu pihak
yang tidak menyerahkan Efek yang dijanjikan pada hari penyelesaian maka
dijatuhi sanksi. Sanksi yang dijatuhkan tersebut memberatkan bagi Anggota Bursa
sehingga KPEI membantu Anggota Bursa dengan memberikan fasilitas Pinjam

Mentinjam Efek.

? Gagal serah Istilah dalam Gagal serah adalah peristiwa dimana Anggota Kliring tidak
memenuhi kewajibannya untuk menyerahkan Efek dalam jumlah dan pada waktu yang telah
ditentukan yaitu (T+3) kepada KPEL berdasarkan Surat Edaran KPEI NO.SE-006/DIR/KPEH0902
Tentang Penyelesaian Transaksi Bursa T+3. Penyelesaian Transaksi Bursa Tanpa
Warkat gScrrpIess) akan berubah dari T+4 menjadi T+3.

" Alternate Cash Settlemem (ACS) adalah denda penyelesaian tunai sebesar 125%
didasarkan pada Kep. Direksi . KPEI No.KEP-012/DIR/KPEV/0700 (selanjutnya disebut Peraturan
[1-6) adalah suatu sistem yang dibuat oleh KPEI sebagai alternatif bagi Anggota Kliring Serah
Efek jika tidak memenuhi sebagian atau seluruh kewajiban Serah Efcknya kepada KPEI maka
wajib mengganti kewajiban Serah Efek menjadi kewajiban serah uang kepada KPEI (uang
pengganti)



Selain untuk mengatasi Gagal serah, Pinjam Meminjam Efek juga di
tujukan bagi Transaksi kredit jual kosong (Short Selling)'' yang diatur dalam
Peraturan Bapepam No.V.D.6. Pada angka 9 Peraturan Bapepam No.V.D.6
Perusahaan Efek yang memberikan jasa Pembiayaan Penyelesaian Transaksi
Short Selling bagi nasabahnya harus melakukan proses pinjam Meminjam Efek
dengan KPEI untuk menyediakan Efek yang merupakan objek dari Transaksi
Kredit Jual Kosong

Tata cara pelaksanaan Transaksi Pinjam Meminjam Efek ditetapkan
sesuai dengan Keputusan Direksi KPEI Nomor Kep-003/DIR/KPEI/0701 tanggal
4 Jult 2001 tentang Jasa Pinjam Meminjam Efek Tanpa Warkat (selanjutnaya
disebut Peraturan Nomor [1-10) Peraturan tersebut sudah disetujui Bapepam
melalui surat Nomor S-1643/PM/2001 tanggal 3 Juli 2001

Dalam sebuah Transaksi Efek jika salah satu pihak tidak dapat
menyerahkan Efek yang dijanjikan akan dijatuhi sanksi membayar denda 125 %
dari harga saham yang seharusnya diserahkan, mengacu pada Keputusan Direksi
PT KPEI Nomor Kep-012/DIR/KPEL/0700 (selanjutnya disebut Peraturan Nomor
[I-6) Tentang Pemenuhan Hak dan Kewajiban Anggota Kliring secara Pemindah
bukuan. Pengenaan sanksi dengan membayar denda sebesar 125% dari harga
saham tersebut dinilai memberatkan oleh karena itu, Pinjam meminjam Efek

memberikan tambahan manfaat kepada instrumen Pasar Modal.

" Transaksi Short Selling adalah penjualan Efek yang belum dimiliki oleh nasabah atau
vang diselesaikan dengan penyerahan Efek yang dipinjam oleh nasabah, atau yang diselesaikan
dengan penyerahan Efek yang dipinjam atas tanggungan nasabah. Dalam hal ini pihak nasabah
belum memiliki sebagian atau seluruh Efek yang dijualnya tetapi mempergunakan Efek vang
terdapat di Perusahaan Efek.



Dengan berfungsinya Pinjam meminjam Efek, Efek yang diperdagangkan
tidak hanya membernkan manfaat ekonomis dalam bentuk dividen dan Capita
gain tapi juga potensi hasil dari pasar pinjam-meminjam. Pasar sekunder menjadi
lebih likmid karena Efek yang selama ini disimpan oleh pemodal untuk tujuan
jangka panjang bisa masuk ke pasar melalui tangan orang lain.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengangkat permasalahan sebagai
berikut:

1. Apakah penyebab Anggota Bursa Gagal Serah Efek ?

2. Bagaimana Mekanisme Pinjam-Meminjam Efek di PT.KPE{ ?

2. Penjelasan Judul

Untuk mencegah meluasnya ruang lingkup pembahasan dan untuk
memperjelas pokok pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis
memandang perlu untuk memberi penjelasan judul skripsi ini yaitu “Pinjam
Meminjam Efek di PT.KPEI Sebagai Sarana Penyelesaian Bagi Anggota Bursa
yang Gagal serah Efek “, dengan penjelasan sebagai berikut:

Pinjam Meminjam Efek adalah kegiatan Pinjam Meminjam Efek suatu
Efek antara pihak pemilik Efek sebagai Pemberi Pinjaman dengan KPEI scbagai
Penerima pinjaman atau antara KPEI sebagai pemberi pinjaman dengan pihak
yang membutuhkan Efek sebagai Penerima Pinjaman dengan menyerahkan
agunan sebagai jaminan, dalam rangka mendukung aktivitas Transaksi Bursa,
didasarkan pada Peraturan Nomor I1-10 tentang Jasa Pinjam Memi njam Efek.

PT. KPEI, adaiah suatu badan hukum yang didirikan dengan tyuan untuk

menjadi suatu lembaga nirlaba yang menyelenggarakan fungsi Kliring dan
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Penjaminan sesuai dengan yang diatur pada Pasal 13 Undang-Undang Republik
Indonesta Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Dasar Hukum KPER
Sebagai Lembaga Kliring dan Penjaminan (LKP) adalah Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 45 tahun 1995 tentang Penyelenggaraan Kegiatan Di
Bidang Pasar Modal, Peraturan Bapepam No. {Il.B.l tahun 1996 tentang
Perizinan Lembaga Kliring dan Penjaminan, serta Keputusan Ketua Bapepam No.
Kep 26/PM/1998 tanggal 1 Juni 1998 tentang Izin Usaha scbagai Lembaga
Klinng dan Penjaminan.

Sarana Penyelesaian adalah sarana yang disediakan oleh KPEI yang
digunakan Anggota Bursa dalam rangka penyelesaian kewajiban Anggota Bursa
sebagat akibat dari Transaksi Efek di bursa.

Gagal serah adalah peristiwa dimana Anggota Kliring tidak memenuhi
kewajibannya untuk menyerahkan Efek dalam jumlah dan pada waktu yang telah
ditentukan yaitu (T+3) kepada KPEI

Anggota Bursa Efek menurut Pasal 1 angka 2 UU No. 8 tahun 1995 adalah
Perantara perdagangan Efek yang telah memperoleh ijin usaha dari Bapepam dan
mempunyai hak untuk mempergunakan sistem dan atau sarana Bursa Efek sesuai
dengan Peraturan Bursa Efek.

Dalam Penjelasan judul diatas secara keseluruhan dapat dijelaskan bahwa
penulisan skripsi ini ditujukan untuk mengetahui tentang Mekanisme Pinjam
Meminjam Efek di PT. KPE} secara yuridis. Khususnya mengenai pemenuhan

kewajiban bagi Anggota Bursa yang mengalami Gagal serah.
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3. Alasan Pemilihan Judul
Penulis menulis judul “Pinjam Meminjam Efek di PT KPEl sebagai sarana
penyelesaian bagi Anggota Bursa yang Gagal serah Efek” merupakan fasilitas
yang ditawarkan oleh KPE] untuk membantu Anggota Kliring dalam penyelesaian
Transakst Bursa. Berfungsinya fasilitas yang di berikan oleh PT. KPEI yaitu
Pinjam Meminjam Efek tidak hanya memberikan tambahan manfaat kepada
instrumen Pasar Modal serta manfaat ekonomis dalam bentuk dividen dan Capital
gain tapi juga potensl hasil dari pasar pinjam-meminjam. Pasar sekunder menjadi
lebih likutd karena Efek yang selama ini disimpan oleh pemodal untuk tujuan
jangka panjang bisa masuk ke pasar melatui tangan orang lain. Dari sudut mikro,
Pinjam Meminjam Efek melibatkan pihak yang meminjam, pihak yang
meminjamkan, dan Perusahaan Efek sebagal perantara. Pihak yang meminjam
saham memperoleh keuntungan dalam bentuk kemampuan memenuhi kewajiban
penyelesaian Transaksi, dan terhindar dari denda akibat Gagal serah.
4. Manfaat Penulisan
1. Bagi penulis, ialah dapat menjawab pertanyaan yang dijadikan
permasalahan di dalam penyusunan skripsi ini.
2. Bagi pembaca, ialah dapat mengetahui mengena: Mekanisme Pinjam
Meminjam Efek, sehingga hal ini dapat menambah wacana ilmu di bidang
Pasar Modal dan dapat dijadikan pertimbangan tersendiri sebelum
menginvestasikan modalnya ke Pasar Modal.
3. Bagt pemerintah dan lembaga Pasar Modal, 1alah dapat menjadi bahan

masukan di dalam membuat perundang-undangan.
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5. Tujuan Penulisan

1. Tujuan penulisan ini adalah untuk memenuhi persyaratan penyelesaian
studi di Fakultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya. Selain itu
juga bertujuan untuk mengetahui pengaturan dan, Mekanisme Pinjam
Meminjam Efek dan peran KPEI dalam penyelesatan Transaksi Efek
selaku Lembaga Kliring dan Penjamin, ditinjau dari Undang-undang
Pasar Modal.

2. Agar penelitian yang disusun oleh penulis kelak dapat menjadi bahan
berharga bagi masyarakat, mahasiswa atau akademisi lain serta orang-
orang vang membutuhkan kajian tentang hal-hal yang terkait dengan
materi yang telah disusun oleh penulss.

6. Metode Penulisan
a. Pendekatan masalah

Di dalam penuiisan skripsi ini, pendekatan yang digunakan adalah

pendckatan Yuridis Normatif. Pendekatan Yuridis Normatif adalah

pendekatan yang mendasarkan pembahasan permasalahan berdasarkan
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal yang berhubungan
dengan Pinjam Meminjam Efek, yang kemudian dapat digunakan untuk
menjawab rumusan masalah yang ada.

b. Bahan Hukum

Sehubungan dengan pembuatan skripsi ini, sumber bahan hukum yang

dipakai ada 2 yaitu bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder.

a) Bahan hukum primer e S



13

Bahan hukum primer yaitu berupa Peraturan perundang-undangan
vang diperlukan untuk mengkaji rumusan masalah. Dalam hal im
peraturan yang digunakan yaitu Undang-undang Republik Indonesia
Nomeor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan peraturan-peraturan

lain yang terkait.

b) Bahan hukum sekunder

Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang berasal dari
hasil karya ilmiah para sarjana, makalah dan hasil-hasil penelitian,
serta bahan kepustakaan lainnya, berupa buku, majalah, surat kabar

dan artikel dari internet.

¢. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum

Prosedur pengumpulan bahan hukum, dilakukan dengan dua cara

1.

Dalam teknik pengumpuian bahan hukum primer dilakukan melalui
studi kepustakaan dengan mempelajan Peraturan Perundang-undangan

yang berhubungan dengan rumusan masalah.

2. Dalam teknik pengumpulan bahan hukum sekunder dilakukan melalui
studi kepustakaan dengan mempelajari bahan-bahan hukum ynag
berhubungan dengan permasalahan serta studi dokumen yaitu
mempelajari data-data yang diperoleh melalui internet.

d. Analisis Bahan Hukum

Dalam skripsi ini analisis bahan hukum dilakukan dengan metode

deskriptif analitis, yaitu dengan memberikan gambaran tentang

permasalahan yang ada, menganalisis bahan hukum dengan cara
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mengelompokkan secara sistematis semua bahan hukum yang terkumpul

berdasrkan rumusan msalah untuk memperoleh jawaban atas penulisan

yang diajukan serta mengaitkannya dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Untuk selanjutnya akan didapat kesimpulan yang obyektif
serta saran-saran yang bersifat membangun

7. Pertanggung Jawaban Sistematika

Untuk memaparkan dan menjetaskan seluruh isi dari skripsi im maka
sistematika tersusun dalam Bab [ sampai dengan Bab IV, yang antara Bab |
dengan Bab lainnya adalah saling berkaitan. Dalam hal ini maka dapat dijabarkan
sebagai berikut:

Bab I merupakan bab pendahuluan, yang menguratkan mengenai
keseluruhan materi yang akan dibahan dalam skripsi ini. Bab 1 ini dibagi menjadi
7 sub Bab yaitu Latar Belakang, Rumusan Permasalahan, Penjelasan Judul,
Alasan Pemilihan Judul, Tujuan Penulisan, Metode Penulisan, Pertanggung
jawaban Sistematika secara keseluruhan.

Bab Il merupakan analisa dari rumusan masalah yang pertama yaitu
penyebab (Gagal serah Efek Bab ini dibagi menjadi 3 sub Bab yaitu Transaksi
Efek, Pihak-pihak dalam Transaks1 Efek, dan Gagal serah Efek .

Bab Il merupakan analisa dart rumusan masalah yang kedua yattu
membahas mengenai mekanisme Pinjam Meminjam Efek di PT.KPEI bab ini di
bagi menjadi 3 sub Bab yaitu Mekanisme Pinjam Meminjam Efek terdiri dari
Transaksi Short Selling, Pinjam meminjam Efek, yang terdin dari Pinjam

Meminjam Efek untuk Penyelesaian Transaksi Bursa dan Short Selling, Pihak-
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pihak dalam Pinjam meminjam Efek, Hubungan Hukum selanjutnya Tanggung
Jawab Anggota Bursa yang meminjam Efek di PT KPEI

Bab IV merupakan bab terakhir sekaligus penutup dari keseluruhan
penulisan skripsi ini. Dalam bab IV ini berisi tentang kesimpulan yang
berdasarkan ulasan yang sebelumnya telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya
serta saran yang mungkin dapat menjadi bahan masukan dalam praktek Pinjam

Meminjam Efek.



BAB 11
PENYEBAB GAGAL SERAH EFEK

1. Transaksi Efek
a. Pengertian dan Landasan Hukum Transaksi Efek

Efek berasal dar bahasa latin yaitu Zffectus, yang dalam bahasa belanda
disebut Fffecten. Sedangkan dalam bahasa Inggris adalah Secwrifies. Selam
diterjemahkan menjadi Efek, dalam bahasa Indonesia terdapat pula istilah Surat
Berharga dan Sekuritas untuk menyebut Efek. Dalam Undang-undang No.8 Tahun
1995 tentang Pasar Modal, pada Pasal 1 angka 5 pengertian Efek adatah surat
berharga, vaitu Surat Pengakuan utang, Surat berharga komersial, Saham,
Obligasi, Tanda bukti utang, Unit Penvertaan Kontrak Kolektf, Kontrak
Berjangka atas Efek, dan setiap derivatif dari Efek. Efek inilah yang kemudian
menjadi obyek dalam Transaksi Efek

Istilah yang biasa digunakan untuk Transaksi Efek adalah Transaksi Bursa
Berdasarkan pasal ! angka 28 undang-undang No. 8 tahun 1995 tentang Pasar
Modal dan berdasarkan pasal 1 huruf ¢, keputusan ketua Bapepam No Kep-
42/PM/1997, Peraturan No.Ill. A. 10 tentang Transaksi Efek { Selanjutnya disebut
peraturan No.{[l. A. 10 }, yang di maksud Transaksi Bursa adalah kontrak yang
dibuat oleh Anggota Bursa Efek sesuai dengan persyaratan yang ditentukan oleh
Bursa Efck mengenai jual beli Efek, Pinjam meminjam Efek, atau kontrak lain
mengenat Efek atau harga Efck. Untuk dapat melakukan Transaksi, terlebih dulu
investor harus menjadi nasabah di saiah satu Pcrusahaaan Efck. Investor yang

ingin menjadi nasabah di Perusahaan Efek terlebih dahulu harus membuka
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rekening di Perusahaan Efek. Di dalam dokumen pembukaan Rekening Efek,
tersebut memuat identitas nasabah lengkap (termasuk tujuan investast), keadaan
keuangan serta keterangan tentang investasi yang akan dilakukan.

Dengan membuka rekening di Perusahaan Efek terkait maka data nasabah
seperti identitas, maksud dan pembukaan rekening calon nasabah, informasi lain
yang memungkinkan untuk mengetahui profil nasabah serta identitas pihak lain
seandainya nasabah bertindak atas nama pihak lain akan diketamn oleh
Perusahaan Efek. Tujuan dari pembukaan Rekening adalah karena hubungan
antara nasabah dan Perusahaan Efek didasarkan pada kepercayaan maka
sepatutnya Perusahaan Efek mengetahui latar belakang nasabahnya secara
lengkap sehingga dapat menentukan arah dan pemberian jasa yang sesuai dengan
keadaan nasabah.

Nasabah dapat melakukan order jual atau beli setelah investor disetujui
untuk menjadi nasabah di Perusahaan Efek yang bersangkutan. Umumnya setiap
Perusahaan Efek mewajibkan kepada nasabahnya untuk mendepositokan sejumlah
uang tertentu yang besarnya ditentukan oleh Perusahaan Efek sebagai jaminan
bahwa nasabah tersebut layak melakukan jual beli Efck. Perdagangan yang
dilakukan di Pasar Modal melibatkan surat berharga (Saham Obligasi, Waran, dan
Right) yang diperjual belikan.

Perdagangan Efck mempunyai tata cara yang berbeda dengan jual beli

komoditi pada umumnya, surat berharga yang diperjual belikan termasuk juga hak
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yang terkandung didalam instrumen yang bersangkutan'’. Perdagangan Efek
dilakukan melalui pasar yang dikenal sebaga: Bursa Efek 13

Perusahaan Efek adalah Pihak yang melakukan usaha sebagai Penjamin
Emisi Efek, Perantara Pedagang Efek dan atau Manager Investasi'’. Perusahaan
Efek akan menjadi Perantara nasabah dalam Transaksi Efek dengan terlebih
dahulu memiliki izin sebagai Perantara Pedagang Efek oleh Bapepam.

Investor dapat menjadi nasabah disalah satu atau beberapa Perusahaan
Efek. Proses menjadi nasabah di Perusahaan Efek sama ketika membuka rekening
dengan mengisi dokumen yang memuat identitas nasabah lengkap ( termasuk
tujuan investasi dan keadaan keuangan ). Serta keterangan tentang investasi yang
dilakukan. Setelah nasabah tercatat di Perusahaan Efek, maka nasabah dapat
melakukan order jual atau beli di Perusahaan Efek yang bersangkutan'.

Pihak yang dapat melakukan Transaksi di Bursa Efek adalah Anggota
Bursa (AB), oleh sebab itu periu adanya pendaftaran untuk menjadi AB. Dalam
hal tni penulis membahas mengenai Keanggotaan di Bursa Efck Jakarta. mengacu
pada Keputusan Direksi PT. Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-550/BEJ/05-2003
Tentang Keanggotaan Bursa (Selanjutnya disebut Peraturan Nomor III-A)
Perusahaan Efek yang bermaksud menjadi Anggota Bursa Efek wajib mengajukan
permohonan untuk menjadi Anggota Bursa Efek kepada Bursa Efek Jakarta.
Persyaratan untuk mendapatkan persetujuan Keanggotaan Bursa terdapat dalam

huruf B peraturan No IlI-A

'* Anwar, Jusuf, Pasar Modal Sebagai Sarana Pembiayaan dan Investasi Seri Pasar
Modal Edisi 1, PT. Alumni, Bandung,2005, hal 162,

*? “Mekanisme Perdagangan Di Bursa Efek Jakarta”, kttp/www. jsx.co.id

" Op cit | hal 134

" Ibid



il el

19

telah memperoleh izin usaha untuk melakukan kegiatan sebagai Perantara

Pedagang Efek dari Bapepam dan tidak dalam kondis: dibekukan oleh

BAPEPAM.

memuiliki 1 (satu) saham bursa

mempunyai Penanggung jawab Pesanan dan Perdagangan (PJPP)

mempunyai IT Officer -RT;

memiliki Brokerage Information System yang dapat mendukung pelaksanaan

Remote Trading yang sekurang-kurangnya mempunyai;

«.  Sistem pengendalian resiko yang terintegrasi antara Front end and back
end system

b.  Front end system yang mempunyai fungsi-fungsi order management dan
monitoring transakasi

6. mempunyai sarana dan prasarana Peralatan Penunjang
7.
8. telah dinyatakan Bursa berhasil mengikuti Masa Pengembangan.

dinyatakan laik operasional oleh IS Auditor

b. Proses Transaksi Efek

Proses Transaksi Efek diawali dengan investor menghubungi Perusahaan

Efek dimana ia terdaftar sebagai nasabah, Investor menyampaikan instruksi beli

atau jual kepada pialang, misatkan investor ingin membeli Saham Telkom

(TLKM) sebanyak 5 lot, pada harga Rp.4.625 Pesanan tersebut dapat disampaikan

baik secara tertulis maupun lewat telepon dan di sampaikan pada Perusahaan Efek

melalut sales atau dealer. Pesanan tersebut harus menyebutkan jumlah yang akan

dibeli atau dyual dengan menyebutkan harga yang di inginkan. Pada dasarmya

pesanan investor dibedakan menjadi'® :

I
2.

3.

Market order, yaitu pesanan jual dan pesanan beli pada harga terbaik

Limit order, yaitu order jual atau beli pada harga yang telah ditetapkan oleh
nasabah

All or One/ Fil or Kill dalam hal ini Transaksi baru bisa dilaksanakan bila
jumlah Efek yang ditawarkan sesuai dengan jumlah pesanan, jika tidak
Transaksi tidak dilaksanakan

Discretionary Order yaitu order yang dilaksanakan berdasarkan tingkat harga
yang menurut pendapat perantara Efek adalah harga terbaik Nasabahnya

Good Through the Week yaitu order yang harus dilaksanakan dalam jangka
waktu yang telah dilaksanakan oleh nasabah.

' “Pasar Modal dan Transaksi™ kttp/swww.sinarharapan.com



Di Pasar perdana maupun Pasar sekunder satuan standar saham yang
diperdagangkan di Pasar regular discbut dengan istilah Lot. Satu Lot saham
mewakili 500 lcmbar saham Harga saham yang terbentuk dibursa merupakan
hasil kesepakatan antara pembeli dan penjual. Di Pasar sekunder'’ dimungkinkan
adanva perdagangan saham yang kurang dan satu tot. istifah untuk saham pecahan
i di sebut Odd Lot. Namun Transakst saham Odd Lot dilakukan dalam
mekanisme yang berbeda dengan transaksi di pasar regular. Perdagangan saham
ini dilakukan melalur negosiasi antara pihak penjual dan pembeli. Perdagangan
saham dengan mekamsme negosiasi juga dilakukan untuk perdagangan saham
dalam jumlah besar (block trading} Jumlah saham vang diperjual belikan minmmai
sebanyak 200.000 lembar saham pada Pasar Negosiasi.

Perusahaan Efek vang dapat melakukan Transaksi di bursa adalah
Perusahaan Efek yvang telah memperoleh izin untuk melakukan kegiatan sebagai
Perantara Pedagang Efek dari Bapepam. Perantara pedagang Efek adalah pihak
vang melakukan pembelian, penjualan atau penawaran untuk membeli atau
menjual Efek untuk kepentingan pihak lain. Tugas dari Perantara Pedagang Efck
adalah'®:

1. menyelesaikan amanat jual/ beli dari pemberi amanat

2. menyediakan data dan informasi bagi kepentingan para pemodal

Lad

membantu mengelola dana bagt kepentingan para pemodal

4. memberikan saran kepada para pemodal.

"7 Pasar Sckunder adalah penjualan dan pembelian Efek di Bursa Efek, | setelah Efek
dicatatkan (listed) dibursa. investor dapat membeli dan menjual Efek setiap hari bursa

'* Informasi Pasar Modal Indonesia, Departemen Keuangan Republik Indonesia dan
Bapepam_ fakarta, 1998 hal 16
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Dalam fungsinya sebagai Perantara Pedagang Efek sering disebut sebagai
broker ataupun pialang, broker atau pialang dapat membawa baik amanat jual
maupun amanat beli. Pialang melaksanakan amanat yang diterimanya pada harga
yang ditetapkan ataupun pada tingkat harga yang fain. Orang-orang vang
bertindak mewakili perantara Pedagang Efek dilantai bursa discbut Wakil
Perantara Pedagang Efek (WPPE).

WPPE adalah seseorang yang telah mermperoleh izin perorangan sebagai
WPPE dan atau Wakil Penjamin Emisi Efek dari Bapepam dan telah mendapat
persetujuan dari bursa untuk mewakili Anggota bursa dalam melaksanakan jual
beli Efek di Bursa Efek. WPPE bertindak mewakili kepentingan Perusahaan Efek
dilantai bursa untuk kegiatan yang bersangkutan dengan pelaksanaan Perdagangan
Efek'”

Instruksi jual atau beli tersebut di sampaikan ke Wakil Perantara pedagang
Efek (WPPE), kemudian WPPE tersebut memasukkan instruksi beli ke dalam
sistem komputer perdagangan BEJ yang dikenal dengan Jakarta Automated
Sistem (JATS).

Penawaran jual dan permintaan beli ini dapat dimasukkan pada periode
Pra-pembukaan. Periode pra-pembukaan adalah periode sebelum dimulainya jam
perdagangan pada setiap hari bursa ( hari diselenggarakannya perdagangan Efek
di bursa ), dimana setiap Anggota Bursa Efek berkesempatan untuk memasukkan

penawaran juat dan permintaan beli yang masuk pada periode pra-pembukaan ini

¥ Ibid, hal 15
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akan membentuk harga pembukaan ( harga yang dibentuk pada saat periode pra-
pembukaan).

Penawaran jual dan atau permintaan beli yang telah dimasukkan kedalam
JATS diproses oleh JATS dengan memperhatikan prioritas harga (price priority),
dalam artian permintaan beli pada harga yang lebih tinggi memiliki prioritas
terhadap permintaan beli pada harga yang lebih rendah, sedangkan penawaran jual
pada harga yang lebih rendah memiliki prioritas terhadap penawaran jual pada
harga yang lebih tinggi®'.

Dalam hal penawaran jual atau permintaan beli diajukan pada harga yang
sama maka JATS memberikan prioritas kepada permintaan beli atau penawaran
jual yang diajukan terlebih dahulu. Sistem tersebut otomatis menggunakann
mekanisme tawar-menawar terus-menerus (Continous Auction) sehingga untuk
pembelian akan didapat harga terendah dan sebaliknya untuk Transaksi jual akan
didapat harga pasar tertinggi. Sebelum Transaksi Bursa terjadi, Anggota Bursa
Efek dapat mengubah atau membatalkan permintaan beli atau penawaran jual
yang sudah di masukkan ke JATS®.

JATS kemudian akan mempertemukan penawaran jual dan permintaan
beli yang dimasukkan ke JATS. Transaksi Bursa terjadi dan mengikat pada saat
penawaran jual dan permintaan beli di jumpakan (match). Suatu Transaksi akan

dikatakan berhasil apabila Match antar penawaran jual dan beli. Untuk pembelian

0 Angka 11.6Keputusan Direksi PT.Bursa Efek Jakarta Nomor Kep-318/BEJ/12-2004
Tentang Perubahan dan Penambahan Peraturan Nomor [I-A Tentang Perdagangan Efek
( Selanjutnlya disebut Peraturan No.II-A)

2T Angka I1.7.1.3 Peraturan No.II- A. 10 tentang Perdagangan Efek

*2 Angka I1.7.1.4 Peraturan No.IT-A_ 10 tentang Perdagangan Efek
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dan penjualan Efek, investor harus membayar biaya komisi kepada piatang atau

broker yang telah melakukan pesanan besamya komisi ditentukan oleh bursa.

Berdasarkan keputusan PT. Bursa Efek Jakarta Nomor. Kep-565 /BEJ/11-2003,

Angka II. 2.1 (Selanjutnya disebut Peraturan No. 1[-A.1), segmen pasar untuk

perdagangan Efek di bursa dibagi atas:

1.

Pasar Reguler adalah pasar dimana Perdaganghan Efek dibursa
dilaksanakan berdasarkan proses tawar-menawar secara lelang yang
berkesinambungan oleh Anggota Bursa Efek melalui JATS dan
penyelesaiamnnya dilakukan pada hari bursa ke-3 setelah terjadinya
Transakst Bursa (T+3).

Pasar Negosiasi adalah pasar dimana perdagangan Efek dilakukan dengan
cara tawar-menawar langsung secara individual dan tidak secara lelang
yang berkesinambungan. Penyelesaiannya dapat dilakukan berdasarkan
kesepakatan Anggota Bursa Efek, dalam hal Anggota Bursav Efek vang
terkait tidak menetapkan waktu penyelesaian Transaksi Bursa maka
penyelesatan bursa dilakukan selambat-lambatnya pada hari bursa ke-3
setelah Transaksi {T+3).

Pasar Tunai adalah pasar dimana perdagangan Efek dibursa dfilaksanakan
berdasarkan proses tawar-menawar secara lelang yang berkesinambungan
oleh Anggota Bursa Efek melalui JATS dan penyelesaiannya dilakukan
pada hari bursa yang sama dengan terjadinya Transakst Bursa (T+0).

Dari  ketiga segmen diatas, perbedaannya terletak pada metode

perdagangan yang digunakan, hari penyelesaiannya dan penjaminannya.

Penyelesaian Transaksi pada pasar Reguler dijamin oleh lembaga Kliring dan

Penjaminan yang dilakukan oleh KPEI, hal ini terjadi karena hubungan hukum

Anggota Klining beli dan Anggota Kliring jual di Pasar tunai maupun Pasar

reguler adalah dengan KPEI sclaku mitra pengimbang sementara

penyelesatannya dilakukan oleh KSEI selaku LPP.

Penyelesaian Transaksi pada Pasar Negostasi tidak dijamin oleh Lembaga

Kliring dan Penjaminan yang dilakukan oleh KPEI karena hubungan hukum di

Pasar negosiasi terjadi antara Anggota Kliring Beli dan Anggota Kliring jual

i WiLik
: PHEEPOLTAB A

WRIVRRSIFAS AJSi- e J
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saling berhubungan hukum, dalam hal ini tidak melibatkan KPEI. Namun
penyelesaiannya tetap ditakukan oleh KSEI atas instruksi Anggota Klinng
Beli dan Anggota Kliring jual.

¢. Proses Kliring dan Penyelesaian Transaksi

Setelah terjadi pertemuan (March) antar order tersebut maka proses
selanjutnya adalah proses terjadinya Kliring dan penyelesaian. Kiliring dan
Penyelesaian atas Transaksi tersebut difakukan oleh dua lembaga yaitu lembaga
kliring dan penjaminan ( LKP) yang saat ini di selenggarakan oleh KPEI dan
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian (LPP) yang diselenggarakan oleh PT.
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI).

Untuk tahap-tahap penyelesatan Transaksi bursa yang dijamin oleh
lembaga kliring dan penjaminan, AB berkewajiban mendaftarkan dirinya untuk
menjadi Anggota Kliring (AK) sebagai salah satu syarat dalam melakukan
Transaksi Efek. Menurut Keputusan Direksi PT. KPEI No. SK-003/KPEL/0399
tanggal 11 maret 1999 Tentang Jasa Kliring dan Penjaminan Penyelesaian
Transaksi Bursa Tanpa Warkat (Selanjutnya disebut Peraturan KPEI No.Il-1)
Anggota Kliring adalah Anggota Bursa Efek yang memenuhi ketentuan dan
persyaratan KPEI untuk mendapatkan layanan jasa Kliring dan penjaminan
penyelesaian Transaksi.

Mengenai syarat-syarat menjadi AK, KPEI mengetuarkan Keputusan
Direksi PT KPEI No.SZK-003/KPEI/0399 tanggal 11 maret 1999 Peraturan
Nomor 11-3 tentang Anggota Kliring ( selanjutnya disebut Peraturan 11-3) Untuk

dapat menjadi Anggota Kliring harus Anggota Bursa Efek yang berdasarkan
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penilaian KPEI terutama dari segi resiko Kredit layak dan dapat disetujui untuk

menjadi Anggota Kliring. Hal ini merupakan upaya preventif dalam mengurangi

resiko kegagalan penyelesaian Transaksi serta menghindari kerugian oleh pthak

KPE], karena KPEI menjamin Transaksi Bursa yang dilakukan oleh Anggota

Kliring. Persyaratan untuk menjadi Anggota Kliring (AK) KPEI*:

1.

2.

S

10.

11
12.

13.

Menandatangani perjanjian dan menyerahkan formulir pendaftaran Anggota

Kliring

Menyerahkan kepada KPEI :

a. anggaran dasar perusahaan beserta perubahan-perubahannya

b. laporan keuangan terakhir beserta dokumen-dokumen yang
mendukungnya;

Menyerahkan contoh cap perusahaan, tanda tangan dircksi, tanda tangan

komisaris jika perlu, sesuai ketentuan Anggaran dasar/ akta pendirian

pemohon) dan tanda tangan pejabat yanag berwenang menandatangani

dokumen dan warkat yang terkait dengan kegiatan Kliring Transaksi bursa;

Membayar dana jaminan sesuai Keputusan Direksi PT. KPEI Nomor SK-

010/DIR/KPEI/0700 yang telah diubah dengan Keputusan KPEI NO.Kep-

004/DIR/KPEL/040 tentang Dana Jaminan dan Cadangan Jaminan (

selanjutnya disebut Peraturaan Nomor 11-4}

Setuju membayar tambahan jaminan sesuai peraturan KPEI Nomor [1-4

Memenuhi ketentuaan sebagaimana dimaksud dalam peraturaan bapepam

Nomor V.D.3 tentang pengendalian intern dan penyelenggaraan pembukuan

oleh Perusahaan Efek;

Setuju memberikan Agunan yang jenis, jumlah dan tata caranya ditetapkan

KPEI

Memberikan persetujuan kepada KPEI untuk memperoleh keterangan dan

atau dokumen yang dianggap perlu oleh KPEI dari Bursa Efek

Memberikan persetujuan kepada KPEI untuk memeriksa data dan dokumen

serta memeriksa keadaan keuangan, kegiatan dan manajemen Anggota

Kliring yang bersangkutan

Memberikan persetujuan kepada KPEI untuk menahan hak yang akan

diterima Anggota Kliring yang bersangkutan dan menggunakannya untuk

keperluan Penyelesaian Transaksi Bursa dalam hal Anggota Kliring tidak

memenuhi kewajibannya kepada KPEI,

Setuju memberikan keterangan berkaitan dengan pelayanann jasa KPEI,

Bertanggung jawab atas kebenaran semua keterangan yang diberikannya

kepada KPEI,

Menunjuk sekurang-kurangnya 2 (dua) Wakil Anggota Kliring yang telah

disetujui oleh KPEI,

* “Faq KPEI" Op cit
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14. Setuju untuk memiliki Rekening Efek pada KSEI untuk penyelesaian
Transaksi Bursa sebagaimana ditentukan KPEI,;

15. Dalam hal Anggota Bursa Efek bermaksud melakukan peminjaman Efek
dari KPEI, maka Anggota Bursa Efek yang bersangkutan wajib
menandatangani perjanjian Pinjam Meminjam Efek dengan KPEI

Proses Kliring*® merupakan proses lanjutan dari adanya Transaksi Efek.

Proses Kliring dilakukan oleh KPEl dengan menggunakan sistem Kliring dan

Penjaminan yang dikenal dengan sebutan Electronic Clearing and Guarantee

System (e-CLEARS). Di Era Transaksi bursa tanpa warkat KPEI melakukan

Kliring secara Netting dengan Novasi™. Untuk Pasar negosiasi Kliring akan

dilaksanakan Per-Transaksi’®. Kegiatan kliring pada dasarnya merupakan proses

yang digunakan untuk menetapkan hak dan kewajiban.untuk Transaksi pada pasar

Reguler dan Pasar tunai Transaksi akan di Netting. Netting”’ akan dilaksanakan

untuk setiap Anggota Kliring dapat berupa™:

a. Netting Efek adalah penentuan hak dan kewajiban dengan cara
menjumpakan Transaksi juai dan Transaksi beli Efek tertentu. Anggota
Kliring tertentu pada tanggal penyelesaian

b.  Netting uang adalah adalah penentuan hak dan kewajiban dengan cara
menjumpakan Transaksi jual dan Transaksi beli Anggota Kliring tertentu

# Kliring adalah Proses Penentuan hak dan kewajiban yang timbul dari Transaksi bursa
sebagaimana yang dimaksud dalam Peraturan Nomor 1II-A.10 tentang Transaksi Efek.

2* Novasi adalah pemindahan hubungan hukum antara AK yang menimbulkan hak dan
kewjiban atas Transaksi bursa yang dilakukan nya beralih menjadi hubungan hukum anmara AK
yang bersangkutan dengan KPEI

* Per-Transaksi adalah penentuan pemenuhan hak dan kewajiban untuk setiap Transakst
oleh Anggota Bursa Efek jual dan Anggota Bursa Efek Beli yang dilakukan secar langsung atas
Transaksi yang dilakukannya. Berdasarkan keputusan Direksi PT. Bursa Efek Jakarta Nomor
‘Kep-318/BEJ/12-2004 tentang Perubahan/ Penambazhan Peraturan Nomor II-A tentang
perdagangan Efek mengacu pada Definisi angka 1.30

¥ Netting adalah salah satu kegiatan Kliring yang dilakukan oleh KPEI yang
menimbulkan hak dan kewajiban bagi setiap Anggota Bursa Efek untuk menyerahkan atau
menerima saldo Efek tertentu untuk setiap jenis Efek yang diTransaksikan dan untuk menerima
atau membayar sejumlah uang untuk seluruh Efek yang di Transaksikan pada saat Kliring
dilaksanakan oleh KPE!

% Darmadji, Tjiptono dan Hedy M. Fakhrudin Pasar Modal Indonesia Pendekatan Tanya
Jawab, Salemba Empat, Jakarta, 2001, hal 90
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pada satu hari bursa yang menghasilkan netto uang yang harus dipenuhi
pada tanggal penyelesaian.

Proses kliring dan penyelesaian Transaksi Bursa dilaksanakan dalam suatu
kerangka waktu, Segala kewajiban AK akan dikalkulasikan setelah jam
perdagangan. Dibursa ditutup. Preses Kliring secara Netting dengan Novasi akan
dimulai setelah Daftar Transaksi Bursa (DTB)* dikirimkan oleh bursa secara
elektronis pada akhir sest perdagangan dibursa Proses kliring diawali dengan
penghitungan hak dan kewajiban untuk Efek dan dana AK ke KPE!D hak dan
kewajiban yang timbul pada Pasar Regular diselesatkan pada T+3.

KPEI melakukan Kliring terhadap hak dan kewajibahn AK yang timbul
dari Transaksi Bursa pada Bursa Efek yang sesuai dengan perjanjian antara KPE!
dan Bursa Efek. Dokumen yang dihasitkan dalam kegiatan Kliring Transaksi
Bursa adalah™;

t.  Daftar Hasil Kliring , yaita Dokumen yang memuat perincian hak dan
kerwajiban Efek dan atau Uang masing-masing AK dalam penyelesaian
Transaksi Bursa.

2. Laporan Penyelesaian Kewajiban |, vaitu dokumen yang diterbitkan KPEI
memuat status pemenuhan hak dan kewajiban masing-masing AK.

Setelah menghitung hak dan kewajiban, KPEI akan menerbitkan Daftar
Hasil Transaksi (DHK) bentuk elektronik selambat-lambatnya pada pukul 19.30
WIB dan pada hari bursa berikutnya pada pukul 09.30 WIB dalam bentuk cetak.

DHK berisi perincian hak dan kewajiban Efek dan atau dana setiap Anggota

Kliring yang harus diselesaikan pada hari penyelesaian yang telah ditentukan.

 Daftar Transaksi Bursa (DTB) adalah dokumen Elektronik yang berisikan seluruh
Transaksi Bursa yang dilakukan oleh setiap Anggota Bursa Efek pada setiap hari bursa yang
disediakan oieh Bursa untuk Anggota Bursa Efek dan KPEI pada setiap akhir sesi perdagangan (
Peraturan No.II-A 1.1.6)

* Angka 3 Keputusan Direktur KPEI Nomor Kep-01 /DIR/KPEI/0700 (selanjutaya
disebut Peraturan KPEI Nomer II-5) tentang Kliring Transaksi Bursa tanpa Warkat
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Dokumen ini dicetak terpisah untuk pasar yang dinetting Per-Transaksi, mengacu
pada Keputusan Keputusan Direktur KPEI Nomor Kep-011/DIR/KPEL/0700

(selanjutnya disebut Peraturan Nomor II-5) tentang Kliring Transaksi Bursa tanpa

Berdasarkan laporan status pemenuhan KSEI dan KPEI akan menerbitkan
laporan Pemenuhan Kewajiban yang memuat status pemenuhan hak dan
kewajiban masing-masing Anggota Kliring, dalam bentuk elektronik
selambat-lambatnya pada pukul 19.30 WIB dan dalam bentuk tercetak pada
hari bursa benkutnya pada pukul 09.30 WIB

Proses kliring dan penjaminan penyelesaian Transaksi bursa tanpa warkat
(Scripless trading) dilakukan KPE] dengan menggunakan sistem Kliring dan
penjaminan yang dikenal dengan sebutan e-CLEAR. Dalam hal ini, KPEI
berperan sebagai mitra pengimbang (Counterparty) sehingga hubungan hukum
antara AK jual/belhi adalah dengan KPEI Setiap AK berdasarkan Daftar Hasil
Kltring (DHK) vang dibasilkan oleh e-CLEARS akan mempunyai hak dan atau
kewajiban hanya kepada KPEI, bukan kepada AK lawan Transaksinya di Bursa
Efek. Kegiatan kliring meliputi proses neiting, netting merupakan proses
penentuan hak dan kewajiban AK, di Pasar Reguler (T+3).

Proses netting yang dilakukan KPEI i1 dilaksanakan untuk setiap AK dan
setiap jenis Efek yang terjadi di kedua Bursa Efek sehingga lazim disebut
multilateral netting. Oleh karena sifatnya yang berkesinambungan dari sati hari
bursa ke Hari Bursa berikutnya maka disebut Countinous ner settlement (CNS).
Sedangkan proses kliring untuk Transaksi pada pasar negosiasi dilaksanakan Per-

Transaksi ({rade for trade) dan dalam penyelesaiannya Transaksinya tidak

dilakukan penjaminan oleh KPEL
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Transaksi dibursa secara umum Bukan Transaksi yang bersifat tunai.
Bursa menentukan apabila Transaksi ditentukan hari ini maka penyerahan Efek
dan pembayaran harus diselesaikan melalui KPEI dan KSEI pada hari bursa
keempat (T+3) setelah terjadinya Transaksi’!. KPEI sebagai Counterparty akan
melakukan penjaminan terhadap setiap AX yang mengalami kegagalan Transaksi.
Penjaminan penyelesaian Transaksi Bursa adalah kewajiban KPEI untuk seketika
dan langsung mengambil alih tanggung jawab AK yang gagal memenuhi
kewajibannyaa berkaitan dengan penyelesaian Transaksi Bursa. Dengan adanya
fungsi penjaminana ini, KPEI wajib menyelesaikan kegagalan AK dalam
melakukan Transaksi Bursa.

Fungsi penjaminan KPEI memberikan kepastian memperoleh hak-haknya
tepat pada waktu penyelesaian yang telah ditetapkan. Untuk kelancaran
pelaksanaan fungsi pemjaminan tersebut setiap Anggota Bursa Efek wajib
menyetorkan sumbangan Dana Jaminan’? 0,01 % dari nilai Transaksi. Sumbangan
Dana Jaminan tersebut tidak dapat ditarik kembali, karena bukan merupakan milik
pihak tertentu dan tidak didistribusikan kepada siapapun untuk keperluan apapun
kecuali untuk menjamin kelancaran dan keamanan penyelesaian Transaksi
Bursa.dalam hal Transaksi bursa dilakukan untukm kepentingan Nasabah AK,
maka sumbangan tersebut wapb dipungut dart nasabah oleh AK. Sedangkan

apabila Transaksi Bursa dilakukan untuk Portopohio AK sendiri, maka sumbangan

*! “Mekanisme Perdagangan Di Bursa Efek Jakarta”, http/www,jsx.co.id

* Dana jaminan adalah kumpulan dana dan atau Efek yangvdiadsministrasikan dan dikelola
oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan vang dapat digunakan untuk membiayai penjaminan
penyelesaian Transaksi Bursa oleh lembaga Kliring dan Penjaminan. Keputusan Direksi KPEI
No SK-01/DIR/KPEV/0700 yang telah divbah dengan Keputusan KPEI NO Kep-
004/DIR/KPEL/0405 { selamjutnya disebut Peraturan KPEI Nomor 11-4)



30

tersebut wajib dibayar dari AK. Dana jaminan dikelola oleh KPET dan hanya
digunakan oleh KPEI apabila sumber keuangan AK yang gagal menyelesaikan
dana dan Efek dalam Rekening AK™.
Disamping dana jaminan, KPEl wajib menghimpun cadangan jaminan
yang berasal dari surplus kegiatan usaha KPEI sendiri. KPEI bertanggung jawab
dan memastikan bahwa semua pesanan Transaksi Bursa AK mempunyai agunan
vang cukup pada Rekening Jaminan®® AK. KPEI mengendalikan Rekening
Jaminan AK untuk tujuan penyelesaian kewajiban AK kepada KPEL Secara
keseluruhan nilai agunan dalam Rekening jaminan akan mempengaruhi besar-
kecilnya batasan Transaksi (Trading limify® AK. Trading limit berfungsi untuk
mengurangi potensi Tesiko yang timbul dari Transaksi Bursa yang dilakukan
Anggota Kliring dengan demikian Nilai Transaksi Anggota Kliring akn dibatasi
oleh besarnya Agunan masing-masing Anggota Kliring. Agunan yang
dipersyaratkan oleh KPEI bagi AK terdiri dari’®
a. agunan online adalah agunan vang berbentuk uang adan atau Efek yang
terdapat dalam rekening agunan masing-masing AK agunan im dapat
dilakukan penambahan atau pengurangan nilainya oleh AK secara online
melalui sistem e-CLEARS

b. agunan Offline adalah agunan diluar uang dan Efek yang ada di rekening

agunan yaitu
a. Bank Garansi

* Faq KPEL Op cit

3 Rekening Jaminan adalah Rekening yang dipergunakan untuk menampung Efek dan atau
dana sebagai jaminan bagi Perusahaan Efek dalam melakukan penyelesaian Transaksio Efek. Efek
dan atau dana direkening ini akan diperhitungkan sebagai trading limit bagi Perusahaan Efek
mengacu pada Surat Edaran KPEI NO. SE-005/DIR/0802 tentang Penyesuaian Nilai Agunan
dalam Rekening Jaminan

* Trading limit adalah suatu batasan yang ditentukan oleh KPEI sehubungan dengan
aktivitas jual beli Efek yang dilakukan oleh Perusahaan Efek atau Anggota Bursa di Bursa Efek
yang bertujuan untuk menghindari terjadinya perdagangan yang begitu besar sementara tidak
dijamin dengan kemampuan untuk memenuhi kewajiban atas Transaksi.

* “Faq KPEIL Op cif
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Sertifikat deposito dengan kuasa pencairan
Saham Anggota Kliring di Bursa Efek
Surat berharga Pemenntah

Surat berharga Koorporasi

Sertifikat Bank Indonesia

™o Ao o

Dalam hal nilai agunan tidak mencukupi, KPEI mewajibkan AK
menyetorkan agunan tambahan yang memungkinkan AK dapat melakukan
Transaksi Bursa kembali mengingat besarnya risiko yang dihadapit KPEI dalam
melaksanakan Fungsi penjaminan penyelesaian Transaksi bursa, Sebagai lembaga
yang melakukan penjaminan atas penyelesaian Transaksi Anggota Khiring (AK),
KPEI menanggung resiko yang mungkin timbul. Dengan demikian KPEI harus
memiltki informasi yang menggambarkan besamya resiko yang dihadapi dan
masing-masing AK.

KPE] melakukan pemantauan terhadap paparan restko AK dan
menetapkan profil resiko juga menerapkan prinsip Risk Based Collateral’’ setiap
AK dengan menggunakan Automated Risk Monitoring System (ARMS) system
ARMS bertujuan untuk menghimpun data yang relevan dan mengolahnya menjadi
informasi yang dapat digunakan oleh KPEI untuk menjalankan skema penjaminan
penyelesaian Transaksi bursa dengan lebih optimal. Sistem ARMS yang
diintegrasikan dengan sistem e-CLEARS membuat keseluruhan proses Kliring
dan penjaminan dapat berjalan dengan lebih selaras dan tidak bertele-tele

sehingga memudahkan AK dalam penyelesaian Transaksi Bursa™.

*" Risk Based Collateral adaiah prinsip yang mensyaratkan semua aktivitas Transaksi bursa
AK harus di back up oleh agunan (collateral) yang cukup
* “System ARMS”, http//www. hpei.co.id
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Proses penyelesaian dilakukan oleh KSEI dengan menggunakan sistem
Central Depository and Book Entry Settlement { C-BEST). C-BEST adalah suatu
system komputerisasi yang dirancang untuk menggantikan system penyelesaian
Transaksi Efek yang dilakukan secara manual. Fungsi utama C-BEST adalah
melakukan pencatatan sertifikat Efek yang telah dikonversi dan Pemindah bukuan
antar Rekening Efek terhadap kegiatan Transaksi Bursa maupun di luar bursa.
Secara garis besar C-BEST dapat berfungsi guna Pengelolaan Asset, Jasa
Kustodian, Penyelesaian Transaksi dan Coorporate Action™. Di era Scripless atau
perdagangan fanpa warkat peran KSEI menjadi sangat penting karena KSEI
berperan penuh sebagai Kustodian sentral dimana semua Efek akan disentralisasi
dalam bentuk catatan elektronik. Dengan sistem C-BEST maka penyelesaian
Transaksi menjadi Efektif dan efisien karena penyelesaian Transaksi dilakukan
dengan pemindah bukuan (Book-Entry Settlement) dan satu rekening ke rekening
lain dengan mendebet dan mengkredit Efck pada Rekening Efek dikustodian.
Sistem penyelesaian yang ada di KSEI akan terintegrasi dengan sistem
perdagangan JATS yang ada di Bursa Efek Jakarta (BEJ) serta sistem e-CLEARS

milik KPEL. Dengan sistem Scripless maka Proses penyelesaian menjadi lebih

singkat efisien dan mengurangi berbagai resiko™.

% « Tanya Jawab” kttp/Awww.ksei.co.id
Y «C_BEST” http/www.ksei.co.id
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Anggota Bursa yang melakukan Transaksi diBursa Efek tentunya
membuka Rekening Efek’' di KSEI yang tujuannya untuk menyimpan rekening
Efek maupun dananya pada KSEI dalam rangka penyelesaian Transaksi bursa.

Pihak yang dapat langsung membuka Rekening di KSEI menurut
peraturan KSEI Nomor.1.7 adalah

1. Perusahaan Efek
2. Bank Kustodian
3. Pihak lain berdasarkan ketentuan peraturan dan perundang-undangan di

Pasar Modal

KSEl akan membukakan Rekening Efek yang terdint dan Rekemng Efek
dan Rekening Dana bagi partisipan apabila pemohon telah memenuhi persyaratan,
Pemegang Rekening akan mewakilt Rekening nasabah di KSEL tetapi Pemegang
Rekening harus membedakan Rekening Efek milik nasabahnya dengan Rekening
Efek portofolionya sendiri sehingga terhindar dari penyalah gunaan asset nasabah.

Disamping itu juga untuk perlindungan terhadap nasabah dan efisiensi
dalam hal pendistribusian Coorporate Action”’ maka berdasarkan Peraturan
Bapepam No.IIl. C.7 tentang Sub rekening Efek pada Lembaga penyimpanan dan

Penyelesaian pemegang rekening yang mengelola Efek dan / atau dana nasabah

! Rekening Efek adalah Rekening yang memuat catatan mengenai posisi Efek dan atau
dana milik pemegang rekening, termasuk Nasabah vang dicatat di KSEI { Peraturan KSEI 1.1
tentang Definisi)

2 Coorporate Action adalah setiap tindakan Perusahaan Terdaftar vang memberikan hak
kepada seluruh pemilik manfaat atas Efek dari jenis dan kefas sama seperti hak untuk memperoleh
dividen tunai, dividen saham, bunga, saham bonus, Hak Memesan Efek terlebih Dahuhz, Waran,
atau hak-hak lain, mengacu pada Peraturan KSEI 1.1 tentang Definisi.



wajib membukakan sub rekening Efek yang tujuannya untuk memisahkan Aset
pemegang Rekening dengan Nasabahnya.

Sub Rekening membantu Pemegang Rekening dalam menyelenggarakan
administrast Efek nasabah yang disimpan dengan mengacu kepada prinsip
permisahan pencatatan asset nasabah sesuai ketentuan yang berlaku di Pasar
Modal. Sub Rekening juga akan menjamin keterbukaan Pemegang Rekening Efek
di KSEI schingga diharapkan dapat lebih memberikan proteksi kepada investor
atas investadsi yang mereka lakukan. AK yvang membuka Rekening Efek di KSEL
akan tercatat sebagai Pemegang Rekening, Nasabah AK tidak bisa langsung
membuka Rekening di KSEI Sesuai dengan Peraturan KSEI Nomor 1.8 untuk
pembukaan Rekening Efek, AK wajib menandatangani Perjanjian tentang
Rekening Efek dengan menggunakan kontrak standar KSEI dilampiri dokumen-
dokumen pendukung antara lain sebagai berikut:

A. Anggaran dasar berikut perubahannya termasuk akta perubahan susunan
Direksi dan Komisaris

B. Izin usaha /persetujuan dar Bapepam

1. [zin sebagai Perusahaan Efek bagi Perusahaan Efek

1. Persetujuan bagi Bank umum sebagai Kustodian ,bagi Bank Kustodian
lit. Izin sebagai lembaga Kliring dan Penjamin bagi KPEI

C. Izin usaha / persetujuan yang berlaku , bagi pihak lain:

D. Surat penunjukan atau kuaasa untuk pejabat dan atau petugas yang ditunjuk
oleh pemohon untuk menangani urusan dengan KSEI;

E. Specimen cap perusahaan, tanda tangan, paraf dari pejabat dan petugas yang
ditunjuk dan atau diberi kuasa oleh pemohon; dan

F.  Dokumen-dokumen lain yang diperlukan oleh KSEQ

Menurut Lampiran Ketua Bapepam Nomor Kep-48/PM/1997 tanggal 26

Desember 1997 ( selanjutnya disebut Peraturan Nomor VI.A.3) Tentang Rekening
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Efek pada Kustodian bahwa Pemegang Efek mempunyai 2 (dua) hak kepemilikan

terkait dengan Efek yang ada di Rekening Efek, yaitu:

1.  Kepemilikan Manfaat (Bereficial Ownership)atas Efek adalah hak
pemegang rekening Efek atas manfaat tertentu berkaitan dengan Efek yang
dicataat dalam penitipan Kolektif dalam Rekening Efek pada Perusahaan
Efek, Bank Kustodian atau LPP, yang timbul dari Kontrak Rekening Efek
antara Pemegang Rekening dan Kustodian tersebut. Manfaat atas Efek wajib
diberikan oleh Kustodian kepada pemegang Rekening Efek dalam bentuk
Konfirmasi tertulis

2. Kepemilikan Terdaftar (Registrated ownership) atas Efek adalah hak
pemegang Efek terhadap Emiten Efek Tersebut berkaitan dengan Efek yang
terdaftar datam buku Emiten atas nama pemegang Efek

Seluruh dana yang tercatat dalam Rekening Efek akan ditempatkan oleh

KSEI pada bank pembayaran dalam Rekening Giro Khusus untuk kepentingan

Pemegang Rekening Efek. Untuk pelaksanaan pemindah bukuan dana dari atau ke

Reklening Efek setiap pemegang Rekening wajib membuka:

a. Rekening Giro Penyelesaian®’ yang jumlahnya sama dengan jumlah
Rekening Efek yang dibuka; dan
b.  1( satu) Rekening Giro Operasional®
Jasa penyelesaian Transaksi Efek merupakan bagian dari jasa kustodian
sentral yang disediakan untuk pemenuhan hak dan kewajiban penyerahan Efek

atau pembayaran yang timbul sebagai akibat Transaksi Bursa maupun Transaksi

“ Rekening giro penyelesaian adalah Rekening Giro yang dibuka oleh Pemegang
Rekening pada bank pembayaran, yang Khusus untuk pemindah bukuan dana ke atau dari
Rekem'gg Efek (Peraturan KSEI Nomor 1.1 tentang Definisi)

Rekening Giro Operasional adalah Rekening Giro yang dibuka oleh pemegang Rekening
pada Bank pembayaran yang Khusus dipergunakannuntuk peneerimaan pemindahbukuan dana
dari Rekening Efek dan pengoperasiannya dilakukan oleh pemegang Rekening (Peraturan KSEI
Nomor 1.1 tentang Definisi)
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diluar Bursa® yang dilakukan oleh pemegang rekening melalui pemindah bukuan
Efek dan atau dana antar rekening Efek*.

Pemindah bukuan untuk penyelesaiaan Transaksi bursa adalah pemindah
bukuan Efek dan atau dana antar rekening Efek datam rangka pemenuhan hak dan
kewajiban penyerahan Efek dan atau dana yang timbul sebagai akibat Transaksi
bursa yang dilakukan oleh Anggota bursa®’. Pemindah bukuan untuk penyelesaian
Transaksi di luar bursa adalah pemindah bukuan Efek dan atau dana antar
rekening Efek dalam rangka pemenuhan hak dan kewajiban penyerahan Efek dan
atau dana yang timbul sebagai akibat Transaksi diluar bursa yang dilakukan oleh
pemegang rekening™.

Berdasarkan Peraturan KSEI Nomor 5.2 Pemindah bukuan Efek dan atau
dana untuk penyelesaian Transaksi Bursa yang proses Kliringnya dilakukan secara
Netting, dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

a.  Pemindah bukuan Efek dan atau dana oleh Anggota Kliring atau KPEI
dalam rangka penyelesaian Transaksi Bursa dilaksanakan melalui
Rekening Efek penyelesaian®® yang ditetapkan berdasarkan peraturan

b. gg akan melaksanakan pemindah bukuan Efek dan atau dana
berdasarkan instruksiu pemindahbukuan yang diterima dari Anggota
Kiiring atau KPEL yang bertindak untuk dirinya sendiri dan atau selaku

kuasa Anggota Kliring berkenaan dengan pengoperasian Rekening Efek
Penyelesaian.

* Transaksi di tuar Bursa adalah Transaksi antara Perusahaan Efek atau antara Perusahaan
Efek dengan pihak lain yang tidak diatur oleh Bursa Efek dan Transaksi antara pihak yang bukan
Perusahaan Efek

* Angka 5.1.1 Peraturan KSEI

¥ Angka 5.1.2 Peraturan KSEI

*Angka 5.1.3 Peraturan KSEI

* Rekening Efek Penyelesaian adalah Rekening Efek yang dimiliki oleh Anggorta Kliring
yang khusus dipergunakan untuk pelaksanaan pemindah bukuan Efek dan atau dana antara
Anggota Kliring dan KPEI dalam rangka penyelesaian Transaksi Bursa { Peraturan KSEI Nomor
1.1 tentang Definisi)
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Berdasarkan Peraturan Nomor II-6 Tentang Pemenuhan Hak dan Kewajtban
Angpgota Kliring secara Pemindah bukuan, Angka 1:

Pemenuhan kewajiban Anggota Kliring kepada KPEI dilakukan dengan
pemindah bukuan Efek dan atau Uang ke Rekeming Serah Anggota Kliring
pada KSEI selambat-lambatnya pukul 12.15 WIB berubah menjadi 09.00
WIB, sedangkan pemenuhan Hak Anggota Kliring oleh KPEI dilakukan
dengan pemindah bukuan Efek dan atau uang ke rekening Efek Terima
Anggota Kliring atau Rekenming Jaminan Anggota Kliring pada saat KSEI
selambat-lambatn;ra pukul 13.30 WIB berubah menjadt selambat-lambatnya
pukul 10.30 WIB*.

Berdasarkan Peraturan KSEI Nomor 5.2 Pemindah bukuan Efek dan atau
dana untuk penyelesaian Transaksi Bursa yang proses Kliringnya dilakukan Per
Transaksi (tidak secara Netting), dilaksanakan dengan ketentuan sebagai benkut:

a. Pemindah bukuan Efek dan atau dana dilaksanakan melalut Rekening Efek
Anggota Klining Jual dan Anggota Kliring Beli berdasarkan prinstp Delivery
Versus Payment

b. KSEI melaksanakan Pemmndahbukuan Efek dan atau dana berdasarkan
interuksi pemindahbukuan Efek dari Anggota Kliring jual dan intruksi
pemindahbukuan dana dani Anggota Kliring Beli

¢. KSEI menyampaikan kepada KPEI status pemenuhan kewajiabn Anggota
Klinng yang memuat saldo Efek dan atau dana Rekening Efek serah
masing-masing Anggota Kliring melalui C-BEST

Pemindah bukuan untuk penyelesaian Transaksi diluar bursa dapat
memuat adanya pembayaran ( Delivery Versus Payment) atau tanpa pembayaran

(Delivery Free of Paymenty*® setiap intruksi pemindahbukuan Efek dari Pemegang

Rekening kepada KSEI wajib mencantumkan syarat-syarat penyerahan dengan

*Perubahan waktu Kliring dan Penyelesaian berdasarkan Surat Edaran KPE!
No.SE.004/DIR/KPEI/1005 Tentang Peniadaan Perdagangan di Pasar Tunai dan Perubahan Waktu
Kliring dan Penyelesaian pada 1 November 2005

*! Delivery Versus Payment adalah tata cara penyelesaian Transaksi Efek melalui pemindah
bukuan antara rekening Efek di KSEI dimana penyerahan Efek dan pembayaran dana dilakukan
secara bersamaan. ( Peraturan KSEI Nomor 1.1 tentang Definisi)

" Delivery Free Of Paymenin adalah tata cara penyelesaian Transaksi Efejk melalwi
pemindahbukuan antara Rekening Efek di KSEI diman Penyerahan Efek dilaksanakan tanpa
disertai pembayaran dana ( Peraturan KSEI Nomor 1.1 tentang Definisi)
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pembayaran atau tanpa pembayaran53. KSEI akan melaksanakan pemindah
bukuan Efek dan atau dana setelah menerima Intruksi penyerahan Efek dan
pemegang Rekening Efek Serah Efek dan intruksi penerimaan Efek dari
pemegang Rekening Terima Efek yang telah saling sesuai, dan tersedianya saldo
Efek yang cukup pada Rekening Efek pemegang Rekening Efek Serah.

Dalam ha! intruksi pemindahbukuan Efek memuat syarat pembayaran,
maka pemindahbukuan akan dilaksanakan oleh KSEI setelah menerima instruksi
pemindahbukuan dari pemegang Rekening Terima Efek dan tersedianya dana
yang cukup pada Rekening Efek nya™.

Salah satu kegiatan lanjutannya vyaitu penyimpanan atas Efek, Pemilik
Efek menitipkan Efek dalam Rekening Efek atas namanya pada Perusahaan Efek,
kemudian Perusahaan Efek menitipkan pada Efek tersebut dalam Rekening atas
nama Perusahaan Efek yang dimaksud pada Bank Kustodian. Kemudian
menitipkannya kembali pada LPP. Atau dapat terjadi Pemiiik Efek menitipkan
Efek dalam Rekening Efek atas namanya pada Perusahaan Efek, kemudian
Perusahaan Efek menitipkan pada Efek tersebut dalam Rekening atas nama
Perusahaan Eiek yang dimaksud langsung kepada LPP yang dijalankan oleh KSEI
selaku kustodian sentrai tanpa melalui bank kustodian terlebih dahulu.

Pihak yang dapat melakukan kegiatan usaha sebagai Kustodian menurut
UUPM adalah LPP, Perusahaan Efek dan Bank Umum yang telah mendapat
persetujuan Bapepam™. Bank Kustodian baru dapat memjalankan fuegsinya

setelah sejumlah Efek yang di transaksikan tersebut telah selesai dgri akibat

53 Angka 5.3.1 Peraturan KSEI
** Angka 5.3.3 Peraturan KSEI
% Iskandar, M. Irsan, Op cit, hal 42,
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hukum dengan adanya Transaksi vaitu akibat hukum berupa peralihan hak Bank
Kustodian memulai pelaksanaan fungsinya dengan menyimpan Efek pemegang
rekening pada suatu daftar tertentu selain itu juga melakukan pengurusan terhadap
Efek dengan tujuan atau dalam rangka mendapatkan sejumlah hak yang akan
didapatkan dari dimilikinya Efek antara lain bunga, deviden, dan hak-hak lain,
penyelesaian Transaksi Efek dan mewakili Pemegang Rekening yang menjadi

nasabahnya.



SKEMA TRANSAKSI EFEK DIBURSA EFEK JAKARTA®
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™ Aniko, Saentry, Transaksi Obligasi Tanpa Warkat di Bursa Efek Surabaya_ Skripsi

Fakultas Hukum Universitas Airlangga, 2005, hal 46
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Struktur Kelembagaan Pasar Modal berdasarkan UU No. 8 Tahun 1995
Tentang Pasar Modal, PP Ne. 45 tahun 1995,
Kep. Menkeu No.654 Tahun 1995%
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Struktur Pasar Modal Indonesia telah diatur dalam Undang-undang Nomor
8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dan Peraturan pelaksananya yaitu Peraturan
Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995. berdasarkan hal tersebut, kebijakan dibidang
Pasar Modal ditetapkan oieh Menteri Keuangan. Pembinanan dan pengawasan
Sehari-hari Paasar Modal dilakukan oleh Bapepam sebagai salah satu unit
dilingkungan Departemen Keuangan.”® Secara umum pihak-pihak yang terlibat
dalam Transaksi Efek;.

A. BURSA EFEK

Bursa Efek, adalah Lembaga atau perusahaan yang menyelenggarakan atau
menyediakan fasilitas sistem (pasar) untuk mempertemukan penawaran jual dan
beli antara berbagai perusahaan atau perorangan yang terlibat dengan tujuan
memperdagangkan Efek perusahaan yang telah tercatat dibursa

Menurut Definisi pasal 1 angka 4 UUPM adalah pihak vang
menyeienggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana  untuk
mempertemukan penawaran jual dan beli Efek pihak pihak lain dengan tujuan
memperdagangkan Efek diantara mereka.

Di pasar modal Bursa efek merupakan salah satu SRO (Self Regulatory
Organization). Disebut SRO karena Bursa Efck dapat membuat peraturan-
peraturan yang mengikat badan atau organisasi yang terlibat dengan fungsinya
tersebut. peraturan-peraturan tersebut diimplementasikan setelah ada persetujuan

dari Bapepam.

*8 < Struktur Pasar Modal® hutp:/5www. bapepam.go.id
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Tugas Bursa Efek sebagai SRO (Self Regulatory Organization)’

—_—

membuat peraturan yang berkaitan dengan kegiatan bursa.
2. mencegah praktik Transaksi yang dilarang melalui fungsi pelaksanaan
pengawasan.
3. Ketentuan Bursa Efek mempunyai kekuatan hukum yang mengikat bagi
pelaku Pasar Modal.
B. PERUSAHAAN EFEK
Perusahaan Efek, menurut definisi pasal 1 angka 21 UUPM adalah pihak
yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek, Perantara
Pedagang Efek, dan atau Manager Investasi. Peran penting Perusahaan Efek
Dalam Transaksi Efek adalah scbagai Perantara Pedagang Efek karena
Perusahaan Efek yang telah memperoleh izin untuk memperdagangkan Efek
adalah pihak yang dapat melakukan Transaksi Bursa. Perusahaan Efek bebas
untuk mengembangkan sistem jasa pendukungnya sendiri dan bebas memilih
bursa yang sesuai dengan tujuannya dalam memberikan pelayanan vyang
berkualitas bagi nasabahnya.
C. LEMBAGA PENYIMPANAN DAN PENYELESAIAN (LPP)

LPP, menurut definisi pasal © angka 10 UUPM adalah pihak yang
menyelenggarakan kegiatan Kustodian sentral bagi bank Kustodian, Perusahaan
Efek dan pihak lain. LPP juga merupakan Pihak yang mengeluarkan peraturan-
peraturan yang terkait pada LPP itu sendin. LPP merupakan pihak yang
mengelola Rekening Efek. LPP saat ini diselenggarakan oleh KSEL

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) didirikan pada tanggal 23

Desember 1997, berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal No. 8§ Tahun 1995.

* Darmadji, Tjiptono dan Hedy M. Fakhrudin, Op cit, hal 17.



Scbagat Self Regulatory Organization (SRO) pasar modal Indonesia, KSEI
berfungsi sebagai Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian transaksi Efek yang
tercatat di pasar modal Indonesia, dan memperoleh izin usaha dari Badan
Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) pada tanggal 11November 1998.

KSEI melaksanakan fungsi sebagai Kustodian Sentral dimana semua Efek
akan disentralisasi dalam bentuk catatan elektronik selaku Kustodian Sentral,
KSEI bertindak sebagai Kustodian yang aman dalam rangka penitipan Efck
dengan kewajiban persyaratan teknis tertentu™. Dalam pelaksanaan Book Entry
Settlement, seluruh Efek yang akan di transaksikan disimpan dalam Rekening
Efek Elektronik KSEI yang dikelola secara terpusat, oleh karena itu Perusahaan
Efek dan Bank Kustodian diwajibkan untuk membuka Rekening Efek di KSEL
KSEI melakukan pengurusan terhadap Efek dengan tujuan atau dalam rangka
mendapatkan sejumlah hak yang akan didapatkan dari dimilikinya Efek antara
lain bunga, deviden, dan hak-hak lain, penyelesaian Transaksi Efek dan mewakili
Pemegang Rekening yang menjadi nasabahnya.

D. LEMBAGA KLIRING DAN DAN PENJAMINAN (LKP)

LKP, menurut definisi pasal 1 aagka 9 UUPM adalah pihak yang
menyelenggarakan jasa kliring dan penjaminan penyelesaian tranasaksi Bursa.
LKP merupakan pihak yang dapat mengeluarkan peraturan-peraturan yang terkait
pada LKP itu sendiri. LKP saat ini diselenggarakan oleh KPEI,. PT Kliring

Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) didirikan berdasarkan Undang-Undang Pasar

% “Sekilas KSET", kttp//www. ksei.co.id
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Modal Indonesia tahun 1995 untuk menyediakan jasa kliring dan penjaminan
penyelesaian transaksi bursa yang teratur, wajar, dan efisien.

LKP juga berbentuk badan hukum, XPEI memperoleh status sebagai
badan hukum pada tanggal 24 September 1996 dengan pengesahan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia. Dua tahun kemudian, tepatnya tanggal 1 Juni
1998, Perscroan mendapat ijin usaha sebagai Lembaga Kliring dan Penjaminan
berdasarkan Surat Keputusan Bapepam No. Kep.-26/PM/1998. Sebagai salah satu
SRO (Self-Regulatory Organisation) di lingkungan pasar modal, KPEI turut serta
mengemban misi pemerintak untuk meningkatkan fungsi dan peran serta Pasar
Modai Indonesia dalam pembangunan nasional. Maksud dan tujuan status badan
hukum itu agar memudahkan .KPEI berperan efektif dan melakukn segenap upaya
untuk meningkatkan kualitas pelayanan kinerjanya. Sekalipun berbentuk
perseroan terbatas, KPEI merupakan suatu organisasi nirlaba di mana hasil
usahanya digunakan untuk membiayai operasinya, sedangkan seluruh laba
bersibnya, bila ada, seluruhnya ditetapkan sebagai laba ditahan guna
kesinambungan misinya.

KPEI pada hakikatnya mempunyai peran yang merupakan kelanjutan dari
Transaksi Bursa Efek dalam rangka penyelesaian Transaksi Bursa. Transaksi di
Bursa Efek dikliringkan oleh KPEI secara terus-menerus schingga dapat
ditentukan hak dan kewajiban Anggota Bursa. Disamping melaksanakan fungsi
Kliring, KPEI juga menjamin penyelesaian Transaksi di Bursa Efek yang
pelaksanaannya dengan menempatkan KPEI sebagai Counterparty dari Anggota

Bursa yang melakukan Transaksi.
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E. INVESTOR

Investor, merupakan pihak perorangan ataupun Lembaga vyang
menanamkan modalnya dalam Efek-Efek yang diperdagangkan di Pasar Modal.
Investor juga biasa disebut pemegang Efek. Investor merupakan pihak yang
membernkan order kepada Perusahaan Efek untuk melakukan Transaksi Bursa.

Investor yang terlibat dalam Pasar Modal adalah investor domestik dan
asing, perorangan dan institusi yang mempunyai karakteristik masing-masing.
Twuan utama investor berinvestasi di Pasar Modal adalah ingin meraih
keuntungan atau mempertahakan kekayaan. Ditinjau dari tujuannya investor
dibedakan menjadi®'

1. Kelompok yang bertujuan memperoleh deviden
kelompok ini memilih perusahaan-perusahaan yang sudah stabil.
Keadaaan perusahaan yang demikina menjamin kepastiahn adanya
keuntungan yang relative stabil. Bagi kelompok ini pembagian deviden
lebih penting daripada keinginan untuk mendapatkan kenaikan harga
saham ( capital gain).

2. Kelompok dengan tujuan berdagang
harga saham dibursa cenderung untuk naik dan turun. Perubahan daya
tarik tersebut merupakan daya tarik bagi kalangan investor. Kelompok ini
membeli saham dengan tujuan utama untuk memperioleh keuntungan dari
spead (selisih positif) harga beli dengan harga jual. Pendapatan mereka
bersumber dart keuntungan juai-beli saham.

3. Kelompok yang berkepentingan dalam pemilikan perusahaan
kelompok ini berpendapat bahwa keikutsertaan mereka sebagai sebagai
pemilik perusahaan dan mereka cenderung memilih saham perusahaan
yang mempunyai reputasi telah teruji dan tidak tertarik dengan fluktuasi
harga saham yang naik turun. Biasanya kelompok ini berasal dari
golongan menengah yang kehidupannya sudah mapan dan tujuannya
untuk berinvestasi jangka panjang.

4. Kelompok speculator
kelompok ini tertarik pada saham-saham baruz dan belum berkembang,
tetapi  diprediksi akan berkembang Speculator berperan dalam
meningkatkan aktivitas pasar dan likuiditas saham.

¢! Nasarudin M Irsan dan Indra Surya, Op cit, hal 170
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F. BANK KUSTODIAN

Bank Kustodian menurut definisi lampiran Ketua Bapepam Nomor Kep-
48/PM/1997 tanggaal 26 Desember 1997 Peraturan Nomor VIA3 tentang
rekening Efek pada Kustodian (selanjutnya disebut peraturtan Bapepam
No.V1.A3), adalah Bank umum yang telah mendapat persetujuan bapepam
untuk memberikan jasa Pentipan Efek dan harta lain yang berkaitan dengan
Efek serta jasa lain, termasuk menerima Deviden, bunga dan hak-hak lain.
Mcnyelcsaikan Transaksi Efck, dan mecwakili pemegang Rekening atas
nasabahnya.

Dalam kegiatan Pasar Modal lembaga kustodian digolongkan kedalam
Lembaga Penunjang Pasar Modal bersama Biro Administraasi Efek dan Wali
Amanat. Hal ini didasarkan atas Peran Kustodian tersebut yang merupakan
kelanjutan dart Kegiatan Bursa Efek yaitu dengan menyimpan Efek pemegang
rekening pada suatu daftar tertentu selain itu juga melakukan pengurusan
terhadap Efek.

3. Gagal Serah Efek

62

Pada era perdagangan Efek dengan Warkat, penyebab Gagal serah terjadi ketika™:

Efek tidak dapat tersedia di AB atau Bank Kustodian pada T+4

Efek tidak diserahkan kepada KPEI dalam jumlah dan waktu yang telah
ditetapkan

Efeknya belum diterima dari Nasabah

Efek belum diambil dari Bank Kustodian

Endorsement penuh {full endorsement), atau karena

pada T+5 Efek yang telah diserahkan pada T+4 ditolak AB terima Efek

-

e RV R NIV

*? Gagal serah Kemelut Pasar Modal kita, Media Kiiring. Edisi Kedua, Agustus, 1998, hal 4.
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Anggota Bursa dinyatakan Gagal serah pada perdagangan dengan warkat
apabila®™:
1. AB tidak menyerahkan Efek dalam jumlah dan waktu yang ditetapkan
kepada KPEI
2. Efek yang diserahkan kepada KPEI ditolak
3. Efek yang diserahkan kepada KPEI ditolak AB terima Efek..

Dalam Transaksi Efek tanpa Warkat (Scripless), masih dijumpai terjadinya
keadaan tidak dipenuhinya kewajiban Anggota bursa atas Transaksi vang telah
dilakukannya meskipun Pasar Modal telah dilengkapi dengan sistem dan
mekanisme yang baik. Apabila kewajiban yang tidak dipenuhi adalah kewajiban
untuk menyerahkan Efek maka terjadilah peristiwa yang disebut Gagal serah
Efek. Gagal serah Efek adalah peristiwa dimana Anggota Kliring tidak memenuhj
kewajibannya untuk menyerahkan Efek dalam jumlah dan pada waktu yang telah
ditentukan yaitu (T+3) kepada KPEL. Gagal serah yang terjadi akibat transaksi
bursa terjadi karena Efek yang menjadt objek dalam transaksi bursa tidak dimiliki
oleh Anggota Bursa jual atau Efek yang akan dijual kurang jumlahnya untuk
diserahkan, atau Anggota Bursa tersebut laiai dalam memenuhi kewajibannya
(terlambat) menyerahkan Efek yang menjadi objek dalam Transaksi Efek.

Penyebab Gagal serah Efek dalam perdagangan tanpa warkat (Scripless
Trading) salah satunya adalah karena adanya aktivitas Transaksi Kredit Jual
Kosong ( Short Selling) dimana Anggota Bursa Melakukan penjualan Efek tanpa

ada Persediaan Efek di Rekening Efeknya. Sehingga pada hari penyelesaian T+3

*Keputusan Direktur. KDEI Nomor Kep-019/DIR/KDEL/1293 Tentang Peraturan Kliring
dan Penyelesaian Transaksi Efek. Bab sc.
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tidak dapat menyerahkan Efeknya tepat waktu dan jumliah yang telah disepakati
kepada Anggota Bursa Terima Efek. Transaksi Short Selling sendiri bukan
merupakan hal baru, disejumlah bursa di dunia, sistem ini sudah lazim digunakan.
Namun sejak tahun 2002, BEJ melarang praktek Short Selling karena praktek ini
dapat menghancurkan industri pasar modal dan cenderung mengakibatkan gagal
serah™. Pelaku Short Selling biasanya melakukan spekulasi dengan cara menjual
Efek dengan harga tinggi kemudian membeli kembali pada penutupan pasar
dengan harga yang rendah schingga dalam hal ini akan didapat keuntungan
dengan adanya spekulasi tersebut. Namun kemudian menjadi masalah apabila
Efek yang hendak di beli pada penutupan pasar ternyata tidak tersedia akibat
adanya pihak yang berusaha menahan Efeknya atau tidak ada penawaran sehingga
hal ini cenderung mengakibatkan pelaku Short Selling mengalami gagal serah®.

Menurut Peraturan No. II-A ketentuan [V.1.9 Anggota Bursa Serah Efek
harus menyelesaikan kewajibannya dengan cara sebagai berikut:

. memindahkan Efek tersebut ke rekening Efek serah yang bersangkutan
yang berada pada KSEL, selambat-fambatnya pukul 12;15:00 WIB pada
tanggal yang ditetapkan dalam DHK Netting; atau

2. membuat kesepakataan pinjam meminjam Ffek dengan KPEI dan
menginformasikaan kepada KPEI bahwa kewajiban Anggota Bursa Efek

untuk menyerahkan Efek pada tanggal yang ditetaapkan dalam DHK
Netting akan diselesaikan dengan menggunakan Efek yang dipinjam daari
KPEI ; atau

3. membeli Efek tersebut melalui Pasar Tunai dimana penyelesaian
Transaksi bursanya jatuh pada tanggal yang sama dengamn tnggaal
penyelesalan kewajiban serah Efek tersebut atau

4. menyerahan uang pengganti pada tanggal yang ditetapkan dalam DHK
Netting sesuai dengan Ketentuan IV.1.11. peraturan ini; atau

5. mengkombinasikan sebagian atau seluruh metode dari ketentuan IV.11.9.1
sampal dengan ketentuan IV.1.9 4. diatas

°/+ Short Selling Agar Bursa Makin Ramai”, kttp//www. majalahtrust.com
° “Short Selling Akan Dilegalkan”, http/www.suarakarya-online.com
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selatn akibat adanya transaksi Short Selling gagal Serah juga terjadi akibat
Anggota bursa tidak dapat memenuht kewajtbannya pada waktu yang telah
ditetapkan atau dalam hal 1ni anggota bursa yang memiliki kewajiban
menyerahkan Efek terlambat menyerahkan Efek pada waktu yang telah
ditentukan. Berdasarkan Angka 1 Peraturan Nomor li-6 Tentang Pemenuhan Hak
dan Kewajiban Anggota Kliring secara Pemindah bukuan, dan berdasarkan Surat
Edaran KPEI No.SE.004/DIR/KPEI/1005 Tentang Peniadaan Perdagangan di
Pasar Tunai dan Perubahan Waktu Kliring dan Penyelesaian pada 1 November
2005:
Pemenuhan kewajiban Anggota Kliring kepada KPEL dilakukan dengan
pemindah bukuan Efek dan atau Uang ke Rekening Serah Anggota Kliring pada
KSEI selambat-lambatnya pukul 12.15 WIB berubah menjadi 09.00 WIB,
sedangkan pemenuhan Ilak Anggota Kliring oleh KPEI dilakukan dengan
pemindah bukuan Efek dan atau uang ke rekening Efek Terima Anggota Kliring
atau Rekening Jaminan Anggota Kliring pada saat KSEI selambat-lambatnya
pukul 13.30 WIB berubah menjadi selambat-lambatnya pukul 10.30 WIB.
Dalam hal kewajiban Anggota Bursa Efek Untuk menyerahkan Efek tidak
terlaksana dengan cara sebagaimana yang dimaksud ketentuan diatas maka
Anggota Bursa Efek tersebut dinyatakan Gagal serah dan wajib menyelesaikan
kewajibannya dengan uang pengganti yang besarnya ditetapkan sebesar 125 %
(seratus dua puluh lima persen) dari harga tertinggi atas Efek yang sama yang
terjadi di Pasar Regular dan pasar tunai yang penyelesaiannya jatuh pada tanggal
yang sama dan pasar regular pada sesi I pada hari penyelesaian Transaksi yang

Jatuh temponya pada tanggal yang sama. Anggota bursa yang tertunda penerimaan

Efeknya disebut Anggota Bursa Tunda Terima Efek. Akibat Gagal serah bagi
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Anggota Bursa Tunda terima Efek adalah tertundanya penerimaan saham tidak
menghapus kewajiban Anggota Bursa Tunda Terima Efek kepada KPEL Anggota
Bursa Tunda Terima Efek berhak Memperoieh kompensasi berupa sejumlah uang

senilal denda yang dikenakan KPEI kepada Anggota Bursa Gagal serah atau biasa

di sebut Alternate Cash Settlement (ACS)
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BAB 1H

MEKANISME PINJAM MEMINJAM EFEK DI PT.KPEI

1. Transaksi Short Selling
Transaksi di Bursa Efek  dibedakan menjadi 2 jenis Transaksi Bursa®™ -
1. Transaksi Tunai
Transaksi Tunai adalah Transaksi jual beli Efek antara investor jual
dan investor beli secara tunai (cash basis), rekening yang digunakan
yaitu rekening tunai (cask account) ) atau biasa disebut Rekening Efek
Reguler.
2. Transaks1 Kredit ( Transaksi Marjin)
Transaksi kredit adalah Transaksi yang dilakukan oleh nasabah
(pemodal) dengan pembiayaan penyelesaian Transaksinya dilakukan
oleh Perusahaan Efek””. Transaksi ini pada dasarnya merupakan
pengembangan dari Transaksi tunai yang terjadi di Bursa Efek. Dalam
hal int baik objek Transaksi maupun sistem penyelesaian Transaksi
kredit imi sama dengan ketentuan yang berfaku dalam Transaksi tunai.
Rekening yang digunakan yaitu rekening marjin (marjin uccount}
Transaksi Kredit ( Transaksi Marjin) di Bursa Efek ini merupakan salah
satu upaya Bapepam untuk meningkatkan kapitalisasi dan likuiditas Pasar Modal
Indonesia serta meningkatkan partisipasi pemodal khususnya pemodal lokal.

Transaksi Marjin ini merupakan bentuk Transaksi yang dapat menggairahkan

o6 Program Penyebaran Operasional dan Akuntansi Anggota Bursa PT. Bursa Efek
Surabaya, Surabaya, 1997 hal 12
° Mekanisme Perdagangan Di Bursa Efek Jakarta. http/mwmww.jsx.com
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Pasar Modal. Transaksi marjin baru dapat dilakukan Anggota Bursa setelah
nasabah anggota bursa tersebut membuka Rekening Efek marjin pada anggota
bursa berdasarkan kontrak marjin antar nasabah dan anggota bursa yang
bersangkutan. Berdasarkan Ketentuan Angka 8 Keputusan Direksi PT.Bursa Efek
Jakarta Nomor: Kep-019/BEJ/00897 (selanjutnya disebut Peraturan Nomor [I-9)
Tentang Transaksi Marjin kontrak marjin antar nasabah dan anggota bursa antara
lain memuat;

1. Hak dan kewajiban nasabah anggota bursa termasuk pemberian jaminan,
biaya komisi dan bunga

2. Teknis pelaksanaan(mekanisme) penggunaan fasilitas Transaksi marjin;

3. Pengakhiran kontrak marjin baik yang disebabkan karena nasabah atau
anggota bursa dalam rekening Efek marjin tidak memenuhi syarat lagi
aatau karena hal-hal lain yang disepakati nasabah dan anggota bursa

Transaksi marjin dibedakan menjadi 2 yaitu™:
1. Transaksi kredit perdagangan marjin (Long Purchase)
Yaitu pembelian Efek dengan pembiayaan dari Perusahaan Efek. Hanya
dapat dilakukan jika nasabah telah menyetorkan sejumlah dana dan atau
Efek sebagai marjin awal. Pada Transaksi kredit perdagangan marjin,
pihak nasabah membeli Efek dengan uang pinjaman dari Perusahaan Efek

(borrowing money to buy securities). Transaksi Long Purchase adalah

% Op cit, hal 19.
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teknik dan strategi untuk mengantisipasi kecenderungan kenaikan kurs
dengan meningkatkan daya beli ( Buying Power)”
2. Transaksi kredit jual kosong (Short Selling)

Yaitu penjualan Efek yang tidak dimiliki sendiri dengan jamian Pinjaman
Efek atau Efek sendirt. Dalam Transaksi Kredit Jual Kosong, pthak
nasabah meminjam Efek dari Perusahaan Efek untuk dijual di Bursa Efek {
borrowing securities to sell). Transaksi Short Selling adalah Teknik atau
Strategr  untuk memperoleh laba dengan cara mengantisipasi
kecenderungan penurunan kurs,

Sebagai salah satu bentuk Transaksi diBursa Efek maka Transaksi Kredit
Jual Kosong (Short selling) juga memiliki dasar hukum yang diatur dalam
Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal. Dalam Undang-
undang tersebut ketentuan dasar dart Transaks: Short Selling adalah ketentuan
pasal 61 Undang-undang im yang menyatakan: Efek dalam penitipan kolektif,
kecuali atas rekening reksadana, dapat dipinjamkan atau dijaminkan,

Jadi pasal 61 Undang-undang nomor & tahun 1995 tentang Pasar Modal
merupakan  landasan  dikelvarkannya  Keputusan  Bapepam  Nomor
Kep/09/PM/1997 (disebut Peraturan Nomor V.D.6) tentang Pembiayaan
Penyclesaian Transakst Efek oleh Perusahaan Efek Bagi Nasabah. Hal ini
merupakan salah satu upaya vang dilakukan Bapepam untuk melindungi para

pelaku Transaksi Short Selling dan pihak-pihak yang terkait serta melaksanakan

 Ibid
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suatu Transaksi yang wajar seperti tujuan yang diamanatkan oleh Undang-undang
Pasar Modal.

Transaksi Short Selling adalah penjualan Efek yang belum dimiliki oleh
nasabah atau yang diselesaikan dengan penyerahan Efek yang dipinjam oleh
nasabah, atau yang diselesaikan dengan penyerahan Efek yang dipinjam atas
tanggungan nasabah. Dalam hal ini nasabah belum memiliki Efek yang di
transaksikan tetapi nasabah mempergunakan Efek yang terdapat pada Perusahaan
Efek. Perusahaan Efek itu sendiri memperoleh Efek tersebut dengan melakukan
pinjam-meminjam Efek dengan Lembaga Kliring dan Penjaminan yang bertindak
sebagai Back Office di Bursa Efek yang melakukan peminjaman Efek. Nasabah
menjual Efek yang dipimamnya pada Transaksi regular di Bursa Efek dan
mengharapkan harga akan turun pada penutupan perdagangan hari itu. Kemudian
nasabah akan membeli Efek tersebut dan mengembalikannya kepada Perusahaan
Efek yang memberikan Pinjaman Efek.

Transaksi Short Selling adalah penjualan Efek yang tidak dimiliki dengan
jaminan Pinjaman Efek vang berasal dari Perusahaan Efek. Perusahaan Efek
sendirt mendapatkan efek tersebut berdasarkan Kontrak Pinjam meminjam dengan
Jaminan tertentu dengan KPEI Jaminan Efek sendiri disebut Selling Short
Against The box. Transaksi Short Selling adalah teknik dan strategi untuk
memperoleh laba dengan cara mengantisipasi kecenderungan penurunan kurs.
Dalam Transaksi Short Selling Perusahaan Efek bertindak sebagai pihak yang
membenkan kredit atau menyediakan Efek yang akan dijual secara Short Selling.

Untuk itu Perusahaan Efek melakukan perjanjian dengan KPEI selaku Lembaga
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Kliring dan Penjaminan atau dengan Perusahaan Efek lain untuk menyediakan
Efek yang merupakan objek dari Transaksi Short Selling di Bursa Efek™.

Dalam melakukan pembiayaan penyelesaian Transaksi bagi nasabahnya
Perusahaan Efek harus memenuhi persyaratan—persyaratan yang ditentukan datam
Peraturan Nomor.V.D.6. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh Perusahaan Efek
adalah:

1. Permodalan

Persyaratan permodalan yang harus dipenuhi oleh Perusahaan Efek yang akan
melakukan Pembiayaan Penyelesaian Transaksi bagi Nasabahnya terdapat dalam
ketentuan angka 2 huruf a dan b peraturan nomor V. D.6 yaitu:

Pembiayaan Penyelesaian Transaksi Efek bagi Kepentingan Nasabah oleh

Perusahaan Efek, hanya dapt dilakukan apabila Perusahaan Efek tersebut

memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. mempunyai izin usaha dari bapepam sebagai Penjamin Emisi dan atau
Perusahaan Perantara Pedagang Efek

b. mempunyai Modal Kerja Bersih disesuaikan setiap saat sekurang-kurangnya
sebesar Rp.5.000.000.000,00 (tima milyar rupiah)

¢. mempunyai surat pernyataan dari akuntan yang ditunjuk oleh Perusahan
Efek dan terdaftar di Bapepam yang menyatakan bahwa Akuntan tersebut
telah memeriksa buku-buku, catatan-catatan, dan sistem operasional
Efekserta menyatakan bahwa Perusahaan Efek dimaksud memenuhi seluruh
ketentuan Peraturan Bapepam Nomor V.D.3 tentang Pengendalian Intern
dan Pernyelenggaraan Pembukuan oleh Perusahaan Efek , surat pernyataan
tersebut wajib dibuat dan ditandatangani oleh akuntan dalam waktu 1 (satu)
bulan sejak berakhirnya pemeriksaan, dan surat pernyataan tersebut berlaku
selama 12 (dua belas) bulan sejak surat pernyataan tersebut ditandatangani
oleh nasabah.

™ angka 9 peraturan Nomor V.D.6
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2. Batasan Minimum Marjin

Persyaratan yang kedua yang harus dipenuhi oleh Perusahaan Efek dalam
pemberian Kredit kepada nasabah adalah pemenuhan batasan minimurn marjin
atau Minimum Marfin Maintenace. Batasan minimum ini adalah prosentase
minimal pembiayaan Transaksi Efek yang dapat diberikan oleh Perusahaan Efek
kepada nasabahnya dalam Transaksi Short Selling. Adanya batasan minimum ini
merupakan bentuk perlindungan hukum bagi para pihak dalam Transaksi Skort
Selling.

Penetapan batasan minimum marjin sesuai dengan ketentuan dalm angka 14
Peraturan V.D.6 yaitu: Nilai pembiayaan sebagai mana dimaksud dalam angka 13
peraturan ini tidak melebihi 50% (lima puluh persen) dari nilai jaminan
sebagimana dimaksud dalam angka 12 peraturan ini pada saat Transaksi.

Batasan minimum marjin ditujukan untuk antisipasi terhadap kondisi yang
mungkin muncul dalam Transaksi ini sehingga mengakibatkan perubahan nilai
rekening Efek marjin milik nasabah. Perubahan yang dimaksud adalah terjadinya
perubahan prosentase jaminan dengan nilai Transaksi kredit yang dilakukan oleh
nasabah. Untuk menghindari terjadinya Naked Short Selling”’ dan melindungi
Perusahaan Efek dari kemungkinan kerugian yang muncul akibat Transaksi Short
Selling maka berdasarkan hal tersebut menurut Angka 15 Peraturan.V.D.6

menyatakan sebagai berikut;

" Naked Short Selling adalah Transaksi Short Selling yang dilakukan tanpa adanya
jaminan yang diberikan oleh nasabah kepada Perusahaan Efek. Hal ini merugikan Perusahaan Efek
karena Perusahaan Efek tidak memiliki jaminan apapun.
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Jika nilai Pasar wajar Efek dalam Posisi Long’” turun dan atau nilai pasar
wajar Efek dalam Posisi Short” naik, sehingga nilai pembiayaan
sebagimana dimaksud dalam angka 13 peraturan ini melebihi 65% (Enam
puluh lima perseratus) dari nilai jaminan yang dipersyaratkan sebagaiman
dimaksud dalam anka 12 peraturan ini, nasabah wajib menyerahkan Efek
dan atau dana ke rekening Efek marjin sehingga nilai pembiayaan tidak
melebihi 50% (lima puluh perseratus) dari nilai jaminan sebagiman yang
dimaksud dalam angkal4 peraturan ini.

Hal ini merupakan antisipasi khususnya mengenai kemungkinan naiknya
wilai pasar wajar dalam Posisi Short yang merupakan kondisi yang dapat
menimbulkan kerugian bagi para pelaku transaksi Skort Selling ini. Mengenat
ketidak mampuan Nasabah untuk melakukan penambahan Efek dan atau dana
dalam Rekening Efek Marjinnya maka ketentuan angka 16 menyatakan:

Jika nasabah tidak memenuhi tambahan Efek dan atau dana sebagaiman

yang disebut pada pasal 15 peraturan ini, Perusahaan Efek wajib segera

menjual Efek dalam Posisi Long atau membeli Efek agar nilai pembiayaan
tidak melebihi 50% (limapuluh Perseratus) dari nilai jaminan sebagaimana
dimaksud dalam angka 14 Peraturan ini dipenuhi.

Ketentuan Angka 16 ini selain ditujukan untuk melindungi Perusahaan Efek
Juga secara tidak langsung merupakan perlindungan hukum nasabah itu sendiri.
Dalam hal ini Perusahaan Efek yang mempunyai hak membeli Efek pada posisi
Short agar tetap memenuhi ketentuan batasan minimum marjin dan membuat

seimbang jaminan yang diserahkan oleh nasabah dengan jumlah transaksi yang

dilakukan nasabah. Bagi nasabah sendiri hal ini merupakan antisipasi terhadap

7 Posisi Long adalah adalah saldo Efek dalam buku Pembantu Efek yang memmjukkan
Efek yang dimiliki oleh Perusahaan Efek atau Nasabahnya.

* Posisi Short adalah saido Efek dalam Buku Pembantu Efek vang menunjukkan
jumlahEfek yang dijual oleh Perusahaan Efek untuk kepentingannya sendiri atau kepentingan
nasabah, tetapi pada saat Efek tersebut dijual efekm dimaksud belum memiliki oleh Perusahaan
Efek atau belum, diserahkan oleh nasabah kepada Perusahaan Efek.
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resiko yang besar yang mungkin akan diterima oleh nasabah terutama resiko

kerugian dalam aktifitas Transaksi Short Selling”.

3. Jaminan dalam pinjam meminjam Efek dengan lembaga kliring dan
penjaminan

Dalam melakukan pembiayaan penyelesaian Transaksi Efek bagi nasabah
Perusahaan Efek harus melakukan proses pinjam meminjam Efek atau Securities
Lending und borrowing dengan LKP yang dilakukan oleh KPEL Hal ini ditujukan
untuk menyediakan Efek yang akan diperdagangkan secara Transaksi Short
Selling oleh nasabah.

Dalam melakukan Pinjam Meminjam Efek tersebut, jaminan merupakan
suatu batasan yang harus dipenuhi oleh Perusahaan Efek sekaligus merupakan
perlindungan bagi pihak yang memberi pinjaman Efck tersebut. Pada proses
pinjam meminjam ini, KPEI mempunyai hak untuk menentukan nilai jaminan
yang harus diberikan oleh Perusahaan Efek yang meminjam Efek tersebut. Hal ini
berarti setiap Perusahaan Efek yang melakukan pinjam meminjam Efek harus
menyediakan dana sebesar nilai Efek yang dipinjamnya dari KPEl atau dari
Perusahaan Efek lain. Sebagat contoh nilai jaminan yang ditetapkan oleh tiap-tiap
pemben pinjaman dibeberapa Negara mempunyai perbedaan tersendiri, hal in
dapat dilihat dari nilai jaminan yang ditetapkan di Amerika Serikat sebesar 100%
dari nilai Efek, diHongkong sebesar 105% dari nilai Efek dan diKorea sebesar

130% dan nilai Efek,sedangkan di Indonesia KPEI menetapkan nilai jaminan

7* Arief, Imam Akhbarudin JTinjauan Yuridis Transuksi Kredit Jual Kosong (Short
Selling) di Bursa Efek, Skripsi fakultas Hukum Universitas Airlangga, 1998, hal 25.
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bagi pinjam meminjam Efek sebesar 100 % dari nilai jaminan”. Dalam Proses

pimam Memmjam Efek ini Perusahaan Efek dan KPEI selaku LKP harus

membuat kontrak standar seperti yang telah ditentukan dalam Ketentuan angka 9

peraturan Nomor V.D.6 vang menyatakan;

Perusahaan Efek hanya dapat melakukan transaksi jual yang mengakibatkan
posisi Short dalam rekening Efek nasabah apabila Efek yang digunakan untuk
penyelesaian Transaksi Efek tersebut diperoleh Perusahaan Efek dengan cara
Pinjam Meminjam Efek dan Lembaga Kliring dan Penjaminan atau Perusahaan
efek lain berdasarkan kontrak satandart yang telah memperoleh persetujuan dari
Bapepem. Kontrk standar yang disetujui oleh Bapepam memuat rincian antara

lain:

po o

S o

jumlah dan jenis Efek;

waktu Berlaku Pinjam Meminjam;

jaminan;

hak-hak schubungan dengan kepemilikan Efek termasuk hak Memesan
Efek terlebih dahulu, bonus, dividen, dan bunga;

kewajiban perpajakan;,

biaya-biaya dalam rangka Pinjam Meminjam;

wanprestasi;dan

metode penilaian Efek yang dipinjamkan dan jaminan

Sebagai pemberi Kredit bagi Nasabahnya Perusahaan Efek mempunyai

tanggung jawab tertentu dalam Transaksi Short Selling. Tanggung jawab tersebut

adalah:

1.

Membuat kontrak standar Transaksi short selling yang berisi berbagai hak
dan kewajiban dari para pihaknya seperti yang telah ditentukan dalam
Peraturan V.D.6 Tentang Pembiayaan Penyelesaian Transaksi Efek oleh

Perusahaan Efek bagi Nasabah.

™ Program Penyebaran Operasional dan Akuntansi Anggota Bursa PT. Bursa Efek

Surabaya, Surabaya, Op cif, hal 35



61

2. membernikan pengertian kepada nasabah mengenai Transaksi Skhort Selling
dan berbagai resiko yang akan dihadapi oleh nasabah yang melakukannya.
3. menjaga keamanan dana nasabah yang terdapat dalam Rekening Efek
Mariin Nasabah
Dibanyak Pasar Modal , bila investor memperkiraakan harga suatu saham
akan turun ia dapat menjuaal terlebih dahulu saham tersebut walaupun investor
belum memiliki saham tersebut. Setelah harga saham benar-benar turun, barulah
investor melakukan pembelian saham yang telah dijualnya itu. Berdasarkan
ketentuan penyelesaian Transaksi bursa yaitu pada (T+3) maka saham yang dijual
harus diserahkan pelaku Short Selling, dalam hal ini investor dapat melakukan
tiga pilihan™®:
. Melakukan penjualan disusul pembelian pada hari yang sama
2. Meminjam saham dalam jangka pendek untuk diserahkan pada T+3
Saham yang dipinjam tersebut pada saatnya harus dikembalikan setefah
pelaku short selling membeli dipasar.
Syarat- syarat Transaksi Short Selling dapat dilakukan adalah:
1. Dicatat dalam Rekening Marjin.
Setiap pelaku Pasar Modal selatu dipersyaratkan untuk memiliki rekening
Efek yang akan menampung setiap Transaksi yang dilakukannya. Dalam
Transaksi Short Selling setiap nasabah harus memiliki beberapa macam rekening

Efek. Macam-macam Rekening Efek tersebut adalah’”:

7 “Short Selling di Pasar Modal” hap//www. Republikaonline.com
Program Penyebaran Operasional dan Akuntansi Anggota Bursa PT. Bursa Efek
Surabaya, Surabaya, 1997, Op cit
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Rekening Efek Reguler yaitu rekening yang harus dibuka oleh nasabah
dalam melakukan aktifitas perdagangan di Bursa Efek. atau biasa disebut
Rekening Efek tunai.

Rekening Efck marjin yaitu Rekening Efek yang harus dibuka oleh
nasabah dengan modal yang cukup dalam Rekeningnya untuk membayar
pembelian (aktifitas dalam Transaksi kredit di Bursa Efek) pada hari kerja
kelima (T+5) setelah Transaksi atau memenuhi kewajiban lain yang

mungkin akan terjadi.

Berdasarkan angka 3 Peraturan Nomor V.D.6 yaitu:

Rekening Efek Marjin hanya dapat dibuka oleh nasabah oleh nasabah apabila
Perusahaan Efek telah memberitahukan secara tertulis apabila Perusahaan Efek
telah memberikan pembentahukan secara tertulis kepada nasabah dan nasabah
telah menenima pemberiaan fersebut yang antara lain memuat bahwa tingkat
risiko investasi nasabah akan mengatami peningkatan karena:

a.
b.

perubahan harga Efek;

nasabah setiap saat wajib memenuhi permintaan Perusahaan FEfek
sehubungan dengan transaksi marjin untuk kepentingan nasabah tersebut
termasuk kewajiban untuk memberikan tambahan Efek dan atau dana;
Perusahaan Efek dapat melaksanakan transaksi marjin tanpa memberikan
alasan atau pemberitahuan ataumemperoleh persetujuan lagi sesuat
dengan Kontrak marjin;dan

Setiap saat rekening efek marjin nasabah dapat ditutup Perusahaan Efek.

Rekening Efek Marjin hanya dapat dibuka oleh nasabah pada Perusahaan

Efek yang telah memperoleh persetujuan dari Bapepam dan Bursa Efek untuk

memberikan kredit dalam aktifitas Transaksi Skort Selling di Bursa Efek.

Perusahaan Efek yang dimaksud adalah Perusahaan Efek yang telah memenuhi

persyaratan yang terdapat dalam Keputusan ketua Bapepam dan telah memperoleh
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penilaian khusus dari Bursa Efek’®. Berdasarkan Peraturan Nomor V.D.6
ketentuan angka 5:
Rekening Efek marjin hanya dapat dibuka untuk nasabah yang mempunyai
kekayaan bersih lebih dari satu Rp.1.000.000.000,00 (satu milyar) rupiah dan
mempunyai pendapatan tahunan lebih dart Rp.200.000.000,00 ( dua ratus
juta).

Besarnya pcrmodalan  bukan  berarti  pemcrintah  mempersempit
kesempatan berinvestasi secara Short Selling bagi nasabah Khususnya pemodal
individual atau pemodal kecil. Hal ini merupakan bentuk perlindungan hukum
yang diberikan oleh peraturan ini kepada nasabah itu sendiri, Perusahaan Efek dan
pihak ketiga dari Transaksi Short Selling”.

Bentuk perlindungan hukum bagi nasabah dengan penerapan batasan
permodalan ini adalah untuk menghindari resiko dengan cara mempertimbangkan
resiko yang diderita dengan tingkat keuntungan yang diharapkan dan jumlah dana
yang dipersiapkan untuk melakiukan Transaksi Shorr Selling. Besarnya batasan
permodalan ini terutama ditujukan untuk menghindari nasabah dari kebangkrutan
Jika nasabah mengalami kerugian yang besar dalam Transaksi Short Selling yang
beresiko besar. Hal ini juga merupakan perlindungan hukum bagi Perusahaan
Efek yang memberikan Kredit kepada nasabahnya dengan melakukan pembiayaan
penyelesaian Transaksi Efek yang dilakukan oleh nasabah™

Perlindungan hukum yang diberikan pada Perusahaan FEfek adalah

menghindarkan Perusahaan Efek dari ketidakmampuan nasabah melakukan

"® Angka 2 Peraturan Nomor V.D.6
7> “Harian Ekonomi Neraca, Marjin Trading hanya Untuk Orang kaya, 9 mei 1997
* Arief, Imam AkhbarudiN,Op cit, hat 32
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penyelesaian terhadap seluruh kewajibannya pada Perusahaan Efek. Syarat
pembukaan Rekening marjin®":

1. memiliki Rekening Efek Reguler (cash Account)

2. memiliki rekening Efek marjin

3. mempunyai kekayaan bersih lebih dan Rp.1.000.000.000,00 (Satu milyar
rupiah)

4. mempunyai peendapatan tahunan lebih dart Rp.200.000.000,00 ( dua ratus

juta).

memahami tingkat resiko tramnsaksimarjin karena adanya Fluktuasi harga

6. bersigzdia memenuhi permintaan perusahaan Efek apabila terkena Marjin
Cal

7. memiliki Kontrak marjin dengan Perusahaaan Efek.

th

Dengan adanya batasan permodalan im Perusahaan Efek dapat
memperhitungkan seluruh kewajiban yang harus dilunasi nasabah dengan
kekayaan yang dimilikinya. Selain 1tu batasan permodalan juga menghindarkan
dart terjadinya spekulasi besar-besaran dari para pemodal untuk mendapatkan
keuntungan besar dengan melakukan Transaksi Short Selling. Jadi batasan
permodalan tni menghindarkan nasabah yang hanya memiliki modal kecil untuk
melakukan spekulasi yang berlebihan yang dilakukan pelaku Short Selling yang
mempunyai resiko yang sangat besar dan membahayakan keadaan finansial atau
keuangan dari nasabah itu sendiri.

Dalam pembukaan Rekening Efek Marjin ini Perusahaan Efeck harus
memberitahukan secara tertulis kepada nasabah mengenai tingkat resiko aktifitas
Transaksi Short Selling bagi investasi yang dilakukan oleh nasabah. Dengan

mengetahui restko ini maka nasabah dapat memgukur tingkat resiko yang akan

8! Program Penyebaran pengetahuan Operasional dan Akuntansi Anggota Bursa PT.
Bursa Efek Surabaya. Op cit.

%2 Marjin cal! adalah marjin tambahan vang harus dipenuhi nasabah agar pembiaaan vang
diberikan oleh perusahaan Efek tidak melebihi 50%
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dihadap: dengan kondisi keuvangan dan tingkat keuntungan yang akan diperoleh
nasabah dalam melakukan aktiufitas Transaksi Short Selling.

Pemberitahuan ini bertujuan agar nasabah dapat membatasi tingkat
investasi yang akan dilakukan dan dapat membatasi tingkat kerugian yang
mungkin akan diderita. Pemberitahuan harus sudah diterima dan dipelajari oleh
nasabah sebelum melakukan pembukaan Rekening Efek marjin. Persetujuan dari
nasabah sangat diperlukan karena dengan adanya persetujuan ini, maka
Perusahaan Efek dapat melakukan tarnsaksi atas nama nasabahnya. Dengan
demikian setiap Transaksi yang dilakukan oleh Perusahaan Efek atas nama
nasabahnya menjadi tanggungan dari nasabah itu sendin.

Dengan adanya persetujuan nasabah pada Perusahaan Efek dalam
pembukaan Rekening Efek Marjin, maka nasabah setiap saat wajib memenuhi
permintaan dari Perusahaan Efek schubungan dengan aktifitas Short Selling untuk
memberikan tambahan dana dan atau Efek. Hak yang dimiliki oleh Perusahaan
Efek ini dapat dipakai sebagai tolak ukur nilai Efek atau dana yang terdapat dalam
rekening Efek marjin nasabah dengan nilai Transaksi yang telah dilakuakan oleh
nasabah. Dengan demikian Perusahaan Efek dapat melakukan pembatasan oleh
nasabah jika nilaj Efek atau dana yang terdapat pada Rekening Efek marjin
nasabah kurang memenuhi dan nasabah tidak mau melakukan penambahan jumlah
Efek atau dana dalam Rekeningnya.

Hak lain yang dimiliki oleh Perusahaan Efek dalam pembukaan Rekening
Efek marjin nasabah adalah Perusahaan Efek dapat melakukan Transaksi jual atau

Transaksi beli Efek untuk memenuhi seluruh kewajiban nasabah yang melakukan
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aktifitas Transaksi Short Selling tanpa memberikan alasan atau atau
pemberitahuan atau memperoleh persetujuan lagi sesuai dengan Kontrak martjin.
Selain itu Perusahaan Efek juga berhak untuk menutup Rekening Efek marjin
Nasabah setiap saat. Hal tersebut merupakan bentuk perlindungan bagi
Perusahaan Efek dari ketidak mampuan nasabah melunasi kewajibannya pada
Perusahaan Efek
2. Dilakukan pada saat Kurs naik™
Dalam melakukan Transaks: Short Selling hal yang sangat menentukan

jenis Transaksi Short Selling adalah kondisi Pasar Modal secara umum. Pada
Transaksi Short Selling Efek yang diTransaksikan dalam bentuk saham. Nasabah
hanya dapat melakukan aktivitas Transaksi Short Selfing pada saat adanya trend
kenaikan harga saham yang dijual secara Shorr Selling akibat adanya kenaikan
kurs. Hal ini ditujukan untuk memberikan perlindungan kepada pihak ketiga dari
adanya tekanan jual pada saham-saham yang dijual secara Transaksi Short Selling.
Adanya tekanan jual ini dapat mengakibatkan jatuhnya harga saham-saham lain
dalam Transaksi regular dan mengakibatkan munculnya resiko pasar. Transaksi
Short Selling adalah teknik dan strategi untuk memperoleh laba dengan cara
mengantisipasi kecenderungan penurunan kurs.

Selain itu ketentuan Short Selling yang dilakukan hanya pada saat Kurs naik
bertujuan untuk melindungi nasabah karena saat Short Sefling dilakukan pada saat
harga saham naik, diharapkan ketika mencapai puncak nya harga saham akan

mengalami penurunan. Dengan demikian nasabah akan memperoleh keuntungan

 Program Penyebaran pengetahuan Operasional dan Akuntansi Anggota Bursa PT.
Bursa Efek Surabaya, Op cir. hal 20
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dari adanya penurunan saham dan terhindar dari kerugian akibat dari resiko Shorf
Selling.
3. Jaminan dari Nasabah bagi Perusahaan Efek.

Dalam Transaksi Short Selling nasabah juga harus menyerahkan jaminan
kepada perusahan Efek yang melakukan Pembiayaan Penyelesaian Transaksi yang
dilakukan oleh nasabah. Berdasarkan ketentuan Angka 12 Peraturan nomor V.D.6
mengenai jaminan dinyatakan sebagai berikut;

Nila:1 Jaminan atas kewajiban nasabah dalam Rekening Efek marjin Nasabah
adﬂl;hi jumlah uang yang dicatat scbagai saldo kredit dalam Rekening Efek

nasabah:dan

b. nilai pasar wajar Efek Posisi Long bpada Buku Pembantu Efek atas nama

nasabah.

Berdasarkan ketentuan diatas maka dapat disimpulkan bahwa bentuk jaminan
yang diserahkan nasabah kepada Perusahaan Efek adalah sebagai berikut Jaminan
dalam Transaksi Short Selling berupa:

1. Dana yang berupa Setoran awal (/nitia/ Margin) dalam Rekening marjin

nasabah pada Perusahaan Efek,

2. Jammnan yang berupa Efek itu sendiri atau Efek yang dimiliki oleh

nasabah.
Dalam peraturan V.D.6 angka 10 huruf b menyatakan bahwa

Sebelum Perusahaan Efek menyetujui untuk membiayai Penyelesaian

Transaksi pembelian atau penjualan Efek, maka Perusahaan Efek wajib

meneliti apakah nasabah mempunyai saldo kredit dan atau posisi fong dalam

rekening Efek marjin sebagai jaminan dalam jumlah yang memenubhi
ketentuan peraturan ini.
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Sctoran awal Nasabah di Pasar modal [ndonesia ditentukan sebesar 50% dan
nilai 1otal Transakst Short Selling yang ditakukan Nasabah. Setoran awal scbesar
50% 1nilah yang menjadi jaminan jika nasabah tidak mampu melunasi semua
kewajibannya™. Setoran awal dapat berupa uang tunai dan atau Efck. Untuk
marjin awal berupa Efek dalam perhitungannva nilal Efek (sebagai jaminan) akan
akan dinilai secara /air cut (pengurangan nilai)®.

Jaminan dalam Transaksi Short Selling sama kedudukannya dengan
jaminan vang diberikan dalam kredit di dunia perbankan. Jaminan ini membertkan
posisi kreditur preferen pada Perusahaan Efek atas harta nasabah vang dijadikan
jaminan dalam Transaksi Shori Selling. Jaminan vang diberikan nasabah ini
merupakan hal yang akan diperhitungkan dalam pelunasan seluruh kewajiban
nasabah pada Perusahaan Efek
4. Hanya untuk Efek tertentu
Kriteria Efek yang dapat diTransaksikan secara Short Selling didasarkan pada
Peraturan V.D.6 angka 7 vaitu:

1. tercatat diBursa Efek Jakarta

2. diperdagangkan setiap hari bursa untuk periode 6 (enam) buian terakhir

dengan nila1 rata-rata per hari sekurang-kurangnya Rp 1.000.000.000,00
(satu mihar rupiah) ;

dimiliki oleh lebih dari 4.000 {empat ribu) pihak untuk 6 (enam) bulan
terakhir jika Transaksi dimaksud mengambil posisi Short.,

Ll

Seluruh ketentuan 1tu yang ada dalam ketentuan angka 7 ini merupakan
suatu bentuk antisipasi terutama dalam menghadapi resiko Transaksi Short Selling

. hal i ditujukan untuk memenuhi fikuiditas saham yang dijual secara ransaksi

U Ibid hal 13
“hair cuf adalah angka atau nilai (%) yang digunakan sebagai penyesuaian nilai
instrument yang diagunkan oleh Anggota Kliring kepada KPE]
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Short Selling. Adanya persyaratan ini diharapkan bahwa saham yang
diperdagangkan telah dimiiliki oleh publik atau saham-saham perusahaan yang
telah go publik. Sefain itu ditujukan untuk mewujudkan adanya prinsip Good
Delivery“.

Pemenuhan persyaratan dalam ketentuan angka 7 peraturan ini merupakan
upaya untuk menghindarkan keadaan perdagangan yang jumlah saham yang
diperdagangkan lebih besar dari jumlah saham yang beredar dimasyarakat.
Keadaan ini mengakibatkan nasabah dalam posisi Short akan mengatami Gagal
Serah akibat adanya adanya kewajiban untuk mempersiapkan saham yang dijual
secara Short Selling. Kriteria saham-saham yang dapat dijual secara Transaksi
Short Selling ditentukan oleh Bursa Efck dan di dukung oleh KPEIL Saat ini
jumlah Efek yang dapat di Transaksikan berjumlah 38 sesuai dengan Surat Edaran
KPEI No.SE-001/DIR/KPEI/0302 tentang penambahan Efek yang dapat dipinjam
dan dipinjamkan yang akan di sebutkan dalam sub bab selanjutkan mengenai

Pinjam-Meminjam Efek.

% Good Delivery adalah bahwa nasabah yang membeli Efek atsu menjual Efek telah

dapat menerima atau menyerahkan Efek yang diperdagangkan pada waktu yang telah ditentukan
yaitu T+3 setelah transaksi dilakukan.
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Mekanisme Transaksi Short Selling

Pemilik Efek NASABAH
(Leader)

v

KPEI = PERUSAHAAN BURSA

EFEK —»|

KETERANGAN,;

1.

2.

Pemilik Efek meminjamkan Efek kepada KPEI

Pembukaan Rekening Efek Marjin oleh Nasabah

Pinjam Meminjam Efek antara Perusahaan Efek dengan KPEI
Pembenan Pinjaman Efek dengan Kontrak Marjin

Perusahaan Efek Menjual Efek secara Short Selling

Perusahaan Efek membceli kembalt Efek yang dijual ke bursa
Mengembalikan [fek yang dipinjam oleh nasabah kepada
Perusahaan Efek

Perusahaan Efek mengembalikan Efek yang dipinjam kepada KPE|

KPEI mengembalikan Efek yang dipinjam kepada Pemilik Efek.
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2. Pinjam Meminjam Efek

Tujuan utama penyeienggaraan Pinjam Meminjam Efek oleh KPEI adalah
membantu Anggota Bursa yang membutuhkan pinjaman Efek untuk mengatasi
kegagalan penyelesaian Transaksi Bursa serta memfasilitasi Transakst Marjin
sesual ketentuan Peraturan V.D.6. Fungsi Pinjam Meminjam Efek oleh KPEI
bertyyuan untuk mengamankan kegiatan perdagangan Efek dan nsiko
penyelesaian. Apabila pada tanggal penyelesaian Transaksi Bursa terdapat
anggota bursa yang mempunyai kewajiban serah Efek tetapi ternyata belum
memiliki Efek dalam jumliah yang cukup atau belum memiliki Efek sama sekali,
maka Anggota bursa yang bersangkutan dapat meminjam Efek yang dibutuhkan
melalui fasilitas PME yang disediakan oleh KPEIL Bagi pemilik Efek (Leader),
Fasilitas Pinjam Meminjam Efek memberikan manfaat berupa peningkatan daya
guna Efek yang disimpannya. Sedangkan bagi pihak Peminjam (Borrower)
fasilitas Pinjam Meminjam Efek dapat menghindarkan diri dari kerugian denda
akibat kegagalan serah Efek pada waktu jatuh tempo (T+3). Disampaing manfaat
tersebut diatas yang dirasakan secara langung baik oleh Borrower maupun
Leader, melalui pengelolaan Pinjam Meminjam Efek secara terpusat oleh KPEI
menjadikan Fasilitas Pinjam meminjam Efek berlangsung secara aman, wajar,

teratur dan efisien baik bagi Leader maupun Borrower.
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a. Pinjam Meminjam Efek Untuk Penyelesaian Transaksi Bursa

dan Short Selling
Secara umum Pinjam Meminjam Efek yang dilakukan untuk Penyelesaian
kegagalan Penyelesaian transaksi bursa dan bagi kepentingan aktifitas Transakst
Short Selling tidak ada perbedaan yang membedakan hanya agunan yang
diberikan,

Pinjam Meminjam Efek yang dilakukan untuk Penyelesaian transaksi
bursa, dilakukan Anggota Bursa untuk mengatasi gagal serah dalam penyelesaian
transaksi yang kemungkinan disebabkan karena Anggota Bursa tidak dapat
menyerahkan Efeknya karena jumiah Efek yang akan diserahkan kurang dari
jumiah yang disepakati atan terlambat menyerahkan dan waktu yang telah
ditentukan. Apabila kewajiban yang tidak dipenuhi adalah kewajiban untuk
menyerahkan Efek maka terjadilah peristiwa yang disebut Gagal serah Efek.
Anggota Bursa Efek yang dinyatakan Gagal serah wajib menyelesaikan
kewajibannya dengan uang pengganti yang besarnya ditetapkan sebesar 125 %
(seratus dua puluh lima persen) hal ini dirasa memberatkan dengan adanya Pinjam
meminjam Efek dimungkinkan terminimalisir resiko Gagal Serah yang dihadapi
Anggota Bursa Karena trdak terpenuhinya kewajiban untuk menyerahkan Efek.
Untuk Agunan yang diberikan oleh Perusahaan Efek kepada KPEI berasal dari
Rekening Efek Reguler milik nasabah dalam hal ini penyelesaiannya dibiayai
sendiri oleh nasabah.

Berbeda dengan Pimjam Meminjam Efek guna Transaksi Short Sefling,

Pinjam Meminjam Efek yang dilakukan bertujuan untuk menutupi Posisi Short
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dalam penyelenggaraan Transaksi Short Selling dimana Anggota Bursa yang
melakukan aktifitas ini belum memiliki persediaan Efek sama sekali oleh karena
itu biasa disebut Transaksi Kredit jual Kosong dengan pengertian bahwa disebut
Transaksi Kredit karena Transaksinya dibiayai oleh Perusahaan Efek dan jual
kosong karena pihak nasabah tidak memiliki efek yang dimaksud yang menjadi
obyek dalam Transaksi Bursa

Transakst Short Selling yang tidak di back-up dengan fasilitas pinjam
meminjam efek maka akan mengalami kesulitan untuk memenuh: kewajiban
untuk menyerahkan efek dalam jumlah dan waktu yang telah ditentukan. Dengan
adanya mekanisme Pinjam Meminjam Efek 1 pelaku Short Selling tidak perlu
langsung membeli efek yang menjadi objek transaksi pada saat penutupan pasar.
Pelaku Short Selling dapat memanfaatkan fasilitas ini untuk menutup posisi
shortnya. Fasilitas ini memberikan waktu bagi pelaku Short Selling untuk
mengembalikan efek yang dipinjam sesuai dengan jangka waktu yang disepakati.
Agunan yang diberikan kepada KPE! berasal dari pembiayaan Perusahaan Efek.
Dalam hal ini nasabah yang mendapat pembiayaan dari Perusahaan Efek ini wajib
memiliki Rekening marjin.

PT. KPEI sebagai lembaga Kliring dan Penjaminan, bertindak sebagai
mitra penghubung antara pihak Leader dan Borrower. KPEI dengan dibantu oleh
Capital Market Company (CAPCO) dari Belgia telah mengembangkan program
aplikasi untuk Pinjam Meminjam Efek yang melengkapi Fungsi e-Clears yang
telah dimiliki dengan tingkat efisiensi yang tinggi. Berbagai fasilitas yang tersedia

dalam sistem Pinjam Meminjam Efek meliputi Pemesanan Efek untuk dipinjam,
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Penyediaan Informasi pada leandeable pool®’, Pengelolaan risiko dan penjaminan,
Pengelotaan agunan, serta Pengelolaan fee®™.

Informasi yang tersedia pada Lendable pool meliputi jumlah Efek yang
tersedia, status Efek, kebutuhan kolateral yang harus disediakan oleh borrower,
dan Fee yang harus dibayar oleh borrower. Berdasarkan hal tersebut Peminjam
Efek dapat mengambil keputusan mengenai Efek yang akan dipinjamnya sesuai
dengan kebutuhan yang ada.

Partisipan dalam kegiatan Pinjam Meminjam Efek terdiri dari Non
Anggota Kliring yang dibatasi partisipannya sebagai pihak pemberi pinjaman
(Leader) dan Anggota Kliring sebagai penerima pinjaman (Borrower). Partisipan
pada umumnya diwajibkan untuk memenuhi kualifikasi tertentu sebelum
memanfaatkan fasilitas Pinjam Meminjam Efek sesuai ketentuan yang di tetapkan
oleh KPE1.

Syarat bagi pemberi pinjaman dan penerima pinjaman dalam melakukan
Pinjam Meminjam Efek®:

Badan hukum Indonesia;
Menandatangani Perjanjian;
Memiliki Rekening Pinjam Meminjam Efek di KSEI:; dan

Menyediakan sisatem pendukung operasional Pinjam Meminjam Efek
sesuaai ketentuan KPEIL

A oe

Efek yang dapat dipinjamkan adalah Saham yang tercatat di Bursa Efek
Jakarta (BEJ). Saat ini saham-saham yang menjadi objek dalam Pinjam

Meminjam Efek terbatas pada saham yang telah diperdagangkan tanpa warkat

*7 Lendable pool adalah kumpulan Efek siap pinjam yang berisi tentang informasi Efek
yang tersedia disistem Pinjam Meminjam Efek KPEI dan siap di pinjam oleh Peminjam Efek.

*Booklet KPEI, Pinjam Meminjam Efek. Jakarta. hal 5

* Angka 4 Peraturan Nomor 1I-10 Tentang jasa Pinjam Meminjam Efek Tanpa Warkat
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(Scripless) yang ditetapkan oleh KPEI berdasarkan analisa likuiditas, jumlah
Saham beredar, frekuensi Transaksi per-Saham dan komponen lainnya.

Pada tahap awal ada lima saham yang dapat dipinjamkan yaitu: PT.
United Tractor Tbk, PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, PT. Aneka Tambang
Tbk, PT. Astra Tbk. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk’ namun sesuai Surat
Edaran KPEI No.SE-001/DIR/KPEI/0302 tentang penambahan Efek yang dapat

dipinjam dan dipinjamkan maka jumlahnya menjadi 38 ke 33 saham tersebut

yaitu:
NO KODE SAHAM NAMA SAHAM
1 AALI PT. ASTRA Agro Lestari.Tbk
2 ALFA PT. Alfa Retailindo. Tbk
3 ASGR PT. Astra Gharapia. Tbk
4 AUTO PT. Astra Otopart. Tbk
5 BBCA PT. Bank Sentral Asia. Tbk
6 BHIT PT. Bhakti Investama. Tbk
7 BLTA PT. Berlian Laju Tanker Tbk
8 BMTR PT. Bimantara Citra. Tbk
9 CMNP PT. Citra Marga Nusapal Persada Thk
10 DNKS PT. Daankos Laboratories. Tbk
11 DSFI PT. Dharma Samudera Fishing Industries Tbk
12 INAF PT. Indofarma Tbk

%0 “RPEI perkenalkan Pinjam Meminjam Efek".kttp/Aww. kompas.com
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13 GGRM PT. Gudang garam Tbk
14 HMSP PT. HM Sampoerna Tbk
15 IDSR PT. Indosiar Visual mandiri Tbk
16 INTP PT. indocement Tunggal Prakarsa Tbk |
17 ISAT PT. Indonesia Satelit Corporation Thk [
18 KLBF PT. kalbe Farma Tbk
19 KAEF PT. Kimia Farma (perseroo) Tbk
20 SMCB PT. Semen Cibtnong Tbk
21 MEDC PT. Mgd&;ﬁ}ié_rgi Internasional Tbk
22 MLPL PT. MultiPolar Corporation Thk i_
23 MPPA PT. matahan Putra Prima Tbk E
24 | ) MTDL PT. Metrodata Electronics Tbk
25 PNBEN PT. bank pan Indonesia Thk
26 RALS PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk
27 RMBA PT. Bentoel Intemasiobnal Investama Tbk
28 "~ SMAR PT Sinar Mas 'A-r"go Resource and technologies Thk |
29 SMGR PT Semen Gresik Tbk
30 TINS PT Timah Tbk N
31 T™MPO PT Tempo Inti Media Tbk
32 ULTJ] PT Ultra Jaya Milk Industry& Trading Company
Tbk
33 UNVR ~ PT Unilever Indonesia Tbk
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b. Mekanisme Pinjam Meminjam Efek

Partisipan yang bermaksud meminjamkan Efek untuk mengatasi Gagal
serah atau posisi Short dapat memenfaatkan fasilitas Pinjam Meminjam Efek.
Pihak pemberi pinjaman mentransfer sahamnya kedalam rekening Pinjam
Meminjam Efek, sechingga saham siap untuk dipinjamkan. Dipihak lain penerima
pinjaman menempatkan agunannya dalam rekening agunan, kemudian KPEI akan
memblok agunan tersebut senilai saham yang dipinjamnya. Indentitas para pihak
dirahastakan, hanya KPEI yang mengetahuinya. Dengan demikian disatu sisi
KPEI berperan sebagai penerima pinjaman yang berasal dari Pemberi Pinjaman
(Leader) dan dilain pihak KPEI berperan sebagai pemberi pinjaman kepada
Penerima pinjaman (Borrower) karena KPEI bertindak sebagai mitra Penghubung
antara pihak pemilik Efek dengan pihak yang membutuhkan efek untuk dipinjam
dalam hal ini seperti dalam kegiatan Perbankan kedudukan KPEI sama dengan
kedudukan Bank . Ketentuan pinjam-meminjam Efek’’

a. Fasilitas Pinjam meminjam Efek yang disediakan olch KPEI hanya
dipergunakan untuk menunjang kelancaran penyelesaian Transaksi Bursa
b. Pinjam Meminjam Efek dilakukan berdasarkan Perjanjian.

Penerima pinjaman yang ingin meminjam Efek di KPEI terlebih dahulu
harus mengajukan permohonan peminjaman kepada KPEI. Permohonan yang
diajukan oleh Penerima pinjaman olech KPEI kemudian diperiksa kecukupan
agunan pinjam meminjam Efek. Apabila agunan yang ditemmpatkan mencukupi,

kemudian KPEI menyetujui permohonan tersebut. Seclain agunan KPEI juga

°! Angka 2 Peraturan Nomor II-10 Tentang Jasa Pinjam Meminjam Efek Tanpa warkat
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mempertimbangkan hasil analisa profil risiko Pemnerima Pinjaman. Saat
penerima pinjaman bermaksud meminjam saham, ia harus memasukkan perintah
meminjam saham melalui Work Station.

Seluruh informasi untuk mengantisipasi keberhsilan pelaksanaan
peminjaman seperti jumlah dan jenis saham yang dapat dipinjam, agunan yang
dibutuhkan dan informasi pembayaran terkait dilakukan secara on/ine™. Instruksi
peminjaman ini akan melakukan sejumlah pengecekan antara lain kecukupan
agunan partisipan dalam rekening agunan partisipan. Jika seluruh persyaratan ini
dapat terpenuhi KPEI kemudian menyampaikan kepada KSE! untuk membekukan
agunan pinjam meminjam Efek sejumlah yang diperlukan direkening jaminan
Penerima Pinjaman dan memindahkan Efek yang dipinjam ke Rekening Serah
Penerima Pinjaman..

Periode peminjaman tergantung pada keperiuan penerima pinjaman. KPEI
menentukan maksimal 90 hari dan minimal 1 hari’’ periode peminjaman. KPEI
tidak menentukan secara spesifik waktu peminjaman kepada pemberi pinjaman.
Pada dasarnya pemberi pinjaman dapat melakukaan penarikan (Withdraw) atas
saham yang berada direkening pinjam meminjam sebagai saham siap dipinjamkan
setiap hari. Tetapi hal ini dapat dilakukan tergantung kepoada jadwal dan juga
pemberi pinjaman mungkin menarik saham yang dipinjamkannya

Penerima pinjaman harus menyerahkan semua hak-hak yang melekat pada
saham yang dipinjam dalam jumlah yang setara kepada pemberi pinjaman. Bila

terjadi aksi koorporasi atau (coorporate action)

*2 «“Booklet KPEI”, Op ¢it. hal. 6.
** Surat Edaran Direksi PT.KPEI No. SE-006/DIR/KPEI/1004 tentang perubahan
Parameter Stndar Pinjam Meminjam Efek (PME) KPE! Angka 3.
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KPEI sebagal Fasilitator Pimjam Meminjam Efek akan mengumpultkan
Manufuctured Cash Deviden atau bonus keuntungan tunai atau lebih dikenat
dengan bonus pada tanggal diterbitkan oleh pemilik saham dan menyerahkan pada
pemberl pinjaman. Sclain bonus tersebut diatas KPEI juga mengumpulkan
Munufuctured Stock Deviden atau bonus dari penerima pinjman saat diterbitkan
oleh pemilik saham dan diserahkan kepada pemberi pinjaman. Secara otomatis
sistem akan menghitung jumlah baru peminjaman. Untuk jenis Corporate action
lainnya seperti Proxy Voting®', Tender Offer” dan lain-lain, pemberi pinjaman
harus melakukan #ecali” terhadap saham vang telah dipinjamkan. Periode Recall
pada sistem Pinjam Meminjam Efek adalah 4 hari bursa.

Tarif dalam pinjam meminjam Efek akan ditentukan oleh KPEI. Pada
dasarnya tarif akan lebih Efisien dan murah daripada Anggota Kliring harus
membayar Alternate Cash Seitlement (ACS) dan bagi pemberi pinjaman, fee
pinjaman akan dapat dijadikan sebaga: keuntungan tambahan. Tarif yang dibayar
oleh penerima pinjaman didasarkan pada jumlah hari peminjaman saham,
penerapan Flat fee untuk setiap pinjamna yang terjadi, penagihan dan pembayaran
pinjaman dilakukan secara bulanan.

Pencrima pinjaman menyerahkan biaya bulanan kepada KPLI setiap

tanggal 3 sampai 12 vang kemudian mengirimkannva kepada pcmberi pinjaman.

™ Proxy Vonng adalah perhitungan jumlah suara yang tercatat dalam kegiatan Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) . *Sekilas KSED wwnw. ksei.coid

** Tender offer adalah Penawaran Umum melalui media Massa untuk membeli saham
public yang tercatat di Bursa l:fek denagan tujuan untuk mengendatikan perusahaan public yang
bersangkutan., Tender Offer, majafah Gatra, edisi 28 oktober 1995,

™ Recall adalah penarikann Efek vang di pinjamkan olch pemberi pinjaman lebih awal
dari waktu yang ditentukan dengan menetapkan waktu minimum yang telah dilalui, membuat
perintah penarikan kembali pelaksanaan minimal 4 hari Bursa berdasarkan Angka 2 Surat Ldaran
Direksi PT KPLI No. SE-005/DIiR/KPEI/1205 Tentang Perubahan Parameter dan standar pinjam
meminjam Ctek PT. Kliring Penjamin Efek Indonesia (KPEL).
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Penghitungan biaya dibuat untuk seluruh Transaksi selama sebulan dan yang
dilakukan pada han itu. Dalam kasus penundaaanpembayaran biaya penerima
pinjaman dikenakan denda dan dianggap sebagai gagal bayar.

Partisipan harus memberikan informasi sebagai data keanggotaan pada e-
Clears dan juga untuk tujuan npembukaan rekening nasabah dari KSEI. Kerangka
waktu untuk pendaftaran dimulai sejak pukul 08.30 WIB- 17.00 WIB setiap hari.
Permohonan pendaftaran diterima setelah partisipan dari KPEI sepakat
menandatangani perjanjian dan kontrak Pinjam Meminjam Efek’’

Perjanjian  Pinjam Meminjam Efek memiliki dua tujuan, pertama
diperuntukan bagi partisipan yang akan menjadi pemberi pinjaman (/eader) dan
yang kedua diperuntukan bagi penerima pinjaman (Borrower)

Hak dan Kewajiban pemberi pinjaman **

a) Pemberi pinjaman berhak

1) mendapatkan pengembalikan Efek yang dipimjamankan, pada saat
Penyelesaian Pinjam-Meminjam Efek jatuh tempo atu pada waktu lainnya
sebagaimana ditetapkan dalam perjanjian. Pengembalian Efek dilaksankan
dengan jenis jumlah dan klasifikasi yang sama dengan Efek yang
dipinjamkan dan atau hak-hak yang melekatb pada Efek yang dimaksud;

i} Mendapatkan imbalan jasa peminjaman Efek yang besarmya ditetapkan
dalam perjanjian;

i) sewaktu-waktu melakukan penarikan Efek yang dipinjamkan kepada KPEI
setelah jangka waktu minimal sebagaiman dimaksud dalam perjanjian
dilampaui,

iv) mendapatkan laporan dari KPE[ mengenai status harian Efek yang

dipinjamkan.

b) Pemberi Pinjaman berkewajiban

°7 Booklet KPEI, Op cit hal. 10,
* Angka 6 huruf a Peraturan Nomor 11-10 Tentang Jasa Pinjam Meminjam Efek Tanpa
Warkat
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i} menyediakan FEfek yang akan dipinjamkan dalam Rekening Pinjam
Meminjam;

ii) memberikan instruksi terbuka (sianding instruction) kepada KPEl untuk
memindah bukukan Efek dan Rekening Pinjam Meminjam pemberi
Pinjaman bermaksud menggunakan hak-hak yang melekat pada Efek terbats
pada Voting right, hak memesan Efek terlebih dahulu, waran, penawaran
tender (fender offer)

Untuk mendapatkan fasilitas Pinjam Meminjam Efek penerima pinjaman dalam
hal ini harus memasukkan agunananmya ke agunan dalam pinjam Meminjam
Efek tediri dari saham dan vang tunai. Agunan yang memenuhi persyaratan yang
akan diikatkan kepada KPEI adalah agunan tunai dan saham yang berada di dalam
rekening agunan Anggota Kliring. Agunan offline juga dapat dijadikan sebagai
agunan. Agunan Offline adalah agunan diluar uang dan Efek yang ada di rekening
agunan vaitu Bank Garansi, Sertifikat deposito dengan kuasa pencairan, Saham
Anggota Klinng di Bursa Efek, Surat berharga Pemerintah, Surat berharga
Koorporasi, Sertiftkat Bank Indonesia berjangka dan saham penyertaan Anggota
bursa di Bursa Efek

Penilaian agunan dibuat berdasarkann tiap-tiap jenis agunan, seperti
agunan tunai akan dinila1 100%. Agunan saham akan dinilai (hair cut) tergantung
pada jemisnya. Nilai agunan akan dievaluasi secara harian ( market to market)
berdasarkan pada nilai penutupan harga dipasar’”’, Modul pinjam meminjam akan
mengirim pesan kepada modul pengelolaan risiko di perlukan dan melepas agunan
apabila terdapat kelebihan'® .

Penerima agunan harus menempatkan agunan atas saham yang dipinjam,

Besarnya parameter agunan akan ditentukan oleh KPEL. KPEI dalam pengelolaan

“Faq KPEI Op cit
"“Bookiet KPEL O)p cif hal. 12



agunan bertindak sebagai pibak Counterparty utama  Agunan  tidak akan

dipindahkan olch KPE! ke pemberi pimjaman, KPE! hanya akan memblok agunan

tersebut dengan (‘onditionul block

I direkening agunan penerima pinjaman.

Penerima pinjaman harus mengembalikan jenis saham vang sama dan

jumlah yang setara kepada pembeni pinjaman. Pengembalian parsial udak di

perbolchkan. Beberapa jenis cara pengembalian saham'"*:

1

2

Pengembahan Saat Jatuh Tempo

Penerima pinjaman harus mengembalhikan saham pinjamannya pada saat
jatuh tempo peminjaman.

Pengembalian Sebelum Jatuh Tempo

Jika pembert pinjaman menginginkan menarik kembali Saham vang
dipinjamkannya lebih awal, ia harus menarik kembalt {(me-recall) Saham
vang dipinjamkannya, dengan menetapkan waktu mimmum yang telah
dilalui, membuat perintah penarikan kembali. Penerima pinjaman harus
mengembalikan saham yang dipinjamnya kepada pemben pinjaman jika
pembert  pinjaman meminta penarian kembali sahamnya. Pemben
pinjaman harus mengkonfirmasikan kepada KPET scbelum jatuh tempo.
Penerima pinjaman juga dapat mengembalikan sahamnya sebelum jatuh
tcmpo, menutup semua peminjaman, menetapkan waktu minimum yang

dilalur, dan melakukan perintah penutupan pinjaman (close out).

Y Conditional Block adalah pemblokan agunan yang di miliki penerima pinjaman vang

dilakukan oleh KSEI berdasarkan modul pengeiolan resiko dan Penerima pinjaman apabila
nilainya melebnhi akan dil;epaskan, sebaliknya bila kurang KSEI memberi instnuksi kepada KPEI
agar Penerima minjaman menambah agunan vang diperlukan.

"I Booklet KPEL Op cit hal 14
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Pada saat penerima pinjaman gagal mengembalikan saham pinjaman pada
saat jatuh tempo, maka penerima pinjaman harus membayar nilai kompensasi
kegagalan disebut “Non Reimbursement Compensatition (NRC)”. Penghitungan
NRC ditentukan oleh KPEI dan KPEI akan menghentikan jika penerima pinjaman
sebagai Anggota Kliring gagal menbayar NRC pada jatuh tempo dan pemberi
pinjaman akan dijamin oleh KPEI untuk menerima NRC pada saat itu.

Agunan vang diblok akan dilepaskan setelah penerima pinfaman berhasil
mengembalikan pinjamannya kepada KPEL Kegagalan terjadi saat penerima
pinjaman gaga! mengembalikan saham pinjaman, mengembalikan manufactured
right, memenuh kecukupan agunan yang dibutuhkan dan gagal memenuhi
pembayaran fee pinjaman KPEI melalui sistem menginformasikan kepada
masing-masing pihak, baik pemberi pinjaman atau penerima pinjaman atas setiap

kegagalan yang terjadi.



84

MEKANISME PINJAM MEMINJAM EFEK
UNTUK TRANSAKSI SHORT SELLING

BURSA

Modul - Rekening
Pengendalian |e Agunan
Restko KSEI
F
= o=
Pemberi - . Penerima -
KPEI . Pinjaman
Pinjaman ~ » < K {Borrower) ~ »
- 3] N
(Leader) Perusahaan Efek
=
NASABAH
Keterangan:
1. Pemihik Efek meminjamkan Efek kepada KPEI dengan Kontrak Pinjam
Meminjam

2. nasabah membuka Rekening Marjin pada Perusahaan Efek untuk dapat
melakukan Transaksi Shorr Selling

3. Perusahaan Efek memasukkan sejumlah agunan ke Rekening agunan
sebagal jaminan untuk dapat meminjam Efek di KPEI sebagai objek
Transaksi Short Selling. Dalam hal ini jaminan tersebut berasal dari
sumber Pembiayaan Perusahaan efek

4. aguinan kemudian akan dinilai oleh modul Pengendalian

modul pengendalian menginstruksikan KPEI untuk memberikan Efek

kepada Peminjam (borrower) berdasarkan penilaian yang telah dilakukan.

6. KPEI melakukan pinjam Meminjam Efek dengan Penerima Pinjaman

{borrower)

dengan Kontrak Pinjam Meminjam Efek

Perusahaan Efck Menjual Efek yang telah dipinjam ke Bursa Efek

Perusahaan Efek Membeli Efek di Bursa untuk dikembalikan ke KPEI

9. Perusahaan Efek Memgembaliakan Efek yang telah dipinjam ke KPEI,
agunan kemudian akan dilepaskan.

10. KPEI mengembalikan Efek kepada Pemilik Efek selaku Pemberi
Pinjaman

N

oo~
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MEKANISME PINJAM MEMINJAM EFEK UNTUK MENGATASI
GAGAL SERAH DALAM PENYELESAIAN TRANSAKSI BURSA

Modul - Rekening
Pengendalian |« Agunan
Resiko KSEI
b
- =
Pembeni Penerima
KPFEI Pinjaman -
Piniam: _.-A , - B
injaman . (Borrower) BURSA
{Leader) 41 Perusahaan Efek
- = -
NASABAH
Keterangan:
1. Pemilik Efek meminjamkan Efek kepada KPE] dengan Kontrak Pinjam
Meminjam

2. nasabah menginstruksikan Perusahaan Efek Untuk Meminjam Efek

3. Perusahaan Efek memasukkan sejumiah agunan ke Rekening agunan
sebagai jaminan dalam hal ini jaminan tersebut berasal dan sumber
Pembiayaan Nasabah sendiri atau berasal dari rekening Efek Reguler

4. jaminan yang telah disetorkan akan di dilakukan pemlaian

5. agunan kemudian akan dinilai ofeh modul pengendalian, modul
pengendalian menginstruksikan KPEI untuk memberikan Efek kepada
Peminjam (horrower) berdasarkan penilaian yang telah dilakukan dan
menginstruksikan pada KSEI untuk memblok agunan.

6. KPEI melakukan pinjam Meminjam Efek dengan Penerima Pinjaman
(borrower)
dengan Kontrak Pinjam Meminjam Efek

7. Perusahaan Efek menyerahkan Efek yang telah dipinjam ke Anggota
Bursa beli melalui KSEL, untuk Penyelesaian Transaks) Bursa.

8. Perusahaan Efek Membeli Efek di Bursa untuk dikembalikan ke KPEI

9. Perusahaan Efek Memgembalikan Efek yang telah dipinjam ke KPE],
agunan kemudian akan dilepaskan.

10.KPEI mengembalikan Efek kepada Pemilik Efek selaku Pemberi
Pinjaman (Leader)
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¢. Pihak-Pihak Dalam Pinjam Meminjam Efek
1. Penerima Pinjaman (Borrower)

Penerima pinjaman dalam kegiatan Pinjam Meminjam Efek adalah Anggota
Kliring vang telah memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh KPEIl dan telah
menandatangam  perjanjian. Berdasarkan Peraturan Nomor II-10 Angka 4
Persyaratan bagi penerima pinjaman dalam melakukan pinjam meminjam Efek :
Badan Hukum Indonesia;

Menandatangan: Perjanjian;
Memiliki Rekening Pinjam-Meminjam di KSEI; dan
Menyediakan sistem pendukung operasional Pimjam-Meminjam Efek

sesual ketentuan KPEI
Penerima pinjaman dalam hal ini adalah Perusahaan Efek yang telah

~o R

terdaftar menjadi Anggota Kliring
2. Pemberi Pinjaman (Leader)

Pemberi pinjaman dalam Pimam Meminjam Efek terdin dar Non Angpota
Kliring dan Anggota Kliring'™ yang terdiri dari Perusahaan Efek, serta Bank
Kustodian berdasarkan Surat Edaran Direksi KPEI No. SE-004/DIR/KPEI/1004
Tentang Partisipasi bank Kustodian sebagi Pemberi Plnbjaman Efek (Leader)
dalam system Pinjam Meminjam Efek KPEI, sehingga tidak terbatas pada anggota
bursa Efek saja namun juga bank Kustodian. Persyaratan bagi pemberi pinjaman
dalam melakukan Pinjam Meminjam Efek :

Badan Hukum Indonesia;
Menandatangant Perjanjian;
Memiliki Rekening Pinjam-Meminjam di KSEI; dan

Menyediakan sistem pendukung operasional Pinjam-Meminjam  Efek
sesuai ketentuan KPEI

RO TP
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3. Kliring Penjamin Efek Indonesia (KPEI)

KPEI dalam Pinjam Meminjam Efek merupakan Counterparty KPEI berperan
menentukan pihak-pihak yang dapat melakukan aktivitas Pinjam Meminjam Efek,
menganalisa profil Anggota Kliring, membuat laporan mengenai status Efek yang
dipinjamkan dan menentukan besarnya agunan yang wajib dipenuhi oleh
penerima pinjaman, serta menyetujui permohonan pinjam meminjam berdasarkan
kecukupan agunan pinjam-meminjam. KPEI Merupakan Couwnterparty (Mitra
Pengimbang) dalam aktifitas pinjam meminjam Efek yang menghubungkan pihak
Pemberi Pinjaman dan Pihak Penerima pinjaman.

4. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)

Peran KSEI dalam aktifitas Pinjam Meminjam Efek adalah membekukan
agunan Pinjam-Mecminjam Efek di Rekening Jaminan penenma pinjaman dan
memindah bukukan efek yang dipinjam ke Rekening Serah penerima pinjaman
d. Hubungan Hukum
. berdasarkan mekanisme Pinjam meminjam Efek yang telah diuraikan diatas
maka dapat ditarik hubungan hukum antara para pihak yang terlibat didalamnya.
Hubungan hukum itu antara lain
1. Hubungan Hukum Antara Pemilik Efek selaku pemberi pinjaman (Leader)

dengan KPEI Hubungan hukum antara KPEI dengan pemberi Pinjaman

adalah KPEI sebagai lembaga Kliring dan Penjaminan, bertindak sebagai
mitra penghubung antara pihak Leader dan Borrower. KPEI dalam hal ini
bertindak sebagai penerima pinjaman dari pthak Pemberi Pinjaman (/euader).

Hubungan hukum antara pemilik Efek selaku /eader dengan penerima Efek
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yaitu KPEI adalah Ketentuan pinjam-meminjam Efek. Pemben pinjaman
{Leader) menyerahkan Efek kepada pihak peminjam berdasarkan perjanjian
hak-hak yang melekat pada Efek tersebut tetap berada pada pihak yang
meminjamkan kecuali Proxy voting Right'”. KPEI akan menyerahkan hak-
hak yang melekat pada Efek yang dipinjam yang mehputt dividen Efek,
dividen tunai, bonus Efek, dan bonus Tunai kepada Pember1 Pinjaman pada
tanggal pelaksanaan Coorporate Action. tata cara pengembalian hak-hak yang
melekat pada Efek oleh KPEI diatur dalam perjanjian.

2. Hubungan Hukum antara KPEI selaku pemberi pinjaman dengan Anggota
Kliring selaku penerima Pinjaman
Hubungan Hukum Anggota Kiiring sefaku peminjam (Borrower) dengan
KPEI dalam hal ini KPEI bertindak sebagai pemberi pinjaman berdasarkan
perjanjian dengan jaminan dimana pihak Peminjam diwajibkan menyerahkan
sejumlah agunan. Dengan demikian disatu sisi KPEI berperan sebagai
penerima pinjaman dan dilain pihak KPEI berperan sebagai pemberi pinjaman
dan di tuangkan dalam Kontrak Pinjam Meminjam Efek. Hubungan ini bisa
disamakan dalam hubungan di dunia Perbankan dimana kedudukan Bank
sama dengan kedudukan KPEI. Bank selaku pemberi Kredit atau pinjaman
mendapatkan dana dari masyarakat kemudian menyalurkan kembali pada
pihak yang membutuhkan kredit begitu juga dengan KPEI yang mendapatkan
Efek sebagai objek Pinjam Meminjam dari masyarakat yang memiliki Efek

selaku pihak pemberi pinjaman dan menyalurkannya pada pihak yang

" Proxy Voting Right adatah hak suara yang dimiliki pemilik Efek atas kepemilikannya
dalam saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham. “istilah Keuangan™ htfp/Awww.telkom.go.id



90

membutuhkan pinjaman Efek. Pihak Leader tidak memiliki hubungan
langsung dengan Borrower dalam hal ini ada KPEI sebagai mitra pengimbang
(Counterparty).
3. Tanggung Jawab Anggota Bursa Yang Meminjam Efek di PT. KPEI
Anpgota Bursa yang meminjam Efek di PT.KPEI berkewajiban untuk

1. Menyediakan Agunan Pinjam Meminjam Efek di rekening jaminan saat

melakukan peminjaman Efek sesuai perjanjian
Bentuk dan, jems, dan besamya agunan dalam Pinjam Meminjam Efek
ditetapkan oleh KPEI. Perhitungan besarnya nilai agunan yang harus disediakan
oleh penerima pinjaman dilakukan berdasarkan prosentase faktor resiko dikalikan
volume Efek yang dipinjam dikalikan harga tertinggi Efek yang dipinjam di Pasar

Reguler, Pasar Segera dan Pasar Tunai sampai dengan akhir jam perdagangan

setiap hari bursa di Bursa Efek. Dalam hal nilai agunan menjadi kurang dari nilai

yang telah ditentukan akibat perubahan harga Efek yang dipinjam, maka Penerima

Pinjaman wajib menambah agunan kepada KPEL Dalam hal nilai agunan menjadi

lebih dari nilai agunan yang telah ditentukan akibat perubahan harga Efek yang

dipinjam, maka Penerima Pinjaman dapat menarik kelebihan nilai aguanan
tersebut.

2. Mengembalikan Efek dengan jenis, jumiah dan klasifikasi yang sama dengan
Efek yang dipinjam, pada saat Pinjam- Meminjam Efek jatuh tempo atau pada
waktu lainnya sebagaimana ditetapkan dalam perjanjian.

Penerima Pinjaman harus mengembalikan Efek dengan jenis, jumlah dan

klasifikasi yang sama dengan Efek yang dipinjam, pada saat Pinjam- Meminjam
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Efek jatuh tempo atau pada waktu [ainnya sebagaimana ditetapkan dalam
perjanjian. Pada saat penerima pinjaman gagal mengembalikan saham pinjaman
pada saat jatuh tempo, maka penerima pinjaman harus membayar nilai
kompensasi kegagalan disebut “Non Reimbursement Compensatition (NRC)”.
Penghitungan NRC ditentukan oleh KPEI dan KPEI akan menghentikan jika
penerima pinjaman sebagai Anggota Kliring gagal menbayar NRC pada jatuh
tempo dan pembert pinjaman akan dijamin oleh KPEI untuk menerima NRC pada
saat itu.

Penerima pimjaman dapat mengembalikan Efek sesuai dengan jenis,
Jumlah dan klasifikasi yang sama dengan Efek vyang dipinjam sebelum jatuh
tempo( Close-out ) dengan memberikan instruksi pengembalian Efek. Apabila
penerima pinjaman tidak dapat mengembalikan Efek dalam jenis, jumlah dan
Klasiftkasi yang sama dengan Efek yang dipinjam pada waktu yang telah
ditetapkan maka Penerima Pinjaman dinyatakan Gagal. Dalam hal terjadi
kegagalan pengembalian Efek, maka Penerima Pinjaman dikenakan sanksi
membayar kompensasi ganti rugi kegagalan pengembalian Efek yang besarnya
ditentukan dalam perjanjian dan dikenakan sanksi-sanksi lain'®.  Besarnya
kompensasi ganti kerugian yang dikenakan kepada Penerima Pinjaman ditentukan
oleh KPEI dalam hal int KPEI mewakili kepentingan pihak Pemberi pinjaman
dalam hal ini mekanismenya secperti dalam dunia Perbankan. Jika Penerima

Pinjaman telah membayar kompensasi ganti rugi kegagalan pengembalian Efek

"% Angka 10 hunuf b Peraturan Nomor I1-10 Tentang Jasa Pinjam Meminjam Efek Tanpa Warkat
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maka penerima Pinjaman tersebut tidak mendapat pelayanan jasa Pinjam

Meminjam Efek dari KPE] terhitung sejak tanggal kegagalan sebagai berikut'"’:

oo o

Gagal ke 1 = suspend 1 bulan
Gagal ke 2 = suspend 2 bulan
(Gagal ke 3 = suspend 3 bulan
Gagal ke 4 = di cabut dari keanggotaan Pinjam Meminjam Efek

‘Berdasarkan Angka 10 huruf d Peraturan Nomor II-10 Tentang lasa

Pinjam Meminjam Efek Penerima Pinjaman yang tidak membayar kompensasi

ganti rugi kegagalan Pengembalian Efek pada waktu dan sesuai dengan jumlah

yang telah ditetapkan KPEI, maka terhadap Penerima Pinjaman tersebut berlaku

ketentuan sebagai berikut:

I.

penerima pinjaman juga dinyatakan Gagal Bayar Apabila penerima
pinjaman tidak membayar kompensasi ganti kerugian pada waktunya dan
sesual dengana jumlah yang telah ditetapkan KPEI

diusulkan kepada Bursa Efek untuk dikeluarkan dari daftar Anggota Bursa
yang melaksanakan Pembiayaan penyelesaian Transaksi Bursa olch
Anggota Kliring untuk kepentingan nasabah dan atau larangan
melakuakan Transaksi bursa, dan

mengembalikan semua Efek lain yang dipinjam yang belum jatuh tempo
selambat-lambatnya 5 ( lima) Hari Bursa setelah kegagalan pengembalian
Efek, dan

apabila Penerima pinjaman tidak dapat mengembalikan semua Efek lain
yang dipinjam yang belum jatuh tempo selambat-lambatnya 5 (lima) hari
Bursa setelah kegagalan pengembalian Efek maka atas kegagalan tersebut
berlaku ketentuan peraturan nomor II-10 dan akan dihitung kumulatif
dengan kegagalan sebelumnya yang belum terselesaikan.

3. Memindah bukukan Efek yang dipinjam ke Rekening Efek Serah pada saat

pengembalian

Berdasarkan Peraturan Nomor 11-6 Tentang Pemenuhan Hak dan Kewajiban

Anggota Kliring secara Pemindah bukuan, Angka 1 dan Surat Edaran KPEl

""" Angka 10 huruf ¢ Peraturan Nomor [I-10 Tentang Jasa Pinjam Meminjam Efek Tanpa Warkat
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No.SE.004/DIR/KPEI/1005 Tentang Peniadaan Perdagangan di Pasar Tunai dan
Perubahan Waktu Kliring dan Penyelesaian pada 1 November 2005.

Pemenuhan kewajiban Anggota Kliring kepada KPEI dilakukan dengan
pemindah bukuan Efek dan atau Uang ke Rekening Serah Anggota Kliring
pada KSEI selambat-lambatnya pukul 12.15 WIB berubah menjadi 09.00
WIB, sedangkan pemenuhan Hak Anggota Kliring oleh KPEI dilakukan
dengan pemindah bukuan Efek dan atau vang ke rekening Efek Terima
Anggota Klinng atau Rekening Jaminan Anggota Kliring pada saat KSEl
selambat-lambatnya pukul 13.30 WIB berubah menjadi selambat-lambatnya
pukul 10.30 WIB
Anggota Kliring serah Efek yang tidak memenuhi sebagian atau seluruh

kewajiban serah Efeknya kepada KPEI wajib mengganti kewajiban serah Efeknya
yang tidak terpenuhinya menjadi kewajiban Serah uang kepada KPEI ( uang
pengganti ) sebesar 125% ( seratus dua puluh lima persen) dari harga tertinggi atas
Efek yang sama yang terjadi di Pasar regular, Pasar Segera dan Pasar Tunai yang
Jatuh Tempo Penyelesaiannya pada tanggal yang sama dan pada Pasar Reguler

dan Pasar Segera yang terjadi pada sesi pertama hari Penyelesaian Transaksi yang

dimaksud.

4. Mengembalikan hak yang melekat pada Efek yang dipinjam yang timbul
sebagal akibat terjadinya Corporate Action terbatas pada deviden Efek,
deviden Tunai, bonus Efek, dan Bonus tunai.

Tata Cara Pengembalian Hak-hak yang Melekat Pada Efek yang Dipinjam '
/. KPEI menyampaikan tagihan kepada penerima pinjaman atas hak-hak
yang melekat pada Efek yang dipinjam yanag meliputi dividen Efek,

dividen tunai, bonus Efek, dan bonus Tunai selamabat-lambatnyaa 1
(satu) hari bursa sebelum tanggal pelaksanaan Coorporate Action.

1% Angka 9 huruf e Peraturan Nomor 11-10 Tentang Jasa Pinjam Meminjam Efek
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2. penerima pinjaman wajtb mengembalikan hak-hak yang melekat pada
Efek yang dipinjam yanag meliputi dividen Efek, dividen tunai, bonus
Efek, dan bonus Tunai selambat-lambatnya pada tanggal pelaksanaan
Coorporate Action. Tata cara pengembalian hak-hak yang melekat pada
Efek oleh Penerima Pinjaman diatur dalam perjanjaian

3. KPEI menyerahkan hak-hak yang melekat pada Efek yang dipinjam
yang meliputi dividen Efek, dividen tunai, bonus Efek, dan bonus Tunai
kepada Pemberi Pinjaman pada tanggal pelaksanaan (Coorporate Action.
tata cara pengembalian hak-hak yang melekat pada Efck oleh KPEI
diatur dalam perjanjian.

Dalam hal terjadi kegagalan pengembalian dividen tunai dan atau bonus
tunai sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan maka KPEl akan
menganggulangl  kegagalan tersebut dengan Dana Jaminan, dan Penerima
Pinjaman dinyatakan Gagal Bayar.

Dalam hal terjadi kegagalan pengembalian dividen Efek atau bonus Efek
sesuai dengan waktu yang telah ditetaapkan , maka penerima pinjaman harus
membayar kompensasi ganti rugi kegagalan pengembalian dividen Efek dan atau
bonus Efek yang besamya ditentukan dalam perjanjian. Apabila penerima
pinjaman tidak membayar kompensasi ganti kerugian pada waktunya dan sesuai
dengana jumlah yang telah ditetapkan KPEI maka penerima pinjaman juga
dimyatakan Gagal Bayar. Maka berlaku ketentuan Keputusan Direksi PT.KPEI
Nomor Kep-013/DIR/KPEI/O700 (selanjutnya disebut Peraturan KPEI Nomor [1-7
) Tentang Kegagalan Pemenuhan Hak dan kewajiban Anggota Kliring secara
Pemindah bukuan dan Penanganannya

Tindakan yang dilakukan KPEI dalam penanggulangan Anggota Kliring

Gagal Bayar'®”:

" Angka 2 huruf e Peraturan 11-7 Tentang Kegagalan Pemenuhan hak dan Kewajiban

Anggorta Kliring secara Pemindah Bukuan.
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menggunakan dana yang berada dalam rekening jaminan Anggota Kliring;
menjual Efek yang berada dalam rekening jaminan Anggota Kliring dan
memberikan konfirmasi kepada Anggota Kliring yang bersangkutan
mengenai hasil penjualan Efek dimaksud dan atau;

menjual Efek atau mencairkan aktiva lain (tidak termasuk penyertaan
Anggota Kliring pada Bursa Efek) yang diagunkan Anggota Kliring yang
bersangkutan kepada KPEI

Dalam penggunaan dana jaminan yang ada dalam Rekening jaminn
Anggota Kliring dan hasil penjualan/ pencairan tidak mencukupi untuk
memenuhi kewajiban Anggota Kliring kepada KPEI , maka KPEI berhak
menjual saham Bursa Efek tersebut.

5. membayar imbalan jasa Pinjam meminjam Efek kepada KPEI yang besar dan

waktu serta tata cara pembayarannya sesuat dengan perjanjian,

Tarif vang dibayar oleh penerima pinjaman didasarkan pada jwmlah hari

pemimaman saham, penerapan /Jaf fee untuk setiap pinjaman yang terjadi,

penagihan dan pembayaran pinjaman dilakukan secara bulanan. Imbalan jasa yang

dikenakan kepada Penerima Pinjaman (Borrower) sebesar 15% sedangkan

imbalan jasa yang diterima oleh Pemberi Pinjaman (Leader) adalah sebesar 12 %

dan Imbalan jasa yang diterima oleh KPEI scbesar 3%

110

114

Angka 1 Surat Edaran Direksi PT.KPEI No. SE-005/DIR/KPEI/1205 Tentang

Perubahan Parameter dan standar pinjam meminjam Efek PT. Kliring Penjamin Efek Indonesia

(KPEI)
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BAB IV
PENUTUP
1. Kesimpulan

1. Penyebab Gagal Secrah yang terjadi datam Transaksi di Bursa Efek adalah
karena banyak pihak yang memanfaatkan proses penyelesaian transaksi
pada T+3 dengan melakukan Transaksi Short Selling, walaupun belum
memiliki sejumlah Efek yang menjadi objek dari transasksi namun para
Pihak tetap melakukan transaksi yang pada akhimya memungkinkan
terjadinya kerugian baik bagi Anggota bursa jual maupun Anggota Bursa
Bel.

2. Mekanisme Pinjam- meminjam Efek di KPEI memberikan suatu
perlindungan terhadap kegagalan transaksi Bursa dan Transaksi Short
Selling di Pasar Modal. Fasilitas Pinjam Meminjam Efek harus dilakukan
dengan Kontrak Pmjam Meminjam. Pihak peminjam Efek pada akhirmya
harus mengembalikan Efek yang dipinjamnya dengan Jenis, jumlah dan
klasifikasi yang sama dengan Efek yang dipinjamnya. Berfungsinya Pinjam
meminjam Efek di Pasar Modal maka, Efek yang diperdagangkan tidak
hanya memberikan manfaat ekonomis dalam bentuk dividen dan Capiral
gain tapi juga potensi hasil dari pasar pinjam-meminjam. Pasar sekunder
menjadi lebih likuid karena Efek yang selama ini disimpan oleh pemodal

untuk tujuan jangka panjang bisa masuk ke pasar melalui tangan orang lain
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Peraturan KPEI Nomor 11-5) tentang Kliring Transaksi Bursa tanpa Warkat.

Keputusan Direksi PT.KPEI Nomor Kep-012/DIR/KPEV/0700 (selanjutnya disebut
Peraturan Nomor 1I-6) Tentang Pemenuhan Hak dan Kewajiban Anggota Kliring
secara Pemindah bukuan.



Keputusan Direksi PT KPEI Nomor Kep-013/DIR/KPEI/G700 (selanjutnya disebut
Peraturan KPEI Nomor 11-7 ) Tentang Kegagalan Pemenuhan Hak dan kewajiban
Anggota Kliring secara Pemindah bukuan dan Penanganannya.

Keputusan Direkst KPEI Nomor Kep-003/DIR/KPEI/0701 tanggal 4 Juh 2001
(sefanjutnaya disebut Peraturan Nomor I1-10) tentang Jasa Pinjam Meminjam
Efek Tanpa Warkat.

Keputusan Direktur. KDEI Nomor Kep-019/DIR/KDEI/1293 Tentang Peraturan
Khring dan Penyelesaian Transaksi Efek.

Surat Edaran KPEI NO. SE-005/DIR/0802 tentang Penyesuatan Nilai Agunan dalam
Rekening Jaminan.

Surat Edaran KPEI NO.SE-006/DIR/KPEI/0902 Tentang Penyelesaian Transaksi
Bursa T+3. Penyelesaian Transaksi Bursa Tanpa Warkat (Scrip/ess) akan berubah
dan T+4 menjadi T+3.

Surat Edaran KPEI No.SE.004/DIR/KPEI/1005 Tentang Pemadaan Perdagangan di
Pasar Tunai dan Perubahan Waktu Kliring dan Penyelesaian pada 1 November
2005.

Surat Edaran Direksi KPEI No. SE-005/DIR/KPEL/1205 Tentang Perubahan
Parameter dan standar pinjam meminjam Efek PT. Kliring Penjamin Efek
Indonesia (KPEIL),

Surat Edaran Direksi PT.KPE! No. SE-006/DIR/KPEI/1004 tentang perubahan
Parameter Stndar Pinjam Meminjam Efek (PME) KPEL
SKRIPSI

Amko, Saenfry, Transaksi Obligasi Tanpa Warkat di Bursa Efek Surabaya, Skripsi
Fakultas Hukum Umversitas Airlangga, 2005..

Arief, Imam Akhbarudin ,Tinjauan Yuridis Transaksi Kredit Jual Kosong (Short
Selling) di Bursa Efek, Skripsi Fakultas Hukum Universitas Airlangga, 1998.



Booklet KPEI, Pinjam Meminjam Efek. Jakarta.
Gagal serah Kemelut Pasar Modal kita, Media Kliring, Edisi Kedua, Agustus, 1998.

Hanan Ekonomi Neraca, Marjin Trading hanya Untuk Orang kaya, 9 Mei 1997,

Leaflet Scripless Trading Sistem Perdagangan Nirwakat, Tim sosialisasi Scripless
Trading SRO

majalah Gatra, edisi 28 oktober 1995

MAKALAH

Program Penyebaran pengetahuan Operasional dan Akuntansi Anggota Bursa PT.
Bursa Efek Surabaya. Surabaya, 1997.

SITUS INTERNET:

“Seluk Beluk Pasar Modal Jakarta” http;/www.depken.go.id.
“Scripless Truding” , http;//www.prospektif.com.

“Faq KPEI”, http://www_kpei.co.id.

“Pasar Modal dan Transaksi” http://www.sinarharapan.com.

“ Tanya Jawab™ hftp://www. ksei.co.id.

" Struktur Pasar Modal” kttp:/www.bapepam.go.id.

“Mekanisme Perdagangan Di Bursa Efek Jakarta™. http://www.jsx.co.id.
"Short Selling di Pasar Modal” http.//www.republikaonline.com.
“KPEI[ perkenalkan Pinjam Meminjam Efek”.http://www.kompas.com.

‘Sekilas KSEI” http://www. ksei.co.id.



Menimbang

Memutuskan

KEPUTUSAN DIREKSI PT BURSA EFEK JAKARTA

b3

Nomor : Kep-019/BEJ/0897
TENTANG

TRANSAKSI MARJIN

Bahwa dengan diterbitkannya Peraturan Nomor : V.D.6. Tentang
Pembiayaan Penyclesaian Transaksi Efek Oleh Perusahean Efek Bagi
Nasabah sebagaimana tercantum dalam lampiran Keputusan Ketua
Badan Pengawas Pasar Modzal Nomor : Kep-09/PM/1997 tanggal 30
April 1997, Direksi PT Bursa Efek fakarta memandang perlu untuk
menetapkan ketenfuan mengenai pelaksanaan transaksi marjin di Bursa
Efek Jakarta;

bahwa dengan surat Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor : S-
F750/PM/1997 tanggal 31 Juli 1997, konsep Peraturan Nomor : [1-9
lentang Transaksi Marjin yang diajukan ke Bapepam dengan surat
Nomor : 5-805/BEJ-3.2/0797 tanggal 31 Juli 1997 telah mendapatkan
persctujuan dari Bapepam.

Menetapkan Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta tentang
Transaksi Marjin, yang diatur dalam Peraturan Nomor 11-9 tentang
Transaksi Marjin, sebagaimana dimuat dalam Lampiran Keputusan ini.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
scgala sesuatu akan diubah dan diperbaiki kembali scbagaimana
mestinya apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
penetapan ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada Tanggal : I Agustus 1997
PT Bursa Efek Jakarta
Direksi,

Edwin Stamboel Mas Achmad Dariri
Direktur

Direktur

Tembusan Keputusan ini disampaikan kepada Yth :

SR W~

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal;

Kepala Biro Transaksi dan Lembaga Efek BAPEPAM;
Kepala Biro Hukum BAPEPAM;

PT Kliring dan Penjaminan Efek Indonesia;

PT Kustodian Depositori Efek Indonesia;

Dewan Komisaris PT Bursa Efek Jakarta,



LAMPIRAN

Kepuiusan Direksi PT Bursa Efck Jakarta
Nomor : Kep-019/BEJ/08%7
Tanggal : 1 Agustus 1997

PERATURAN NOMOR 11-9 : TENTANG TRANSAKSI MARJIN

1. Transakst Magin adalah Transaksi Bursa yang dilakukan oleh Anggota Bursa Efek untuk
kepentingan nasabahnya yang penyelesaian transaksinya dibiayai oleh Anggota Bursa Efek
tersebul.

2.

Anggota Bursa Efck yang akan melakukan Transaksi Marin untuk pertama kalinya wajib
menyampaikan ke Bursa dokumen scbagai berikut :

a. Surat pernyataan dari Anggota Bursa Efek yang membuktikan bahwa yang
bersangkutan memiliki Modal Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD) sckurang-
sckurangnya scbesar Rp 5.000.000.000,0¢ (Iima miliar rupiah) dan dilampiri dengan
taporan kompilasi MKBD bulanan,

b. Surat Pernyataan dari Akuntan yang terdaftar di Bapepam yang ditunjuk oleh Anggota
Bursa Efck, yang menyatakan bahwa Akuntan tersebut telah memeriksa buku-buku,
catatan-catatan dan sistem operasional Anggota Bursa Efek serta menyatakan bahwa
Anggota Bursa Efck dimaksud telah sepenuhnya memenuhi selurzh ketentuar Peraturan
Bapepam Nomor V.D.3 tentang Pengendalian Interen dan Penyelenggaraan Pembukuan
olch Perusahaan Efek;

¢. conioh kontrak mar)in antara Anggota Bursa Efck dengan nasabah;

Bursa akan mengumumkan nama-nama Anggota Bursa Ftek yang memenuhi persyaratan
untuk melakukan Transaks: Marjin di Bursa.

Anggota Bursa Efek sebagaimana dimaksud dalam butir 3 di atas, wajib memberikan
laporan ke Bursa mengenai posisi MKBD Hari Bursa scbelumnya, sekurang-kurangnya 30
(tiga puluh) menit sebefum dimulainya perdagangan pada Hari Bursa yang bersangkutan.

Anggota Bursa Efek sebagaimana dimaksud dalam butir 3 di atas, ditarang melakukan
Transaksi Marjin untuk kepentingan 1 (satu} nasabahnya dimana Transaksi Marjin tersebut
dapat mengakibatkan saldo debit dan atau posisi short melebihi 20% (dua puluh perseratus)
dari MKBD Anggota Bursa Efek dimaksud, dengan ketentuan bahwa jumlah seluruh nilai
Transaksi Marjin yang dapat dilakukan oleh Anggota Bursa Efck maksimum 0 kali nilai
MKBD dari Anggota Bursa Efek yang bersangkutan.

Anggota Bursa Efck dilarang melakukan Transaksi Marjin umtuk kepentingan Direksi,
Komisaris, Pemegang Saham Utama dan atau pegawai dari Anggota Bursa Efek tersebut.

Transaksi Marjin baru dapat ditakukan oleh Anggota Bursa Efek setelah nasabah Anggota
Bursa Efek tersebut membuka Rekening Efek Marjin pada Anggota Bursa Efek berdasarkan
kontrak marjin antara nasabah dan Anggota Bursa Efck yang bersangkutan.



8. Kontrak marjin sebagaimana dimaksud dalam butir 7 di atas, sekurang-kurangnya memuat :

a, hak dan kewajiban nasabah dan Anggota Bursa Efek termasuk pemberian jaminan,
biaya, komisi dan bunga;

b. teknis pelaksanaan (mekanisme) penggunaan fasilitas Transaksi Marjin:

c. pengakhiran kontrak marjin baik yang disebabkan karena nasabah atau Anggota Bursa
Efek dalam Rekening Efek Mariin tidak memenuhu syarat lagi atau karena hal-hal lain
yang disepakati nasabah dan Anggota Bursa Efek.

9. Pelanggaran atas Peraturan ini dapat dikenakan sanksi oleh Bursa.
Ditetapkandi : Jakarta

Pada tanggal : 1 Agustus 1997

PT Bursa Efek Jakarta

Edwin Stambaoel Mas Achmad Daniri
Direkiur Direktur

Pasal 2



Peraturan Nomor VDB

Ditetapkan di : lakarta
pada tanggal ;30 Aprl 1897

BADAN PENGAWAS PASAR MODAL
Ketua,

| PUTU GEDE ARY SUTA
NIP 060065493



Peraturan Nomnr V.1.6

LAMPIRAN

Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal
Nomor : Kep- 08/PM/1097
Tanggal : 30 April 1997

PERATURAN NOMOR V.D.6 : PEMBIAYAAN PENYELESAIAN TRANSAKSI EFEK OLEH

1.

PERUSAHAAN EFEK BAGI NASABAH
Definisi :

a. Posisi Long adalah saldo Efck dalam Buku Pembantu Efek yang menunjukkan jumlah Efek
yang dimiliki aleh Perusahaan Efek atau nasabahnya.

b. Posisi Short adalah saldo Efek dalam Buku Pembantu Efek yang menunjukkan jumlah
Efek yang dijual oleh Perusahaan Efek untuk kepentingannya sendiri atau kepentingan
nasabah, tetapi pada saat Efek tersebat dijual Efek dimaksud belum dimiliki oleh Perusahaan
Efek atau belum diserahkan oleh nasabah kepada Perusahaan Efek.

¢. Saldo Debit adalah saldo dalam rekening Efek nasabah yang menunjukkan jumlah uang
yang wajib dibayar oleh nasabah kepada Perusahaan Efek.

d. Saldo Kredit adalah saldo dalam rekening Efek nasabah yang menunjukkan jumlah vang
yang wajib dibayar oleh Perusahaan Efek kepada nasabah.

Pembiayaan penyclesaian transaksi Efek bagi kepentingan nasabah oleh Perusahaan Efek,
hanya dapat dilakukan apabila Perusahaan Efck tersebut memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. mempunyai izin usaha dari Bapepam sebagai Penjamin Emisi Efek atau Perantara
Pedagang Efek;

b. mempunyai Modal Kerja Bersih Disesuaikan setiap saal sekurang-kurangnya sebesar
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah); dan

c. mempunyai surat pernyataan dasi Akuntan yang ditunjuk cleh Perusahaan Efek dan
terdaftar di Bapepam yang menyatakan bahwa Akuntan tersebut telah memeriksa buku-
buku, calatan-catatan dan sistem operasional Perusahaan Efek serta menyatakan bahwa
Perusahaan Efek dimaksud memenuhi selurub ketentuan Peraturan Bapepam Nomor V.D.3
tentang Pengendalian Interen dan Penyelenggaraan Pembukuan oleh Perusahaan Efek,
surat pernyataan tersebut wajib dibuat dan ditandatangani oleh Akuntan dalam wakitu 1
(satu) bulan sejak berakhirnya pemeriksaan, dan surat pernyataan lersebut berlaku selama
12 {dua belas) bulan sejak surat pernyataan tersebut ditandatangani oleh Akuntan.

Rekening Efek marjin hanya dapat dibuka oleh nasabah apabila Perusahaan Efek telah
memberikan pemberitahuan secara tertulis kepada nasabah dan nasabah telah menerima
pemberitahuan tersebut yang antara lain memuat bahwa tingkat risiko investasi nasabah akan
mengalami peningkatan karena :

a. perubahan harga Efek;
b. nasabah setiap saal wajib memenuohi permintaan Perusahaan Efek sehubungan dengan

transaksi marjin untuk kepentingan nasabah tersebut termasuk kewajiban untuk memberikan
tambahan Efek dan atau dana;

V-3
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LAMPIRAN

Keputusan Xetua Badan
Pengawas Pasar Modal
Nomor : Kep- 09/PM/1987
Tanggal : 30 April 1997

¢. Perusahaan Efek dapat melaksanakan transaksi jual atau beli Efek untuk memenuhi
seluruh kewajiban nasabah yang melaksanakan transaksi marjin tanpa memberikan
alasan atau pemberitahuan atau memperoleh persetujuan lagi sesuai dengan kontrak
marjin; dan

d. setiap saat rekening Efek marjin nasabah dapat ditutup oleh Perusahaan Efek.

Pembiayaan penyelesaian transaksi Efek bagi nasabah hanya dapat diberikan olehk Perusahaan
Efek apabila nasabah telah membuka rekening Efek marjin pada Perusahaan Efek berdasarkan
kontrak marjin antara nasabah dan Perusahaan Efek.

Rekening Efek marjin hanya dapat dibuka untuk nasabah yang mempunyal kekayaan bersih
lebih dari Rp1.000.000.000,00 {satu miliar rupiah) dan mempunyai pendapatan tahunan
lebih dari Rp200.000.000,00 {dua ratus juta rupiah).

Nasabah yang membuka rekening Efek marsjin wajib sudah dan masih mempunyai rekening
Efek reguler untuk menampung transaksi Efek yang tidak dibiayai oleh Perusahaan Efek.
Pembiayaan penyelesaian transaksi oleh Perusahaan Efek bagl nasabahnya hanya dapat
dilaksanakan apabila Efek tersebut :

a. tercatat di Bursa Efek;

b. diperdagangkan setlap hari bursa untuk periode 6 {enam) bulan terakhir dengan nilai
rata-rata per harl sekurang-kurangnya Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah); dan

¢. dimilki oleh lebih dari 4.000 {empat ribu) Pihak untuk 6 (enam} bulan terakhir jika
transaksi dimaksud mengakibatkan Posisl Short

Bursa Efek wajib mengumumkan nama-nama Efek yang memenuhi syarat sebagaimana
dimaksud dalam angka 7 peraturan ini pada harl kerja terakhir setiap bulan.

Perusahaan Efek hanya dapat melakukan transaksi jual yang mengakibatkan Posisi Short
dalam rekening Efek nasabah apabila Efek yang digunakan untuk penyelesaian transakst
Efek tersebut akan diperoleh Perusahaan Efek dengan cara meminjam Efek dari Lembaga
Kliring dan Penjaminan (LKP) atau Perusahaaan Efek lain berdasarkan kontrak standar yang
telah memperoleh persetujuan Bapepam. Kontrak standar yang disetujui oleh Bapepam
memuat rinclan antara lain mengenai :

a. jumlah dan jenis Efek;
b. waktu berlakunya pinjam meminjam;
c. Jaminan;

d. hak-hak sehubungan dengan pemilikan Efek termasuk hak suara, hak memesan Efek
terlebih dahulu, bonus, dividen, dan bunga;
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LAMPIRAN

Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal
Nomaor : Kep- 09/PM/1997
Tanggal 30 April 1997

kewajiban perpajakan:
biaya-biaya dalam rangka pinjam meminjam;
wanprestasi; dan

mctode penilaiap Efek yang dipinjamkan dan jaminan.

Sebelum Perusahaan Efek menyetujui untuk membiayai penyelesaian transaksi pembelian atau
penjuatan Elek, maka Perusahaan Efek wajib meneliti apakah:

a.

b.

nasabah telah membuka rekening Efek marijin pada Perusahaan Efek sebagaimana dimaksud
dalam angka 3 peraturan ini;

nasabah mempunyai Saldo Kredit dan atau Posisi Long dalam rekening Efek marjin sebagai
jaminan dalam jumlah yang memenuhi ketentuan peraturan ini; dan

Perusahaan Efek mempunyat cukup sumber pembiayaan untuk membiayai penyelesaian
transaksi pembelian Efek dan atau telah membuat perikatan dengan LKP atau Perusahaan
Efek lain untuk meminjam Efek yang diperlukan bagi penyelesaian transaksi penjuatan Efek.

Apabila Perusahaan Efek memberikan pembiayaan penyelesaian transaksi pembelian atau penjualan
Efek, maka Perusahaan Efek pada 1anggal penyelesaian transaksi sesuai ketentuan Bursa Efek
dimana transaksi Efck tersebut dilaksanakan wajib :

a.

b.

d.

mendebitkan jumlah Efek yang dibeli nasabah ke Buku Pembantu Efek atas nama nasabah;
mendebitkan nilai transaksi pembelian Efek ke rekening Efek nasabah:
mengkreditkan jumlah Efek yang dijual ke Buku Pembantu Efek atas nama nasabah; dan

mengkreditkan nilai transaksi penjualan Efek ke rekening Efek nasabah.

Nilai jaminan atas kewajiban nasabah dalam rekening Efek marjin adalah

a.

h.

jumlah vang yang tercatal sebagai salde kredit dalam rekening Efek marin nasabah; dan

nilai pasar wajar Efek Posisi Long pada Buku Pembantu Efek atas nama nasabah.

Nilai pembiayaan atas transaksi dalam rekening Efek marijin terdiri dari -

da.

b.

jumlah uang yang tercatat sebagai saldo debit dalam rekening Efek marjin: dan

nilai pasar wajar Efek yang harus diterima Perusahaan Efek dari nasabah sebagaimana tercatat
dalam rekening Lfek marjin sebagai Posisi Short.

Nilai pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam angka 13 peraturan ini, tidak melebihi 50% (lima
puluh perseratus} dari pilaf jaminan sebagaimana dimaksud dalam angka 12 peraturan ini pada
saat transaksi.
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Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal
Nomor : Kep- 09/PM/1997
Tanggal ¢ 30 April 1897

Jika nilai pasar wajar Efek dalam Posisi Long turun dan atau nilai pasar wajar Efek dalam
Posisi Short naik, sehingga nilal pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam angka 13
peraturan ini melebihi 65% (enam puluh lima perseratus) dari nilai jaminan yang dipersyaratkan
sebagaimana dimaksud dalam angka 12 peraturan ini. nasabah wajib menyerahkan Efek
dan atau dana ke rekening Efek marijin sehingga nilai pembiayaan tidak melebihi 50% (lima
puluh perseratus) dari nilai jaminan sebagaimana dimaksud dalam angka 14 peraturan ini.

Jika nasabah tidak memenuhi tambahan Efek dan atau dana sebagaimana dimaksud dalam
angka 15 peraturan ini, Perusahaan Efek wajib segera menjual Efek dalam Posisi Long
atau membeli Efek  agar nilai pembiayaan tidak melebihi 50% (lima puluh perseratus) dari
nilai jaminan sebagaimana dimaksud dalam angka 14 peraturan ini dipenuhi.

Perusahaan Efek setiap saat berhak tanpa memberikan alasan atau pemberitahuan atau
memperoleh persetujuan lagi sesuai dengan kontrak marjin dapat menjual atau membeli
Efek atau tindakan lain yang diperlukan untuk memenuhi :

a. persyaratan nilaj pembiayaan yang ditentukan dalam kontrak marijin antara Pernsahaan
Efek dan nasabahnya; dan

b. kewajiban nasabah dalam transaksi Efek tanpa atau dengan menutup rekening Efek
marjin nasabah cleh Perusahaan Efek.

Seluruh kewajiban nasabah dalam rekening Efek marjin wajib dipenuhi oleh nasabah tersebut
pada Perusahaan Efek paling lama 90 (sembilan pulub) hari sejak kewajiban nasabah
dimulai dan pembiayaan penyelesaian transaksi Efek bagi nasabah tersebut hanya dapat
dilaksanakan lagi setelah 10 (sepuluh) hari sejak dipenuhinya seluruh kewajiban nasabah.

Kontrak marjin wajib dibuat sesuai dengan peraturan yang berkaitan dengan pembiayaan
penyelesaian transaksi Efek oleh Perusahaan Efek bagi nasabahnya dan kontrak marjin

dengan sendirinya akan mengalami penyesuaian dalam hal peraturan tersebut mengalami
perubahan.

Ditetapkan di : Jakarta
pada tanggal 30 April 1997

BADAN PENGAWAS PASAR MODAL

Ketua,

| Putu Gede Ary Suta
NIP.060065493



LAMPIRAN

Keputusan Direksi

PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia
Nomor : Kap-012/DIRIKPENO7 GO
Tanpgat : 24 Juli 2000

PERATURAN NOMOR: §1-6
PEMENUHAN HAK DAN KEWAJNBAN ANGGOTA KLIRING SECARA PEMINDAHBUKUAN

1.

Pemanuhan kawajiban Anggota Kliring kepada KPEI diiakukan dengan pemindahbukuan
Efek dan atau uang ke Rexening Clek Serah Anggota Kliring pada KSEI selambat-
lambatnya pukul 12,15 WIB, sedangkan pemenuhan hak Anggota Idiring oleh KPEI
dilakukan dengan pemindahbukuan Efek dan atau uang ke Rekening Efek Tarima
Anggota Kiiring atau Rekening Jaminan Anggota Kliring pada KSE] selambat-lambatnya
pukul 13.30 WIB.

Anggota Kliring Serah Efek yang tidak rnemenuhi sebagian atau seluruh kewajiban serah
Efeknya kepada KPEI| wajib mengganti kewajiban serah Efek yang tidak dipenuhinya
menjadi kewajiban serah uang kepada KPEI (Uang Pengganti) sebesar 125 % {seratus
dua puluh lima persen) dan harga tertinggi atas Efek yang sama yang terjadi di:
» Pasar Reguler, Pasar Segera dan Pasar Tunai vyang jatuh tempo
penyelesaiannya pada tanggal yang sama; dan
» Pasar Reguler dan Pasar Segera yang terjadi pada sesi pertama hari
penyelesaian lransaksi dimaksud.

Apabila KPE! “‘dak memenuhi kewajibannya kepada Anggota Kliring Terima Efek untuk
menyerahkan Efek baik sebagian maupun saluruhnya, maka KPE| akan mengganti
kewajiban serah Efeknya menjadi kewajiban serah uang (Uang Penggant) kepada
Anggota Klir ' Terima Efek sebesar 125 % (seratus dua puluh lima persen) dar harga
tertinggi atas Hfek yang sama yang terjadi di:
« Pasar Reguler, Pasar Segera ran Pasar Tunai yang jatuh lempo
penyelesaiannya pada tanggal yang sama; dan
+» Pasar Reguler dan Pasar Segera yang terjadi pada sesi pertama hari
penyelesaian transaksi dimaksud.

Dalam hal terjadi keterlambatan pemindahbukuan Efek dan atau vang ke Rekening Efek
Serah Anggota Kliring dan atau keterlambatan pemindahbukuan ke Rekening Efek
Terima Anggola Kliring alau Rekening Jaminan Anggota Kliring yang disebabkan oleh
keadaan memzksa (force majeure) yang terjadi pada KSEI, maka keterlambatan tersebut
tidak dinyatakan sebagai kegagalan pemenuhan hak dan kewajiban Anggota Kliring atau
KPEI.

Apabila terjadi hal sebagaimana dimaksud pada angka 4, maka pamenuhan hak dan
kewajiban dilakukan pada saat KSE| beroperasi kembali,



6. Dalam hal Anggota Kliring memiliki kewajiban penyelesaian Transaksi Bursa yang timbul
dari Pasar Reguler, Pasar Segera, Pasar Tunai dan Pasar Negosiasi, maka Anggota
Kiiring yang bersangkutan wajib mendahulukan kewsjiban penyelesaian yang timbul dari
Pasar Reguter, Pasar Segera dan Pasar Tunai dari pada kewajiban penyelesaian yang
timbul dari Pasar Negosiasl.

Ditetapkan di Jakarta, tanggal 24-7-2000,

Th. M. Hasjim A, Zaky Hamid
Dirvktur Direktur



JUSTRI PERUSAHAAN EFEK INDONESIA
NDAR PROSEDUR OPERASI

IRMULIR PEMBUKAAN REKENING

' Fornm No @ 21IEQL (1)

Rekening No.

REKENING | JENIS REGISTRASI

NIS

Poikos [} Pernrangan

i hiargin [1 Perwalian

. Discretionary [] Rekening Gabung Khusus

[ ! Rekeaing Gabung Umum

Perserpan Terbatas *

Har_n_p dij:la;-k'n.n—
* Harap lampirkan dokumen pendukung pads Formulir ini
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FORMULIR FEMBUKAAN RFEKENING

PERJANJIAN NASABAH uUntuk ditandatanganl dalam rangka pembukaan rokening.

1. Dengan ini saya {kami) meminta anda untuk mambuka rekening, dan menyatakan
bersedia untuk tunduk pada: ketentuan Perusahaan atas rexening tersebut, yang
dapat diubah sewaktu-waktu; peraturan dan persyaratan FPFasar Modal di mana efek-
efak terdafrar atau dari instansi berwenang lain yang mungkin diubah dari waktu ke
waktu sehubungan dengan pembelian dan penjualan efek-efek yang terdaftar di Pasar
todal .

2. Saya ({kami! menyadari bahwa saya (kami} mungkin diharuskan untukx memberikan
informasi tambahan atau menyerankan doxumen pendukung informasi dalam aplikasi ini
jika diminta oleh Perusahaan.

3. Saya {kamxi} wenyadag! bahws dimssuakkannya aplikasi ini dan diterimanya aplikasi
ini oleh Perusahaan tidak wmengindikasikan bahwa saya (kami} telah disetujui untuk
membuka rekening, dan Perusahaan mempunyal hak mutlak untuk mencolak permohonan
ini . Jika aplikasi ini ditolak, Pecusahaan tidak berkewajiban untuk memberikan
penjelasan mengenat sebab-sebab penclakan kepada saya {kami) . Saya (kami} 3Jjuga
menyadari bahwa Perusahaan berhak meminta saya (kami) untuk melakulan pembayaran
di muka untuk efek vang akan dibeli.

4. Saya {(kami) menyadari bahwia Perusahaan sewaktu-wakiu sacara sspinhal berhak menutup

rexening ini setelah manjual ser

vemberitahuan kepada sava (kami) .
wggal diterbitbian dan Perusahaan Cidak berkewsjiban membavian paenjelasan kepada

22 saldn saya  (kami) dengan memberikan
R o efektif sejak

e ritahuan tersebut borls

saya (kami) fentang alasan  penuiupan rexoning, Seixagal  tamsahan,  Perusahaan
satiap saat barhak mengzvaluas: mutas: dan saildo rekening sava (Rami)

5. Saya (kami) menyaiwjui Perusahaan untuk merekam order yang sava {kami) berikan
malalul telepen s=pagal order yang o3, Perusahaan berhak tut sava (kami) di

e
[

pengadilan, jika sava (Keml) mangiogRar
5. Saya tkami) menyadari bhahwa dalam hal
pembayaran atas suatu jumlah uang va
mendabet rekening kamil-tanpa pembe:
nucang saya lxami} . Ferusahaen bercar membebanxkan bunca <dan boban-beban lain

xami) melakukan

untuk segera

Perusanaian

fasil penjualan sebagal pelunasan

mepada ¢ruening saya (kamil genuba dencan usaha p2oaginan hubtang saya  (kami)

kepada Perusahaan.

Tanda tangan i sy Tancda Tangan suami/isctri
FERJANJIAN MARJIN Hearus dilandatdngalil untul Pembukaan Rexeniag Marjino

Sebvigaar poerbimbangan bogt o amnda dalas memhuia dan/dacan menyolengoarakan satu o atau

lebih rekening atas keperl

A Daltwa sayd telah

satyar brrriaAafiuk

TIMGA T Sy, Rlo0ig il
Syarat sesual o desgas ek jakan Perusahaan,

MG C, Metagorcr oA Jobufin atdas

ferusahaan

Perjanjian Marjin, dan Pepjelasan atas Forsyaraitdi: Kred:o,
maLpun pencerusnya, hailk xarena merjers, Donsolidast ataéu sokallinya, diberi wewenang
untuk meminjam kepada dirinya gsendiry, atau pihak lain, 5ot 1ap efex dan surat
berharga larn atas nama rekenlng saya dfau sebhagal  jaminan, bark ooecara terpisah

maupun dengan ofek lain atau wfck mil:rs pihak lain.

Tanda tangan Varigagal Tanda fangan .‘{4411'?"1/*‘ iri
Nama & Tanda tangan Hama L Tanda tangan Nama & Tanda tangan
{Pengeiola Nasabah) iKepala Der-. Marj:in) {Fetabac yang Ditunjusc)
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FORMULIP PHMBTWAAN_ REKENING

PENGUNGKAPAN FERSYARATAN KREDIT

Beban Bunga

Tingkat bunga atas saldo debet berxrsih rasabah didasarkan pada tingkat bunga “cail
money" yang diumumkan dalam surak kabar atau tingkat bunga pinjaman yang cditawarkan
cleh bank komersial kepada Pzrusahaan. Tingkat bunga yang dibebankan ke rekar:ing
anda dinyatakan dalam bagian "Tingkat Bunga" yang terdapat dalam paket iri.

Jika nasabah hanya mempunyai Rekening Tunail Saja, bunga tetap dapat dibebankan untuk
{1) pembelian yang pembayarannya belum dilakukan sampai tanggal penyelesaian (2) atas
uang yang dibayar oleh kami, yang merupakan hasil penjualan sebelum tanggal
penyelesaian, dan (3) atas perbedaan antarc harga pasar terakhir dengan jumlah vang
muka yang dibayar oleh nasabah untuk pembelian efek yang akan diterbitkan. Dalam hal
ini, rekening koran bulanan/triwulanarn akan menunjukkan tiangkat bunga yang
dibekankan dan pericde yang tercakup.

Metode Perhitungan Bunga

Bunga akan dihitung berdasarkan sald> gabungan dari s=2luruh jenis rekening varg
dimiliki ©leh nasabah. Namun, kredit tidak diberikan untuk {1} saldo kreditc vyang
txmbul dari penjualan efek dalam rexening marjin atau tunai sampai tancggal
penyelesaian dan jika efek yang dijusl sudah berada dalam tangan Perusahaan secara
Paik dan (2) saldeo kredit vang timbul dari penjualan "shorc" atau suatu kenaikan

nilai pasar pada rekening "short".

43

REKENING "SHORT":

Salde kredic dalam rekening “short" dijamin dengan efek vyang bernilai sama, yang
dipinjam wuntuk penyerahan untuk transaksi short tersebut. BEekening "short akan
dikredit sejumlah nilai penjualannya atau “short" terhadap Xotak Penyispanas (82x).

3
Bila nilai pasar keseluruhan dari posisi efek dalam rekening short meningk
rekening marjin dapat didebet sabesar peningratan terseput akan dibebankan Lunga atas
saldo debet bersih yang terjadi. Sama halnya, bila nilai pasar Xxeseluruhan darci
posisi efek dalam rekening shor:t tersebut turun, rekening marjin dapat dikredis
sebesar penurunan tersebut, yaitu "Marking to Markerg”, S5edikitnya rekening akan
disesuaikan dengan pasar secara mingguazn, walaupun kadang-kadang dengan pertimbancan
besar-kecilnya rekening atan keadaan pasar, rekening Ctertentu dapat disesuaikan
dengan lebih sering.

Periods dan Parhitungan Bunga

Perhitungan periode bunga dimulai sejak hari ke 16 kalender bulan sepbelumnya sampai
har: ke 15 bulan berjalan,

Jika terjadi perubahan pada tingkat burnga dalam satu periode, selisih bunga akiba:t
perbedaan tersebut akan dizinci dalam rekening koran nasabah, untuk menuniulkkan

bznyaknya hari yang rtercakup pada tingkat bunga yang telah berubah tersebur. Pada
akhir periode, bunga beban bunga dengan tingkat vyang berbeda tersebut akan
dijumlahkan. Jumlah perubahan beban bunja akan diperhitungkan ke dalam rekening anda

secepatnya dén akan dimasukkan dalam saldo akhir.
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Untuk perioda Yurga vyang disajikan da’am laporan bulanan/triwulanar, informasi
berikut ini akan terlihat

1. Jumlah h-'ri dari setiap periode bunga
2. Tanggal dari =etiap periode pembebanan
3. Saldo bersih rata-rata harian

4. Salde bersih akhir

5. Tingkat bunga

6. Jumlah yang dibebankan

Rumus Bunga Jdan Verifikasinva

Untuk memeriksa beban bunga untuk suatu periode bunga, harus diketahui saldc bere:in
rata-rata harian harus diketahui untuk setiap periode pembebanan. Hal ini dil=Aukan

dengan:

Menentukan apakah saldo bersih setiap hari kredit adalah atau <Jd<bet selama masa
pembebanan. Kemudian ditambah setiap saldo debet bersih narian dalam periode
tersebut untuk dibagi jumlahnya dengan jumlah hari dalam periode pembebanan. Hasil
pembagian tersebut adalah Salde Bersih Rata-Rats Harian untuk periede yang
bersangkutan.

Jumlah bunga yang dibebankan bisa didapatkan dengan rumus:

Ss1do Bersih Rata-Rata x Tingkat Sunga x Jumlah Hari Rata-Rata = Beban Bunga
1

Harian a0 360 hari (1 tahun)

Hitung secara t=2rpisah beban Punga setiap periode, kemudian beban tersebut
dijumlahkan untuk memeriksa kebenaran beban bunga selama pericde tersebut. Jika
tidak terjadi peruvbahar pada tingkat bunga, periods pembebanan dan periocde bunga
adalah sama, oleh karena itu hanya diperlukan satu perhitungan.

Persyaratan Marjin

Pemberian kredit dari Perantara-Pedagang Efek untuk nasabahnya dengan tujuan
pembiayaan pembelian efek yang terdafcar maupun tidak terdaftar, diacur dalam
peraturan BAPEPAM dan peraturan 3Bursa Efek serta peracuran-peraturan pada bursa di
mana efek tersebut diperdagangkarn.

Oleh karena 1itu, kami mensyarackan nasabah untuk mempertahankan tingkat pembiayaan
mereka kaik untuk posisi "leng" maupun "short® minimum sebesar 30% atau persentase
tertentu lainnya, lebih tinggi atau lebih rendah, dari saldo akhir rekening mereka
berdasarkan pertimbangan kaml secara terpisah dari waktu ke waktu. Dalam melakukan
pertimbangan seperci itu, kami memperhatikan faktor-faktor seperti jenis nasabah dan
sumber pembiayaannya, sejarah rekening, cifat dari portofolio, keadaan keseluruhan
dari rekening, kecadaan pasar dan fakcor-f.ktor lainnya yang dipandany periu.

Jika komposisi portotfeolio terdiri dari efek yang mempunyal fluktuasi harga yang
tiizggl, atau jumlah yang besar dari satu jenis efek saja, atau npasabah tersebut
secara keseluruhan mempunyal majyoritas kepemilikan pada suatu jenis efek t=rtencu,
kami berhak meminta nasabah untuk memenuhi rersyaratan pemeliharaan marjin yang lebih
besar.
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Pinjaman Marjip, Jaminan Tambahan dao Hak Gadai

Semua pinjaman marjin adalah pinjaman yang dapat ditarik sewaktu-wakcu. Seluruh atau
sebagian hutang marjin nasabah dapat ditarik sewaktu-waktu dengan atau tanpa
pemberitahuan. Kami berhak meminta nasabah untuk memberikan jaminan tambahan (uang
dan/atau efek) jika kami merasa perlu sebagai jaminan atas kewzjiban nasabah kepada
kami. Dalam hal nasabah diberitahu untuk memberikan jaminan tambahan untuk memenuh!
tingkat pembiayaan rekening marjinnya, kami berhak menentukan cara pembayarannya.
Kami juga dapat menjual sebagian atau selurun efek yang disimpan atas nams nasabah
sebelum dicerimanya Jjaminan tambahan yang diminta, atau setelall penerimaan ternyata
jaminan tersebut diterima tidak dengan waktu dan cara yang telah ditetapkan, atau
bila jaminan tambahan tersebut kami anggap belum cukup. Setiap tindakan demikian akan
dilakukan untuk melindungi kepentingan Perusahaan sebagai kreditor.

Untuk seluruh efek yang dimiliki atau disimpan Perusahaan atas nama rasabah (secar:
terpisah maupun gabungan) atau yang mungkin disimpan untuk kepentingan lainaya, Jrmen2
sebagai penjamin, memiliki hak gadai dan Kepentingan terhadap efek yang bers--gkutan
untuk melunasi setiap kewajiban nasabah 4epada kami, terlepas dari asal miufPun jumlah
rekening nasabah tersebut yang ada padz kami.
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PERJANJIAN RERKENING "DISCRETIONARY"

Yang bertandatangan di bawah ini memberikan wewenang kepada yang tandatangannya
tercantum di bawah ini untuk menjadi wakilnya dalam melakukan pembelian, penjualan
(termasuk penjualan short), dan perdagangan saham, obligasi, dan efek lainnya sesuail
dengan apa yang telah disepakati bersama dalam perjanjian tertulis termasuk secara
marjin atau cara lain sesuai dengan persyaratan dan kondisi untuk Jdan atas risiko
rekening dan atas nama atau remar pada buku saudara untuk vang bertandatangan di
bawah 1ini1. Yang bertandatangan di bawah Ini setuju untuk tidak menuntut pejabar
Perusahaan yang bersangkutan atau meminta pembayaran yang disebabkan oleh kerugian
atas segala tindakan atau keputusan yang diambil oleh pejabat tersebuc.

Pejabat Perusahaan yang diberi wewenang harus mengikuti instruksi dari
pembelian, penjualan atau perdagangan untuk rekening nasabah. Wakil rtersebur
mempunyai wewenang dan kuasa yang sama dengan nasabah sendiri dalam menghadapi
transaksi yang dilakukan oleh pejabat Perusahaan.

Surar kuasa ini akan tetap berlaku sampai dibatalkan oleh yang bertandatangan
sendiri melalui pembericahuan tertulis yarng dikirim atau diantar ke kantor Perusahaan
di alamat . ..., ... .. e A e Segala kewajiban yang disebabkan
karena transaksi yang dilakukan sebelum diterimanva pemberitahuan terctulis tersebutl

bukan merupakan rtanggung jawab Perusahaan

Tandatangan dari Pejabat yang Ditunjuk Hormat kami
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PERJANJIAN REKENING MARJIN

Kepada Yth.,

Dengan ini saya minta agar anda membuka sebuah rekening marjin untuk saya; di mana
sayva dapat menggunakannya untuk membeli atau menjual efek termasuk dengan marjin atau
¢cara lainnya. Saya menunjuk Perusahaan sebagali agen saya untuk melaksanakan
perintah-perintah saya sehubungan dengan transaksi-transaksi tersebut. Saya menyadari
bahwa Perusahaan mempunyai hak untuk menolak order saya.

"Efek dan Surat Berharga lLainnya" mencakup, tetapi tidak terbatas pada uang.
instrumen dan berbagai macam sekuritas dan seluruh kontrak serta tindakan-ctindakan
yang berkaitan dengan pelaksanaan penyeraban untuk sekarang maupun yang akanp datang.

Efek dan surat berharga lainnya yang dimiliki sekarang atau di kemudian hari, yang
disimpan Perusahaan untuk setiap rekening saya yang telah atau akan dibuxa, termasuk
segala rekening di mana sdya memiliki kepentingan, dapat dijadikan jaminan atas hak
gadai dan hak milik untuk dijual guna memenuhi seluruh hutang dan kewajiban-kewajibar
lain dari sava kepada Perusahaan dan akan disimpan oleh Perusahaan sebagal jaminan
uncuk pembavaran setiap hutang atau kewajiban saya kepada Perusahaan.

Perusahaan mempunyai hak uncuk mentransfer efek saya atau surat berharga lainnya yang
disimpan Perusahaan ke atau dori rekening saya yang manapun Jika Perusahaan merasa
perlu untuk perlindungannya. Dalam melaksanakan hak ini, Perusahaan berhak untuk
menentukan cfek dan surat berharga lainnya vang akan dibeli atau dijual serta
kontrak mana yang harus diselesaikan.

Perusahaan berhak untuk meminta jaminan tambahan sesuai dengan kebijakan umum

pengelolaan rekening marjin. Jika Perusahaan pada suatu waktu memandang perlu untuk
pengamanar dirli atau jika ada tuntutan pailit terhadap saya, atau dalam hal saya
meninggal atau menjadi tidak kompeten, atau bila saya tidak mampu untuk memenulii

kewajiban yang telah jatuh tempo, Perusahaan berhak menjual sebagian atau seluruh
efek dalam rekening saya, balk yang dimiliki sendiri atau bersama pihalk lainm, untuk
membeli suatu efek vang berada dalam posisi negatif, membatalkan pesanan yang belum
dilaksanakan, atau membatalkan sebagian atau seluruh perjanjian yang telah
disepakati, tanpa memberikan tambahan kredit atau marjin, tanpa pemberlitahuan adanya
transaksi pembelian atau penjualan, atau pemberitahuan lainnya. Penjualan atau
pembelian dapat dilakukan berdasarkan kebijakan Perusahaan secara sepihak di suatu
bursa atau pasar uang lain di mana transaksi demikian biasa dilakukan atau melalul
lelang kepada publik atau penjualan tertutup kepada pihak tertentu atau transaksi
untuk Perusahaan sendiri. Tidak adanya panggilan atau pemberitahuan kepada nasabah
pada waktu dan tempat penjualan atau pembe-lian, tidak mengurangi hak Peruvsahaan untuk
menjual atau membeli.

Saa setiap waxrtu akan (a) mempertahankan efek saya dan surat berharga lainnya dalam
rekening saya vang dipersyaratkan pada pxrhbukaan rekening marjin dan (b} berkewajiban

atas pembayaran setiap saldo debet dalum rekening saya atau kewajiban lainnya kepada
Perusahaan dan saya mempunyal kewajiban ceoada Perusahaan atas kekurangan yang ada
dalam setiap penutupan rekening, baillk secara keseluruhan atau sebagian, oleh
Perusahaan atau oleh saya sendiri dan zaya akan melakukan pembayaran atas kewajiban-
kewajiban dan hutang-hutang tersebut sewaskcuw diminca oleh Perusahaan, Perusahaan
dapat menjual sebaglan actau semua efok yang ada dalam seciap rekening saya atau

rekening 1lain di mana saya mempunyai hak untuk memenuhi kewajiban atau hutang saya
kepada Perusahaan, dengan atau tanpa parheritahuan terlebih dahulu kepada saya.
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Saldo debet pada setiap rekening saya akan dibebankan bunga, sesuai dengan kekbiasaan
Perusahaan, pada tingkat bunga yang lazim. Deposito akan dikreditkan ke dalam
rekening saya pada saat penerimaan. Pengungkapan persyarartan kredit dalam
penvelesaian transaksi yang tercantum dalam dokumen pembukaan rekening telah
diberikan kepada saya dengan mencantumkannya pada perjanjian ini.

Sampai diterimanya pemberitahuan terctulis dari saya, Perusahaan, tanpa melaksanakan
pemeriksaan atau penyeliidikan, dapat ({a} membeli/menjual efek dan suvrat Fkerharga
lainnya berdasarkan marjip atau c¢ara lainnya, (b) memberikan kredit kepada saya, (c)
mentransfer dana dalam rekening saya, menutup atau membatalkan rekening atau
melikuidasikan atau mengurangi saldo debet yang terhutang dalam rekening saya, (d}
menutup sebagian atau selurubh posisi negatif dalam efek atau surat berharga lain, dan
(e} mengambil setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan rekening says.

Jika saya melakukan transaksi penjuaian "short", saya akan menandainya sebagali
pesanan “short" dan jika saya melakukan transaksi “long'", saya akan menandainya
sebagai "long”. Untuk setiap transaksi jual "long", Perusahaan akan berusaha

menyerahkan efek yang ada dalam rekening saya untuk penyelesalian transaksi dan saya
berjanji untuk menyerahkan saldo efek yang kurang untuk penyelesaian transaksi kepada
Perusahaan sebelum atau pada tanggal penyzslesaian.

Jika pada tanggal penyelesaian, saya gagal menyerahkan efek yang dijual kepada
Perusahaan, Perusahaan berhak meminjam atau membell efek yang diperlukan uncuk
melakukan penyelesaian transaksi, dan semua kerugian atau biaya yang terjadi akan
menjadi tanggungan saya.

Seluruh efek dan surat berharga laln yang disimpan dan dikelola oleh Perusahaan arau
dalam penguasaannya untuk setiap rekening saya, tanpa pemberitahuan kepada saya,
setiap saat dapat dijaminkan atau dijaminkan uvlang secara terpisah atau bersama
dengan efek dan surat berharga iain yang disimpan untuk saya dan bersama nasabah
Perusahaan yang lain untuk memenuhi hutang kepada Perusahaan atau jumlah yang lebih
begar dan Perusahaan dapat melakukannya tanpa mempertahankan pemilikan dan
pengendalian dalam rangka penyerahan jumlah yang sesuai untuk sekuritas yang sama.

Pemberitahuan transaksi dan laporan rekening dianggap benar, jika tidak ada keberatan
dari saya secara tertulis dalam waktu sepuluh (10) hari setelah tanggal transaksi
atau rekening koran.

Perusahaan tidak bertanggung jawab atas segala kerugian yang disebabkan secara
langsung atau tidak langsung oleh adanya peraturan pemerintah, peraturan bursa atau
pasar medal, penghentian perdagangan, p=.ang, pemogokan kerja, gangguan transportasi,
komunikasi, atauv kondisi-kondisi lain o luar kemampuan Perusahaan.

Nama & tanda tangan Nama & Tanda tangan
{Pejabat yang Ditunjuk} {Nasakah}



LAMPIRAN

Keputusan Direksi

PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia
Nomor : Kep-003/D!'R/KPENQ701
Tanggal :4 -7 -2001

PERATURAN NOMOR: I-10
JASA PINJAM MEMINJAM EFEK TANPA WARKAT

1. Definisi

a}

b)

Kecuali diben pangertian iain secara khusus, maka semuu kata atau istilah yang
disebutkan dalam peraturan ini mempunyai arti yang sama sebagaimana dimaksud
dalam ‘Undang-undang No. 8 Tahun 1935 tentang Pasar Modal dan peraturan
pelaksanaunnya.

Dalam peraturan ini, yany dimaksud dengan:

vi,

wii.

wiii.

Ccrporate Action adalah setiap tindakan Emiten yang memberikan hak
kepada sefuruh pemiik manfaat atas Efek dari jenis dan kelas yang sama
seperti hak untuk menghadii Rapat Umum Pemegang Efek, hak untuk
memperoleh dividen tunai, dividen Efek, bonus Efek, bonus tunai, hak
memesan Efek terlebih dahuiu, waran, atau hak-hak lainnya,

Perjanjian adalah peranjian Pinjam-Meminjam Efek yang dibuat dan
ditandatangani oleh KPE| dan Anggota Kiiring atau pihak lain yang disetujui
oleh KPE! dan Bapepam, berkaitan dengan pslaksanaan Pinjam-Meminjam
cfek.

Pinjam-Meminjam Efek adalan kegiatan pinjam-meminjem: suatu Efek antara
pinak pemilik Efek sebagai Permnberi Pinjaman dengan KPE! sebagai penerima
piniaman atau antara KPE! sebagai pemberi pinjamzn dengan pihak yang
y«.g membutuhkan Efek sebagai Penerima Pinjarman dengan menyerahkan
ag..nan sebaqai jaminan, dalam rangka mendukung aktivitas Transaksi Bursa.,

Rekening Efek Serah adalah rekening Efek pada KSEI yang dipergunakan
untuk pambayaran dana atau penyerahan Efek dalam rangka penyelesaian
Transaksi Bursa.

Rekening Jaminan adalah rekening Efek pada KSE| yang digunakan khusus
uniuk menyimpan agunan yang disediakan oleh Penerima Pinjaman
sehubungan dengan pelaksanaan Pinjam-Meminjam Efek antara KPEI
dengan Penerima Pinjaman berdasarkan Perjanjian.

Rekening Pinjam-Meminjam adalah Rekening Efek pada KSEl yang
digunakan khusus untuk keperiuan Pinjam-Meminjarn Efek baik untuk
kepentingan KPE§, Anggota Kliring atau pihak lain.

Tanggal Penyerahan adalah tanggal pada saat Efek yang dipinjam
dipindahbukukan ke Rekening Efek Penerima Pinjaman oieh KPEI.

Tanggal Penyelesalan adalah {anggal pada saat Ffek yang dipinjam
dipindahbukukan ke Rekening Pinjam-Meminjam Pembveri Pinjaman oleh
KPEI.



Ketontuan Pinjam-Meminjam Efek

a) Fasilitas Pinjam-Meminjam Efek vang disediakan oleh KPEl hanya dipergunakan untuk
menunjang kelancaran penyclesaian Transaksi Bursa.

b) Pinjam-Meminjam Efek dilakukan berdasarkan Perjanjian.

Pitak dalam Keqgiatan Pinjam-Meminjam Efek

a) Poembaeri Pinjaman adalah Anggota Kliring dan pihak fain yang telah memeonuhi
persyaratan yang ditentukan KPEI dan telan menandatangani Perjanjian.

b} Penerma Pinjaman adalah Anggota Yiiring yang telah meinenuhi persyaratan yang
ditentukan KFE! dan telah menandatangani Perjanjian.

Syarat bagi Pemberi dan Penerima Pinjoman dalam Melakukan Pinjam-Meminjam Efek

ay Badan Hukun: Indonesia;

b} Menandatangani Perjanjian;

" ¢) Memiliki Rekening Pinjarm-Meminjam di KSEI; dan

d} Menyediakan sistem pendukung cperasicnal Pinjam-Meminjam Efek sesuai ketentuan

KPEL.

Jangka Waktu Peminjaman cfek

Jangka wakiu Pinjam-Meminjam Efek ditetapkan dalam Perjanjian, selama-lamanya 90
(sembilan puluh) har dan dapat diperbaharui.

Hak dan Kewajivan Pemberi Pinjaman

a} Pemberi Pinjaman berhak :

1)

i)

if)

iv)

mendapatkan pengembalian Efek yang dipinjamkan, pada saat penyelesaian
Pinjam-Meminjam Ffek jaluh tempo atau pada waktu lainnya sebagaimana
ditelapkan dalam Perjanjian. Pengembalian Efek ditaksanakan dengan jenis,
jumlah dan klasifikasi yang sama dengan Efek yang dipinjamkan dan atau hak-
hak yang melekat pada Efek dimaksud;

mendapatkan imbalan jasa peminjaman Efek yang besarnya ditetapkan dalam
Perjanjian;
sewakiu-wakiu melakukar penarikan Efek yang dipinjamkan kepada KPEI,
setelah jangka waktu minimal sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian
dilampaui;

mendapatkan laporan dari KPE]l mengenai status harian Efek yang dipinjamkan.



b}

Pemberi Pinjaman berkewajiban ;

i}
i)

i)

menyediakan Efek yang ekan dipinjamkan datam Rekening Pinjam-Meminjam;

memberikan instruksi terbuka (standing insfruction) kepada KPEI untuk
memindahbukukan Efek dari Rekening Pinjam-Meminjam Pemberi Pinjaman ke
Rekening Pinjam-Meminjam KPEI,

menyampaikan instruksi penarikan Efek kepada KPEI, dalam hal Pemberi
Pinjaman bermaksud menggunakan hak-hak yang melekat pada Efek terbatas
pada voting right, hak memasan Efek teriebih dahulu, waran, penawaran tender
{tender offer}.

7. Hak dan Kewajiban Penerima Pinjaman

a)

B)

Penerima Pinjaman berhak ;

i)

it)
ii)

mendapatkan pinjaman Efek yang dipinjam pada waktu yang diminta apabila
telah memenuhi persyaratan sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan ini
dengan memperhatikan ketersediaan Efek yang dipinjam;

menarik kelebihan nilai agunan,

menarik agunan Pinjam-Meminjam Efek yang telah disetorkan kepada KPEI,
pada saat Penerima Pinjaman telah mengembalikan Efek yang dipinjam.

Penerima Pinjaman berkewajiban :

i}

v}

menyediakan agunan Pinjam-Meminjam Efek sebagaimana dimaksud pada
angka 8 huruf a} dan b} di Rekening Jaminan pada saat melakukan peminjaman
Efek sesuai Perjanjian;

mengembalikan Efek dengan jenis, jumlah dan kiasifikasi yang sama dengan
Efek yang dipinjam, pada saat Pinjam-Meminjam Efek jatuh tempo atau pada
waktu lainhya sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian;

memindahbukukan Efek yang dipinjam ke Rekening Efek Serah pada saat
pengembatian;

Mengembalikan hak yang melekat pada Efek yang dipinjam yang timbul sebagai
akibat terjadinya Corporate Action terbatas pada dividen Efek, dividen tunai,
benus Efek, dan bonus tunai;

Membayar imbalan jasa Pinjam-Meminjam Efek kepada KPEI yang besar dan
wakiu serta tatacara pembayarannya sesuai dengan Perjanjian.

8. Agunan Pinjam-Meminjam Efek

a)

b}

Bentuk, jenis, dan besarnya agunan dalam Pinjam-Meminjam Efek ditetapkan KPEL

Perhitungan besamya nilai agunan yang harus disediakan oleh Penerima Pinjaman
dilakukan berdasarkan prosentase faktor risiko dikalikan volume Efek yang dipinjam
dikalikan harga tertinggi Efek yang dipinjam di Pasar Reguler, Pasar Segera, dan
Pasar Tunai sampai dengan akhir jam perdagangan setiap Hari Bursa di Bursa Efek.



c) Dalam hal nilai agunan menjadi kurang dari nilai agunan yang telah di tentukan akibat
perubahan harga Efek yang dipinjam, maka Penerima Pinjaman wajib menambah
agunan kepada KPEL

d) Dalam hal nilai agunan menjadi lebih dari nilai agunan yang telah ditentukan akibat
perubahan harga Efek yang dipinjam, maka Penerima Pinjaman dapat menarik
kelebihan nilai agunan tersebut.

Tata Cara Pinjam-Meminjam Efek

a) Tata Cara Pemberian Pinjaman Efek

i)

i)

Pemberi Pinjaman melakukan instruksi pemindahbukuan Efek dari Rekening
Efeknya ke Rekening Pinjam-Meminjamnya.

Pada saat KPEl memindahbukukan Efek dari Rekening Pinjam-meminjam
Pembert Pinjaman ke Rekening Pinjam-Meminjam KPEI maka Pinjam-Meminjam
Efek dinyatakan efektif.

b) Tata Cara Peminjaman Efek

i)

iv)

v)

i)

Penerima Pinjaman mengajukan permchonan peminjaman Efek kepada KPEI.

KPEI menyetujui permohonan pinjam-meminjam berdasarkan hasil pemeriksaan
kecukupan agunan Pinjarm-Meminjam Efek sebagaimana dimaksud dalam angka
8 huruf a) dan status ketersediaan Efek yang hendak dipinjam.

KPEi menyampaikan instruksi kepada KSEt untuk membekukan agunan Pinjam-
Meminjam Efek sejumlah yang diperiukan di Rekening Jaminan Penerima
Pinjaman dan memindahbukukan Efek yang dipinjam ke Rekening Efek Serah
Penerima Pinjaman.

Pada saat KPEI memindahbukukan Efek ke Rekening Efek Serah Penerima
Pinjaman maka Pinjam-Meminjam Efek dinyatakan efektif.

Disamping hasit pemeriksaan sebagaimana dimaksu dalam ketentuan angka 9
huruf b} ii), KPEI berhak menolak instruksi peminjaman Efek Penerima Pinjaman
dengan pertimbangan hasil analisa profil risiko Penerima Pinjaman.

Apabila permohonan peminjaman Efek tidak memenuhi ketentuan sebagaimana
ditetapkan dalam Peraturan ini, maka KPEl akan menolak dan memberitahukan
penclakan fersebut kepada Penefima Pinjaman selambat-lambainya pada
tanggal yang semastinya menjadi Tanggal Penyerahan.

c) Tata Cara Permintaan Penarikan Efek Sebelum Jatuh Tempo (Recall)

i)

Ijel:nperi Pinjaman hanya dapat meminta pengembalian Efek yang
dupmjamlltan kepada KPEI dengan mengajukan permohonan penarikan Efek,
zﬁtelah jangka waktu minimal sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian
ilampaui.

Pemberi Pinjaman wajib menyampaikan instruksi penarkan Efek
sebagaimana dimaksud dalam angka 6 huruf b) iii} selambat-lambatnya 5
(lima) Hari Bursa sebelum tanggal pencatatan (recording date) sebagaimana
ditetapkan oleh Emiten.



d} Tata Cara Pengembalian Efek Sebelum Jatuh Tempo (Close-out)

e}

Penerima Pinjaman dapat mengembalikan Efek sesuai dengan jenis, jumlah dan
klasifikasi yang sama dengan Efek yang dipinjam sebelum jatuh tempo dengan
momberikan instruksi pengemibalian Efek.

Tata Cara Pengembalian Hak-hak Yang Melekat Pada Efek Yang Dipinjam

i) KPE} menyampaikan tagihan kepada Penerima Pinjaman atas hak-hak yang
melekat pada Efek yang dipinjam yang meliputi dividen Efek, dividen tunai,
bonus Efek, dan bonus tunai selambat-lambatnya 1 (satu) Har Bursa
sebelum tanggal pelaksanaan Corporate Action.

ii) Penerima Pinjaman wajib mengembalikan hak-hak yang melekat pada Efek
yang dipinjam sebagaimar.a dimaksud dalam angka 9 huruf e) i} selambat-
lambatnya pada tanggal pelaksanaan Corporate Action.

Tata cara pongembalian hak-hak yang melekat pada Efek oleh Penerima
Pinjaman diatur dalam Perjanjian.

lid) KPE! menyerahkan hak-hak yang melekat pada Efek yang dipinjam
sebagaimana dimaksud dalam angka 9 huruf €) i) kepada Pemberi Pinjaman
pada tanggal pelaksanaan Corporate Action. Tata cara pengembalian hak-
hak yang melekat pada Efek oleh KPEI diatur dalam Perjanijian,

10. Kegagalan Pengembalian Efek

a)

b)

c)

d)

Apabila Penerima Pinjaman tidak dapat mengernbalikan Efek dalam jenis, jumlah dan
klasifikasi yang sama dengan Efek vang dipinjam dan atau dividen tunai, dividen Efek,
bonus tunai, dan bonus Efek pada waktu yang telah ditetapkan, maka Penerima
Pinjaman dinyatakan gagal.

Dalam hal terjadi kegagalan pengembalizn Efek, maka Penerima Pinjaman dikenakan
sanksi membayar kompensasi ganti rugi kegagalan pengembalian Efek yang besamya
ditentukan dalam Perjanjian, dan dikenakan sanksi-sanksi lain sebagaimana
ditentukan dalain Peraturan inj.

Dalam hal terjadi kegagalan pengemibalian Efek, dan Penerima Pinjaman telah
membayar kompensasi ganli rugi kegagalan pengembalian Efek, maka Penerma
Pinjaman tersebut tidak akan mendapatkan pelayanan jasa Pinjam-Meminjam Efek
dari KPEI terhitung sejak tanggal kegagalan sebagat berikut:

a. Gagal ke 1 = suspend 1 bulan

b. Gagal ke 2 = suspend 2 bulan

c. Gagal ke 3 = suspend 3 butan

d. Gagal ke 4 = dicabut dan keanggotaan Pinjam-Meminjam Efek

Dalam hal terjadi kegagatan pengembalian Efek, dan Penerima Pinjaman tidak
membayar kompensasi ganti rugi kegagalan pengembalian Efek pada wakiu dan
sesuai dengan jumlah yang ditetapkan KPEl, maka terhadap Penerima Pinjaman
tersebut beraku ketentuan sebagai berikut:

i) Penerima Finjaman dinyatakan Gagal Bayar dan baginya berlaku ketentuan
tentang Gagal Bayar sesuai Peraturan KPEI nomor H-7 tentang Kegagalan
Pemenuhan Hak dan Kewajiban Anggota Kliring Secara Pemindahbukuan
dan Penanganannya, dan

i) Diusulkan kepaca Bursa Efek untuk dikeluarkan dari Daftar Anggota Bursa
yang melaksanakan pembiayaan penyelesaian Transaksi Bursa oleh



e)

Anggota Kliring untuk kepentingan nasabah dan atau larangan melakukan
Transaksi Bursa, dan

iii) Mengembalikan semua Efek lain yang dipinjam yang belum jatuh tempo
selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Bursa setelah kegagalan pengembalian
Efek, dan

iv) Apabila Penarima Pinjarman lidak dapal mengembalikan semua Efek lain

yang dipinjany yang belum jatuh tempo selambat-lambatnya 5 (lima) Hari
Bursa setelah kegagalan pengembalian Efgk, maka atas kegagalan tersebut
berlaku ketentuan dalam Peraturan ini dan akan dihitung kumulatif dengan
kegagalan sebelumnya yang belum diselesaikan.

Dalam hal terjadi kegagalan pengembalian dividen tunai dan atau bonus tunai sesuai
dengan wakiu yang telah ditetapkan maka KPEl akan menangyulangi kegagalan
tersebut dengan Dana Jaminan, dan Penerima Pinjaman dinyatakan Gagal Bayar, Bagi
Penerima Pinjaman tersebut berlaku ketentuan tentang Gagal Bayar sesuai Peraturan
KPEI nomor li-7 tentang Kegagalan Pemenuhan Hak dan Kewajiban Anggota Kliring
Secara Pemindahbukuan dan Penanganannya.

Dalam hal terjadi kegagalan pengembalian dividen Efek dan atau bonus Efek sesuai
dengan wakiu yang telah ditetapkan, maka Penerima Pinjaman harus membayar
kompensasi ganti rugi kegagalan pengembalian dividen Efek dan atau bonus Efek yang
besarnya ditentukan dalam Perjanjian. Apabila Penearima Pinjainan tidak membayar
kompensasi ganti rugi pada waktu dan sesuai dengan jumlah yany ditetapkan KPEI,
maka Penerima Pinjaman dinyatakan Gagal Bayar dan baginya berlaku ketentuan
tentang Gagai Bayar sesuai Peraturan KPE! nomor [I-7 tentang Kegagalan Pemenuhan
Hak dan Kewajiban Anggcta Bursa Secara Pemindahbukuan dan Penanganannya.

Ditetapkan di Jakarta, tanggal 4-7-2001.

Th. M. Hasjim Eddy Sugito
Direktur Utama Direktur
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PERJANJIAN Pl{\ JAM-MEMINJAM EFEK TANPA WARKAT

Nowmeor: £2- onF f’?vua 1] /ﬂPeuwot

Perjaniian ioj dzbuﬁt pada hart nt, Rabu, dehpanbe as Julidua ridbu saty, (18-07- "003) ét Jamrta
oleh pihake.pihak yang b\.mnda tangan d1 hawal" ini:

1. Tb. M. Hasjim,

Direktur  Utama’ T lemﬂr Pemjamiran . Efek Indonesia,

berkedodukan di Jakarta; Gedung Bursz Efek Jakarsa Menare 11, Lt. G.
Jalan lenderal Sudvman Kav. $2-55 Jakarte 12190, dalam ha} ini
bertindak dalam jabatannya tersebu’ berdasarkan Pasal i1 Anggaran

‘Dasar Perserosn yang dimuzt dalam Akia Pendirian No. 8 tanggal

lima Agustis iehun seribu sembilan ratis sémbtlan puluh ¢nam (05-
08.1996) dibuat dthadapan Mudofir Hadi, SH, Notaris di Jakarta,

demikian itu'sah mewakili PT Kliring Penjaminan Bfek nonesia

scbagw pererims pinjaman, selanj utnya d.scbuL KPEI

" Divektr R berkeduds.kand: Iakﬁ:m‘ Plaza

Bepindo, “Menare Mm&m L3715, Jalan Jenderal Sudinhan Kav. 54-

55 Jakarta 12190, dalam bal ini bcr:mdak dalarmi ana‘annya tersebut.

Terlehih dahuin mﬁnei'angkzn

1. bahwa KPEI adalah Lembag mmng din ?anamman yang men -fdcnggarakan jasa Klmng_
dan Penjaminan penvelesatan Transaks: Barsz seria Pinjam- Mcmm*an* Efck; -

2. bahwa Pember* ijaman adalzh Pikak yar:g zrem«cdxakaﬁ Efek untuk mpm_}amkarf

LFF)

berdasarkan Anggaran Daser Perseroan yang -difauat datam Akte No.
9% tsngpal dua pulub tiga Desember seribu sembilan ratus sembilan

- puhil tujuk (33-12-1997), dibuat diliadapan Ny. Poerbaningsih Adi

Warsito, SH, Notaris di-Jakarta, demnilaan itu sah mewelili PT Mega.

(apital Indonesin, yang memperoleh izin sebagal Pcranmra Pedagang
Efr.:k seim;utnva d:sebut Pembcﬂ. ijaman '

1Y

bahwa dalam rangka menun;a-lg elencaran penyclcman Trensaksi Barsa day unmk._'
memenuhi maksud KPED sebagaimana dimakeud dalam sngka ! di atas; maka Pcmberl _
Piyjeman bcrscdla mcrunjamkan Erek yang diperiaken cleh KPEI

hahwa getiap ijam-x\ricmma*r Efc‘( Yang te:;ad: berdasarkan Peryanjian it hanys 'oerlaku '
afekuf apabila sesuai dengan kelentuan sebageimenz dinyataken dalam Peraturan’ KPEJ
Noror 1] rentang Kliring dan Penjaminan Penyelesajan Trancaksi Burse Tanpa Warkat pada

umnumnya, Peraturan KPEl Nomor H:AC tmtang Jasa. Ptmam-\/{e-nmlam Efek Tanpa Warka:
pada khususnya dzn Perwanj an i

bahwa lampiran-lempiran dan Pefqanuan it mempakan bagnan yang t;dak 1e1p15&hkan &an
Perjanjiaty ijnrn Mcmmjam Efek imi,

Berdasarkan hal-qal wersebist dl atas! maka KPE[ dan Pe'nberi Pm anter: ccugar mi mer‘gz Latkar
din secary hukum dengan membuat Perja anjian Pinjam-Meminjsm Lfek Tanpa Warket {unwk

selafiainya disebut "Perjunjian™). dengan kctcw'uan-xﬂrcﬂwan abaga: berizcut: éi L
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Perjaryian PMIE
KPEL as-Borrower

Pasal 1
Delimsi

Datami Perjaniian yang dimuaksud dengan:

I Buesa Efele adal ol Burea Flek Jakans dar Bussa Blck Surabaya:

»

2 Close-Clut adateh pepgomibaltan Efck olch KPE!D kepada Pemberi Pinjuren ‘coculm fntoh iempo,.
T,
satela’ jangka wakiu miniimat dilmapaui

T Dividen Pengganti adalah sefinlal dividen yang anclekar sady Efck y‘\nr cips iniﬁmk.m

fisteinntfaretnred doevidend ) vang ‘uupa dividen tunai, d"vJJcn Efek, bonus tuzai dav bonvs Efck v
yung wajib diserahian cloh KPCH cha{ a Pemberi Pirgarman;

4 Ffek adalrh Efek schagaimana dimaksud dalam angka 3 Prsal | Undang-undang Nomor § Talun
FOOS temtang Pasar Mot,.ll yang dalain hal inr dipinjan KPED dari Pombert . Plajdman sesua .

dergan Perateran KPET Nonwu TR0 witang Jase Pinjan-Meminjsin Elek Tanpa Warkai dan
rwrupakan objek pinjamnan sesval dengan Barjaygion,

5. Lfeli Scpadan adaluh Efck daiznm- jonis. wmial dan klasifikast yang sama denpae Efek vang
dipinjam. Datum hal tevjudi Corporate Action yarg me'l)wnokun peruba f.“n Cick yavg dipinjam,
maka definisi Efck Sepadan termasuk sbb:.

2. Lfek yang dihasilkan dari proses konversic pclcburan dan penggabungan; : . o
b, Efek yung dihasilkan dari proses pengamiilatihan, dan
c.  Efek yang dibasitkan dari Corporate Acfios ln yang dapal Inengakibalkan perabzhan Efex.

G, Hari Barsa adalah hari dilakukannya Trnﬂ;aksi Bursa di Bursa Efck; it Ty
7. Jangka Wakty Minimad adalah pericde parninianas Efek sinimal vaitu § (fima) Hari Bursa: v
3. Recall adalah perincals penankanr Efek oich Pember Pijaman kepada KPE] scbe!umjmuh lcmpo

dan setclah Jangka Wakty Munmal dildmpaui;

9. Tanggal Penyelesnisn adaiai tanggal pada saat KPE! memindaibukukan Efak Sepadan datari
rangke pengembalian pinjaman Efek;

1. Tanggal Penyeraban adalah tanggal pade st Efek yang diginjam dipindahbukukian ke
Rekaning Pinjam-meminjam KPEL

Pasal 2
Pembcrm: Pinjaman Efek

o Pembent Puysman memigamkan Efciz ke.pad:;'KPEI sestini ketealyan den persyaratan galam
Perjanjian dun Peraturan KPE! Nomor 11-10 temang Jasa Pinjawn-Memingam Elek Tanpa Warkat

Z Pembed Pagaman ancansdabbukikan Efek ke dalein Rekeninz Finjani-Memirjam Pesberd
Pirfaman vang secora oomatix tercatat dalam dafiar Efek siap dipinjum, I

Yoo dowmadan basilivast Efek yang dapal dipbojamkan dignivkan oich KPEL é’;

s
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Perjonjian PME
KPEl as Rorrower

4. Bfck wtng dipindahbukukan [’c:nbcn I’nua‘nan ke dalam Rekening Pinjnne- Mcmuua'n I’cmbtu o
Dinjaman sekurang-kurangnya 1 (salu) satuan pardagaogan uniuk setiap samsy Efc!. '

ta

Pemlert Pindamen depal membataikan &lui'ﬂ\f,‘n wrangi- jumlal Efck yang akan dl{nun 1akith. w
dengan mclakakin penarvikaa Glek vt Rekening Blek Phyjam-Meminjam, sepanjang Efck
ditarsud belum dipmam olgh KPEL . :

- Pasald
. Penyeratinn Efek

I, Pembert Pinjman  wajib ~momberikan - sirat kuasa  kepada FPEL unok setiap saat -
memindubbukukon Efek dari Rckc:smg 1’mjam Memmym Pamnbert Pinjatnar ke Rckcmng
Pinfam-Meminjam KPEL .

Dateny hal KVEL membutubkan Gfek. KPEL memberikan instruksi kepada KSEL Un{uk o~
meinindahburkukan Efeh dari Rckcmng Psnjar.u Meminjam Pembeti Pmpm:m ke i{t‘xcrmg Erek
Pinjam.p leminjam KPLL

I~ ¥

Dangon adanys iuun ki pcmindqhh kuan oleh KPEID kepada XSEI sz:bag‘mnm.a duna]\:ud pwa v
Pasai 3 ayat 2 di atas. maka penyerahan Efek dai f‘cmbth f’miamnn kcpac‘\ RPE{ dmnggnp ledah .
difukukan dengar ba:k oleh l’cmbcn ijamnr

.3

. \ Pnsai ‘
Hak dau I{epmmhkau

1. Pa:a Piliak w :mb mcmt-.-mt dan mf-n»e:ahkan semua dok:_rncn yang drpcr!ukaﬂ d:m meinberikas
semee insteuksi yang diperfukan wmink mendapatkan hakn)a IMasi e masing. kepetruhkan dnn _
keuntyngan deri pra‘es Pinjamn-Meminjam Efek nf. | : :

2. Perpindaban hak dan kcpemlilkan alas ETek dait Pentberi Pinjaeman Lepacia KPEI dllalruk'm sesudi
dengan keteatvan tentang permindalibukuan schagaimana dinvaksud dalam Penjelasan Pasal 55
myat (1) Unding-undang Nonet 8 Tohun 1993 tentarg Pasar Modal. Pvrau.uan KPB! Nomor II-1J
tentang Jasa Pinjam Memmjam E.I'ek Tanpa Warkut dan Perjanjian,

3. KPEl akan nrngcmbai kin Dividen Penggauu yang bempa di vldcn tunat. dividen Efek, boriu< %4
tunal dan bones Efck kepada leniberi ijaxran pada tangga[ pcleksannan prum:e Acuan
{(Distribution Date}. :

4. Penge:mnbalian Dividen Pengganti yang berupa dividen wnai dan-atay bonus tunai dilakukan KPEI
ke Rekening Efek Terima Pemberi Pinjaman; sedangkan pengembaiian Dividen Pengganii yang: V7
borups dividen Efek dan atau bonus El’ek diiakukan KPE! ke Rckening Efek ijam Mcmuuam o
Pemberi Pln_;:lm‘ln .

3. Dividen Pengganti yaug mlﬂ}rarmn olch KPEL kepada Pemberi l’mj:'man sama mi._myn dcngm v
dividen yang dibayarkan oiel Emiten kepa:.a pcmgal g Efek, :

& KPED mengupayakan <una-\tmnl mm-gx 1 amr TeMin g '.ef.n dai f"}l....l hak-hak lain alos »fck
van ceseindi hagian dar:s Bk ersehul fartiagn Toh :g!:ls. warin dan pesawinty tender frender:
aife :—-ﬁ: dhan dapac ditaksamaban ook Deimbert _'1"1'-1}:14111 todengan ketentuan bahwa Poimber Vv
Pimiziean wajib mchkuh:i Redofl sentmbasdambatnya. § flima) Hud ursa scocl am tangpal

pencmatan (Recerding Doie) scbagmmnua UE{C\3P5 no <h Em"w L ;@'\?
. " &

. _'. ,?SP} 318



23-07 -2

I_’\)

41 FROM F10MEEF

-
it

Perjarjian PML
KPEf as Borrower

Pasal §
. Imbalan Jasa

Perabert Pinjaman akan merdapatkan. tmbslan jasa sesual dengan rumusdn sebagaimana
d:entekan dalam Lampiran 1 Perjanjian

KPED akan mzmbavarkan hobalan jasa- kepada Pemberi I’m_,nmm‘ setiap Loian pads tacggal
schagaimana ditetapkan dalaim Lamgiran § Perjanjian.

Pasal 6
Pcngemlmlmn Efek Scpadm

KTED dapal. sctiap suat setefah Jangka Waktu Minimal ditampaui, meugembalihan Elck Sepadan
bepada Pembert Tinfiimun. Pelaksanaan pengembalian Efek Sepudan sebelum jotoh fempo
didabulut dengan pomberitaliven Clave-Owr yieg disaimpaikan KPEL scia'nbﬂ tambatn y.x i {saiu)
FHari Barsa sebelum Tangga! Pengzmbatian (2-1).

Setclah welewati Jangka Wakty Minimal. Pembesi Phijaman dapat, setiadp fam. rweiinia
pengembatian Blek Sepadar dengan meagajukan Peeall selarubat-tambatiya 5 (linaa) Hari Byrss
sebeium Tanggal Pengembalian (P-3). :

Pasal 7
I(cg'tgalnn I’cugcmb'ﬂ:au Efek Sepadan ¢au atan Du‘:dcn I’enggmtt:

_Dﬁlam hal KPET tidak dapat mengembalikan Eftk Sepadan. KPEL mensbiyar kouu:rensas: ganti

rugi yang mierupakan penpgantian Efek dengan vang wnai kepada Pembari Pigjamat pada

v

Tanggal Penyciesaian. Penggantian Efek Sepadan dengan uang tunai dn!akukan KPE! k¢

Rekening Efek ‘I‘cuma Pemberi Pinjatan,

Zaiam hal KPED tidak dapat m-*nocmbﬂiikan Dividen enégantL KPE] membayar kompensasi

ganti rugh Kepada Pemberd Prajaman pada tanggal pEmksanaaw Corporate Action (Distribution
Datej schagaimana ditetapkan ofeh Emilen. Pengpantian Dividen Penc,gdul: dengm vang funal
difakukan KPE! ke Rekenmg .Erok Terima Pemberi Pwamzm

Besa:rwa kompensasi ganti nigt datctapkan dalam[.amplran 1.2 Perfanjian

Pasal 8
Pa; ak

Alas pajak-pajak vang timbul dary’ pciaksanaau chanjmn sesual dengan ketentuag pCIpajakan yang
berlaku.

Pasal 9
- Jamitan KPEI

KPZHdengar v menjamin Pombed Pinjaman selwna bertakunya Parjariian -

fPEE wtal momemtiil s poesyaaan den ketentuon serta pesizineg sesuat Ketentuan

v

pertdang-undangan yang Lok [Crln.l;u[\ persetujuan, darl Bapopans enek nu.?-m'ndkugc

tugas dan kewajibannyn, . YV

rH i ‘-{5
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FPetjanjinn PME
KPEf ay Borrower

KPE! tidak akan mc:wahhgunaknn pcnksan'rm kcwcr“ngan i dan persctuigan ler sebut mda'

angka | di atas:

KIEY akop niclaksanakarn serimg kc(enluln scbaga.m'ma dimg ksun dalpint Feraturan KPEHNomer

HAO temang Tasy Projam-Meoinjam Efek Tanpa Warkat dan Pedjanjian,

Pasal 10
Jaminan Pemberi Pinjaman:

Pemberi Pinjaman denpan isi inenjamin KPED sclama bedakuiya Persanjian:

i

rd

Ly

]

Pembers Pinjaran tefe meingnuhi foama persysratan” dan keleatuan seta norizisan sesval -

Retentuan  peamdang-ntdangan  vang -berluky tennasuk persetujuan dari Bapepam umuk
melaksanakan (ugas dan kew:gab:mn)a

Permberi Pinjamnn tidak akan mcnyn!ahgtunkﬂﬂ pcInksanaat. kewenangan, izin dan perselujuan’

terschut pada angka 1di stas;

Pembeei Pintaman tidak d:hi..ng d,enu iu'kum atav Lerdasarkan: kclcn!uau et L'lld“l‘lg undangav' h

yong berlaky untek memingantkan El'ek sesum dcugan chanpnn

Pemberi  Pinjaman ber\\'c_rrang muuk memmﬁahknn chemrhmr secars hukum maupu
kepemilikait pererima manfaat atas reriua Efek yong' d}serahkannya kepada KPEI dan mcnjamm
KPEI bebas dart semua ikatan, b au d:m tanggﬂngan,

. Pembert Pinjaman akan mclaks‘makau }«-.Lentuan sebaga:mana d!maksud dalam Perawean 'K[;EI B

Nowmor 11-10 tentang Jasa Pw_;am-Me:wma-n Et’ek 'I'nnpa Warkat dan Peqan;:an

; Pasal 11
Wauprest:si

KPEI dinyatakan wanprestast apabua‘

a. Pada Tanggal Pengembalian, KPEL lidak mcngembahkzm Efck Sepadan Scb*gaimana

-dimaksud dalum Pasal 6,

‘b Tidak membayar Xompensasi ganti rugi sebagaimara dimaksud da!am Pw:al 7 :
c. Tidak mewsycrabkan Dividen Pcngganh sebagaimana dimaksud dalam’ Pasai 4 ayel 3 pwdn o

wak(u dan dengan jumiah sesuai dcng:m ketenxuan dafam Per;an_;mn

Saiah satu Pihak datam Perjanjian’ dnwa:aknn wanprestdst apabt!a tndak memeruhi rcwujlbamw.x

kepada pilssk Tainnya vang disebabkan oleh: _

3. Setiap kegiatan yong di iakukan oleh p.!ra pihak vang tidak sesval dengau {\r-{entu-m Pcump'-n'
danfatau Peraturan KPE] Noror If- 10, tenmng Fazs Pinjgm- Mc:mnyun Efek Taupa Viarkat;

b, Para Piliak dibekukan atau dicabut perizinannyz oleh Bapepem, Bursa Efek, KPE! danfatay
KSCl atay instansi' berwenang laitmya atau dlbcic.ukan kegla(annva antuk Celakyka
operesionalnya oieh, hadan pcmerm!ah g : é‘

P.B6

<

3
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Perjanjmn PML'
KPET a.? Borrower

Pasal 12
' 'ng:i.khirah'Pcrjmﬁia_n_ _

Setiap Pihak dapat incngaklir Perjanjian do ngan: pembeditahuan tertidlis _k¢p;'1d'_a pibok laianya
selambat-tambaunya 10 (sepulul) hari. o : o

Pearberitahuan pengakinan Poranjisa harus mcaaat tanggal elicktif pcngakhiram Pcajahjinn. '

Pengakiriran Perjanjion Manya G.tpm didakukan’ separjang. Piliak ymg memtinta pcngnxlu an_
Peranjian wefah mcmcuuhz sCimua Lcwa.,lbmnya kcpadn pshak laincya. .

D Pasal'l3 _
Kelentuan e rundang.uudangnn

Para Pihak wajib mcmhcmahul.nn I-.emda 'ﬂh:tk Iamn}d secaca tcm-.l:.s atas 'x:nslml"an v'ng £cr}.1t.i

dalans perundang-undangana atau kcte:uu.m peiaksmaannyn yang mempengaruiii b ak atay kewajtban '

para Pikak dalam Per_;anju.n

[ 28]

1’15811‘4
~ -Foire "dajeure _
\hsmgumtn-g Pilvak lldak akan. b-ertauggng Jawab: kepada Pihak ianmya dalam hul ud'\k.

terlaksananya atav (eradinys keterlambatan atas pelaksanazn kewnjiban dari nsasing-masing
Pikiak scbagmmana ditentukan dalam Perfanjian karena akibat langsung den Forc.e Ma;cure

Apsbila terjadi Toree Majeure, makﬁ Pﬂmk yang :efkena mus?bah hams seger-r n-cmbcmahuknn '

pada kesempatan pertama kepada Pikak lainuya yang disusul dcngan pemberitahuan. tertulis

sclambat-lammbatnya datam waktu 2 (dua) x {keli} 24 {dua pulul empat) jam sejak saat Lerj'ldmya__ .
Force Matewre tersebut dan barus dapat membukiikan. baltwa  keterlambatan “atad’ - tidak

terlaksananya ketentuan dalam Psrjanuar: adalah sebagai nk:bat langsung dar: Force M.ajm

Yang dimaksud dengan Force Ma_jeum di i adalah suam kcadaan di lum kcsaial;an ﬁlau'
kekvssaan davi salah saw Pihak dalam Perjonjian  ink yang  menyebabkan idak dapat--
dilaksanakannys atau tertundanya pelaksanaan kewajiban yang ditetapkan dalam Perjanjian ind,

keiadian mana adalal kersakan sistem wama XPEL dan kejadian- kejadian di iuar kuasa jmanusia

yritu kebakaran, bangly, tetysan gunung betapi, gempa buin, topan, angin ribut, tindakan-tindaken

pengalihan atau perampasan oleh negawn, perang buik yang divmuimkan maypun’ yang tidak

divmumkan, keresuban, pcmbemniukan pemogokan buruh wabaly peityakit dan laie-fain yang
sejenic dengan itu,

-_.Pa'_sai 5
:Arb‘itra'si -

Setirp perselicihan. pcrbcdaun "rendap'!t dam‘alau pertentangun mengcna; ketentuan dalam’

Pesjanion ind, kefadian atav  habhef yang simbul - berhubungin - dengan p:,}akmn-nn xav

penyiEunaAn irchnii-ui aou kciadian hain vang. b-crhuburlg'm dengan Penangian alau

penvimpREgAn, poratitusan atau tidak berlakunya 208 hak-iok, wgas atau kewajiban setiap Pilak

dalam atea sesai dengan Derfangan hirus diseiesaikan sebagai berikud:

v P Pk sepakat akan neeyelesaikin seteep.perselisilian (ermasok luatiman igrhadap pikak
fam), perbodaan’ dafaran pcucm:mgan sehagarmann  dimaksud  scbetumnya denigan
masyanarak; _ : ' : \I’V _

#

v

R

84t

v’
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Pecjanjian PME *
KFPE] as Borrewer.

b Tikn pcrqclmlma {lcmmwk lunmtan k::pada prhak fair), [')CIb"d..l"Iﬂ danfatan pcucntangau'
schagaimana dimaksud sebelumnya tidak dapat diselessikan dengan cara masyawarah oleh
para Pihak terkait ¢alan S (liema} havi Bursa, maka para Piluk sepakat natuk menyelesaikan
perselisihan (lermasuk  waletan kepada Pihck (ain)., perbedaas dan/atan pedenfangan
scbagaimana dinraksed sebelumaya melaful Badan Arbiteasi NLionaI Indonesiz (BAND.

2 Relentuan mengtum arbitag icbng.unnna diinuaksud df atas aualnh seb: tga hcuku(
2. Peaumjukar BANE _ . A
b Anggeta badun arbitrasi lersebut Borjiilak '3'o‘mng' ’ ' T o
¢ DBahasa yang diperpunakan adalah Bahasa lndouesta dan tnggris,
d. Tempat pciaks'u‘;:an mbluaSt adalnh di J«knm Indonesia. '

3. lara arbitestor (h[wi mcngcuakan bny'\ m‘o:tms: )al;g dnar\ggmg oleh para Pihak. dccara
propersional. Keputusan arbitrasi: adatah {inal dan mengikat para Pihak. Putusaa arb zrm da;nt
dilaksanakan dengon memintakan pmusnn dan pengadilan yang berwenang.

: l’asai 16 :
l"enund*tl:a n Tangguug—}a“ al

Masing-mazing Tihak tidak dap‘\i mrmund-uhkun selmuh atnu scbagaan hak-lak atay scwajrbmnua
kepat.. Pilak lainnya mnpa r:c:smguan ii:twhs lc.!cbth dahulu dad Pihak | m:u.nya

: Pasal ol
Ad endum

Daiam ha) porn T‘ahaI\ s u.mtk mchkukm pcruba{mn atas Pcrjauyan maka perubahan dnn,..ksub
gkan dituangkan dalam adendum yang berist pcnambnh;n. pengurangan dan pcrub1!1a:1 lainnya yang
mempakan saiu kesatuan dcng:m Per_:arjtan :ni

Pasai 11 Y W
qua Beriaku !‘eramIan

Kecuali ditentukan iain galam Per;anjmn mh Perjan;mn ni bcrlaku selama 5 I'hrm) taln d:mdal :
sejak ditandatangan: dan akan berakhirpada ® L 7 - 2006 serta dap:u diperbaharui deagan
kesepzkatan para Pilak. =~ b £ g

1 I’asal 19 i
Hukm‘n }ang Berlaku

Hukym yang berlaku atas Pcr}an; an ini adaiah hukum }zng beriaku d:wﬁay*nh Reputh Indoucs.a

Ptsal it}
Pember;talmau- "

Setiap pembesitahuan atay soral yang' ummp‘ukm bcrkc:mu dcngan Ferfanitas ini dizampaikan
datum bentuk eriulis (dapat be rupa seleks. faksimifi atau sceara clektronik) dan diangg ap sah apabila
cikirime dengan pos tercatm aay diss unpnikan Kepada atamat yar 1g dituiu atan dikirim rnch. I Gomor
teleks atzu faksinili pilak yang ‘\crcnngku!an ntau uhmal !1| BiHYE atay nonjer icleks. i3 kn. 1t yang
disamgparkan para pifark secars tertulis” @, L : 4

. o o ) - 1




* Qedung Bursa Efek Jakerta, Meniza 11 Lm:a:
J1. Jend. Suditman Kav. 52 53
Jakarta 12190 :

Taip. 62 21 515-5115/515-5125

Faks. 62-21 515-5120

Petnberi Pinjaman

Diteks PT C

Alamat Plaza Bipinov, vt ‘viandm Lt 15 Jl .Iend Sudlmmn Kav, 54-55 L Jukara'12190
Telp. +52.21.5266122 BEE o '
Faksimili, +62.21 5266101

Passi2l
Llin-lﬁl :

dinangkan secara tertulis yang Qitandatengani bersama serta merupakan bagun yang tidzk
dipisahian dari dan mcmpunym kckuatan hukum ytng sama dmgan Ptmnpan lm :

t

Hal-hal yang bcium diatur dalam ‘Pmawm akaa diténtukan kc'nudzan anitara para plhzk Serta'

P._B?

e 17as  FRONPIOEER
Per;,‘anjuu PME o
KPEI as 3orrower
Untuk KPE] dlalamatkan kcpada
Direks1 PT KPE] ' -
Alamat T Kliring I‘mjammn Efek Indonesis - '

Pegjanjian dibuat dalam. rangka;: 2 (dua} ash msmgt'nasmg sama b'unymya, dxa'is kenas yang '

bermeteral cukup, serta mcmpunym ;cekuatan hukum yaug sama setelah duandﬂangam kcdun "

betah pihek.

Demikianiah, Perjmjzan mi datandmngam olc‘n para. Plhak melatul mk:bwahi mereka Vang d:rumuk
secara sah pada bari, tmggal dan tahun ;vang teia‘h ducbutkan pada awal Pemmjm ini - -

. Pembeni’m n"m‘in

8 ToMBasm
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LEANDPIRAN 3 . .
PERJANJIAN I‘INJAM—MEM]N.}AM EFEK TA NPA WARKAT
Namor:

Imbalan Jasa

Imbatan Juss (LR) = LR Rate X LV X (Lp/360)
LR Rate = 3% per-annum
Lv = Nilai Pirjaman

= harga sohem Peniiupan harisn (dauzy closing
- price) X jutiluh saharg : :

~P ~=Jangka wakey pinjamar. |

- . -},’- b "-.-’- R
R T S A S (S N ’

Limp_ RP8iam Borrower
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LAMPIRANZ
PERJANJIANPINJAM-MENMINIAM EFEK TANPA WARNAT
MNonsor: :

———

Kompensasi Ganti Rugt

Kompensast ganti Rugl besarnya 125% (seratus dua puluh lima persen) cari harga sringgi ates
Efek vang sama yang terjadi di ’

~  [asur Reguter, Pacor Segeea dan Pasar Tundl vang jstubh lempo penyelesnznnys pads wnggat
yang sama; dan

—  Pasur Reguler dan Pasar Segera yang ietjedi pada sesi periamu har

i peryelesalan transaks)
dirmaksed, o

Ard
5

Lamp_ KPE as Borigwer

ToTAL FLil



Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KEPUTUSAN DIREKSI PT BURSA EFEK JAKARTA

NOMOR : Kep-318/BEJ/12-2004

TENTANG

PERUBAHAN/PENAMBAHAN PERATURAN NOMOR 1I-A

TENTANG PERDAGANGAN EFEK

bahwa dengan Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor:
Kep-565/BEJ/11-2003 tanggal i4 November 2003 telah ditetapkan
Peraturan Nomor I1-A tentang Perdagangan Efek;

bahwa dalam rangka upaya meningkatkan likuiditas perdagangan
Efek di Bursa, dipandang perlu melakukan perubahan atas
ketentuan I11.5.2. Peraturan Nomor 1I-A tersebut, yaitu mengenai
satuan perubahan harga (fraksi} untuk Saham, Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu dan Waran;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud di atas,
dipandang perlu menetapkan perubahan ketentuan 11.5.2.
Peraturan Nomor lI-A tentang Perdagangan Efek tersebut dalam
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta.

Pasal 9 Undang-undang Nomor 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal
{Lembaran Negara tahun 1995 Nomor 64, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3608);

Pasal | Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 995 tetang
Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal (Lembaran
Negara Tahun 1995 Nomor 36, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3617);

Peraturan Bapepam Nomor {[I-A.2 tentang Tatacara Pembuatan
Peraturan Oleh Bursa Efek (Lampiran Keputusan Ketua Bapepam
Nomor: Kep-03/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996);

Surat Ketua Badan Pengawas Pasar Modal WNomor: S-
2618/PM/2003 perihal Persetujuan Draft Peraturan Nomor II-A
tentang Perdagangan Efek, tanggal 30 Oktober 2003;

Surat Ketuva Badan Pengawas Pasar Modal Nomeor: §-
3579/PM/2004 perihal Persetujuan atas Perubahan Peraturan
Fraksi Harga PT BEJ, tanggal 03 Desember 2004,

MEMUTUSKAN

Mengubah/menambah ketentuan pada angka 11.5.2. Peraturan
Nomor 1I-A Tentang Perdagangan Efek sebagaimana tercantum
dalam Lampiran | Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta
Nomor: Kep-565/BEJ/11-2003 tanggal 14 November 2003,
sebagai berikut:
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a.

Mengubah ketentuan 11.5.2.1.2. sehingga menjadi sebagai
berikut:

11.5.2.1.2. untuk saham dengan Harga Previous berada dalam
rentang Rp 500,- (lima ratus rupiah) sampai dengan
kurang dari Rp 2.000,- {dua ribu rupiah), ditetapkan
fraksi sebesar Rp 10,- (sepuluh rupiah) dan untuk
setiap jenjang perubahan harga, maksimum vang
diperkenankan adatah Rp 100,- (seratus rupiah);

Menambah dengan ketentuan baru (ketentuan {1.5.2,1.3.) sebagai
berikut:

[£.5.2.1.3. untuk saham dengan Harga Previous berada dalam
rentang Rp 2.000,- (dua ribu rupiah)} sampai dengan
kurang dari Rp 5.000,- {(lima ribu rupiah),
ditetapkan fraksi sebesar Rp 25,- (dua puluh lima
rupiah) dan untuk setiap jenjang perubahan harga,
maksimum yang diperkenankan adalah Rp 250,-
{dua ratus lima puluh rupiah);

Menambah dengan ketentuan baru, yaitu Ketentuan 11.5.2.2.3,
11.5.2.2.4, dan ketentuan [1.5.2.2.5. sebagai berikut:

11,5223 untuk Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dengan
Harga Previous berada dalam rentang Rp 500,- (lima
ratus rupiah) sampai dengan kurang dari Rp 2.000,-
(dua ribu rupiah), ditetapkan fraksi sebesar Rp 10,-
(sepuluh rupiah) dan untuk setiap jenjang perubahan
harga, maksimum yang diperkenankan adalah Rp
100,- (seratus rupiah);

I.5.2.2.4. untuk Hak Memesan Efck Terlebih Dahulu dengan
Harga Previous berada dalam rentang Rp 2.000,-
(dua ribu rupiah) sampai dengan kurang dari Rp
5.000,- (Iima ribu rupiah), ditetapkan fraksi sebesar
Rp 25,- (dua puluh Hima rupiah} dan untuk setiap
jenjang  perubahan harga, maksimum yang
diperkenankan adalah Rp 250,- (dua ratus lima
puluh rupiah);

11.5.2.2.5. untuk Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dengan
Harga Previous Rp 5.000,- (lima ribu rupiah) atau
lebih, ditetapkan fraksi sebesar Rp 50,- (lima putuh
rupiah) dan untuk setiap jenjang perubahan harga,
maksimum yang diperkenankan adalsh Rp 300,-
(lima ratus rupiah).
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d. Mengubah ketentuan 11.5.2.3.3. sehingga menjadi sebagai
berikut:

11.5.2.3.3. untuk Waran dengan Harga Previous berada dalam
rentang Rp 500,- (lima ratus rupiah) sampai dengan
kurang dari Rp 2.000,- (dua ribu rupiah), ditetapkan
fraksi sebesar Rp 10,- (sepuluh rupiah) dan untuk
setiap jenjang perubahan harga, maksimum yang
diperkenankan adalah Rp 100,- (seratus rupiah);

¢. Menambah dengan ketentuan baru (ketentuan 11.5.2.3.4.) sebagai
berikut:

[1.5.2.34. untuk Waran dengan Harga Previous berada dalam
rentang Rp 2.000,- (dua ribu rupiah) sampai dengan
kurang dari Rp 5.000,- (lima ribu rupiah), ditetapkan
fraksi sebesar Rp 25,- (dua puluh fima rupiah) dan
untuk setiap jenjang perubahan harga, maksimum
yang diperkenankan adalah Rp 250,- (dua ratus lima
puluh rupiah).

2. Dengan perubahan dan penambahan tersebut pada angka ! di atas,
maka Lampiran I Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor:
Kep-565/BEJ/11-2003 tanggal 14 November 2003 menjadi
sebagaimana terlampir dalam Keputusan ini.

3. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal 03 Januari 2005.

Ditetapkandi  :  Jakarta
Pada tanggal ;07 Desember 2004

PT Bursa Efek Jakarta

Erry Firmansyah M.S. Sembiring
Direktur Utama Direktur Perdagangan

Tembusan:

Ketua Badan Pengawas Pasar Modal;

Sckretaris Bapepam;

Kepala Bire Transaksi dan Lembaga Efek, Bapepam;

Kepala Biro Perundang-undangan dan Bantuan Hukum, Bapepam;
Kemisaris PT Bursa Efek Jakarta,

bR —
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LAMPIRAN I

Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta
Namaor . Kep-565/BE) 11-2003
Tanggal . 14 November 2003
Diubah dengan

Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta
Namor T Kep-318/BLI/12-2004
Tanggal ditetapkan o 07 Desember 2004
Tanggal diberiakukan @ 03 Januari 2005

PERATURAN NOMOR II-A : TENTANG PERDAGANGAN EFEK

DEFINISI

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

Anggota Bursa Efek adalah Perusahaan Efek yang telah mermiliki ijin usaha dari
Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) sebagai Perantara Pedagang Efek,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal | ayat 2 Undang-undang Nomoer 8 Tahun 1995
Tentang Pasar Modal dan telah memperoleh Persetujuan Keanggotaan Bursa untuk
melakukan kegiatan perdagangan Efek di Bursa.

Auto Rejection adalah penolakan secara otomatis oleh JATS terhadap penawaran jual
dan atau permintaan beli Efek vang dimasukkan ke JATS akibat dilampauinya batasan
harga vang ditetapkan oleh Bursa.

Daftar Hasil Kliring Netting (DHK Netting) adalah dokumen elektronik hasil
Kliring secara Netting yang dilekukan oleh KPE! yang berisikan hak dan kewajiban
setiap Anggota Bursa Efek yang timbul dari Transaksi Bursa yang terjadi di Pasar
Reguler dan Pasar Tunai.

Daftar Informasi Perdagangan Efek Harian (DIPH) adatah dokumen eicktronik
mengenai Transaksi Bursa harian vang berisikan keterangan mengenai kode dan nama
Efek yang tercatat, kurs Efek, volume, nilai dan frekwensi transaksi, permintaan beli
dan penawaran jual terakhir, dan indeks harga Saham individu serta hal-hal lain yang
dianggap perlu yang berkaitan dengan Transaksi Bursa.

Daftar Hasil Per-transaksi (DHP) adalah dokumen elektronik yang tersedia di KPEI
vang berisikan hak dan kewajiban setiap Anggota Bursa Efek berdasarkan Dafiar
Transaksi Bursa yang terjadi di Pasar Negosiasi.

Daftar Transaksi Bursa (DTB) adalah dokumen elektronik yang berisikan seluruh
Transaksi Bursa yang dilakukan oleh setiap Anggota Bursa Efek pada setiap Hari
Bursa yang disediakan oleh Bursa untuk Anggota Bursa Efek dan KPEI pada setiap
akhir sesi perdagangan.

Force Majeure adalah peristiwa dan atau keadaan yang terjadi di luar kehendak dan
atau kemampuan Bursa yang mengakibatkan sistem perdagangan Efek di Bursa tidak
berfungsi sebagaimana mestinya, peristiwa dan atau keadaan mana termasuk tetapi
tidak terbatas pada perang baik yang dinyatakan secara resmi maupun tidak resmi,
pemberontakan, kebakaran, banjir, gempa bumi, huru-hara, sabotase, pemogokan,
larangan atau pembatasan yang dikeluarkan oieh Pemerintah, dan peristiwa atau
keadaan lainnya yang sejents.
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I.14.

I.15.

L.16.

[.18.

1.19,

Harga adalah sejumlah nilai dalam mata vang rupiah yang terbentuk berdasarkan
penjumpaan penawaran jual dan permintaan beli Efek yang dilakukan oleh Anggota
Bursa Efek di Bursa.

Harga Pembukaan adalah Harga yang terbentuk pada saat periode Pra-pembukaan.

Harga Penutupan ({(clesing price) adalah Harga yang terbentuk berdasarkan
penjumpaan penawaran jual dan permintaan beli Efek yang dilakukan oleh Anggota
Bursa Efek yang tercatat pada akhir jam perdagangan di Pasar Reguler,

Harga Previous adalah Harga Penutupan pada Hari Bursa sebelumnya yang menjadi
patokan pada Pra-pembukaan, atau pada pembukaan perdagangan.

Harga Teoritis adalah sejumlah nilai yang dihitung berdasarkan rasio pembagian
dividen saham, saham bonus, penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahuly,
Waran, Stock Split, Reverse Stock, penggabungan usaua atau peleburan usaha
Perusahaan Tercatat, dan Corporate Action lainnya yang ditetapkan oleh Perusahaan
Tercatat,

Hari Bursa adalah hari diselenggarakannya perdagangan Efek di Bursa yaitu hari
Senin sampai dengan hari Jum’at, kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional
ataw dinyatakan sebagai hari libur Bursa oleh Bursa.

Information Teknology Officer for Remote Trading (IT Officer-RT) adalah
petugas yang ditunjuk oleh Anggota Bursa Efek untuk menjaga kesiapan dan
kelancaran operasional Peralatan Penunjang.

Jakarta Automated Trading System (JATS) adalah sistem perdagangan Efek yang
berlaku di Bursa untuk perdagangan yang dilakukan secara otomasi dengan
menggunakan sarana komputer.

Jakaria Stock Exchange Open Network Environment Client (JONEC) adalah
sarana di Anggota Bursa Efek yang terdiri dari perangkat lunak dan perangkat keras
vang digunakan oleh Anggota Bursa Efek untuk mengakses JATS melalui Jaringan
dan Terminal Remote Trading sesuai dengan Panduan Remote Trading.

Jakarta Stock Exchange Open Network Environment Server (JONES) adalah
sarana di Bursa yang terdiri dart perangkat lunak dan perangkat keras vang digunakan
oleh Bursa untuk meneruskan pesanan jual dan atau permintaan beli dari Anggota
Bursa Efek ke JATS sesuai dengan Panduan Remote Trading.

Jaringan adalah peralatan dan sarana kemunikasi data yang dipergunakan oleh
Anggota Bursa Efek yang menghubungkan JONEC dengan JONES.

Kliring adalah suatu proses penentuan hak dan kewajiban yang timbul dari Transaksi
Bursa sebagaimana dimaksud dalam ketentuan angka 1 huruf a. Peraturan Bapepam
Nomor [[1-A.10 Tentang Transaksi Efek.

Laporan Penyelesaian Kewajiban (LPK) adatah dokumen elektronik yang

diterbitkan oleh KPEI setiap Hari Bursa untuk Anggota Bursa Efek yang memuat
status pemenuhan hak dan kewajiban masing-masing Anggota Bursa Efek.
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.24,

1.25.

L27.

1.29.

1.30.

L31.

Netting adalah kegiatan Kliring yang menimbulkan hak dan kewajiban bagi setiap
Anggota Kliring untuk menyerahkan dan atau menerima saldo Efek tertentu untuk
setiap jenis Efek yang ditransaksikan dan untuk menerima atau membayar sejumlah
uang untuk seluruh Efek yang ditransaksikan sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
angka 1. huruf b, Peraturan Bapepam Nomor [[I-A.10 Tentang Transaksi Efek.

Panduan JATS adalah panduan yang dikeluarkan oleh Bursa yang memuat
penjelasan mengenai tata cara pengoperasian JATS di lantai perdagangan Bursa.

Panduan Remote Trading adalah panduan yang dikeluarkan oleh Bursa yang
memuat penjelasan mengenai persyaratan teknis dan tata cara pelaksanaan Remote
Trading.

Pasar Negosiasi adalah pasar dimana perdagangan Efek di Bursa dilaksanakan
berdasarkan tawar menawar langsung secara individual dan tidak secara lelang yang
berkesinambungan (Non Continuous Auction Market) dan penyelesaiannya dapat
dilakukan berdasarkan kesepakatan Anggota Bursa Efek.

Pasar Reguler adalah pasar dimana perdagangan Efek di Bursa dilaksanakan
berdasarkan proses tawar-menawar secara lelang yang berkesinambungan (continuous
auction market) oleh Anggota Bursa Efek melalui JATS dan penyelesaiannya
dilakukan pada Hari Bursa ke-3 setelah terjadinya Transaksi Bursa (T+3).

Pasar Reguler Tunai (Pasar Tunai) adalah pasar dimana perdagangan Efek di Bursa
dilaksanakan  berdasarkan  proses tawar-menawar secara lelang  yang
berkesinambungan {continuous auction market) oleh Anggota Bursa Efek melalui
JATS dan penyelesaiannya ditakukan pada Hari Bursa yang sama dengan terjadinya
Transaksi Bursa (T+0).

Penanggung Jawab Pesanan dan Perdagangan (PJPP) adalah pihak yang ditunjuk
oleh Anggota Bursa Efek atau Perusahaan Efek yang .nengajukan permohonan
sebagai Anggota Bursa Efek dan didaftarkan di Bursa yang bertanggung jawab atas
penawaran jual dan atau permintaan beli untuk dapat masuk ke JATS.

Peralatan Penunjang adalah router, perangkat [unak dan perangkat keras JONEC
serta perangkat lainnya sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan oleh Bursa dan
disediakan oleh Anggota Bursa Efek untuk pelaksanaan perdagangan Efek secara
Remote Trading,

Persetujuan Keanggotaan Bursa adalah persetujuan untuk menjadi Anggota Bursa
Efek yang diberikan oleh Bursa dengan Surat Persetujuan Anggota Bursa Efek
(SPAB).

Per-transaksi (trade for trade) adalah penentuan pemenuhan hak dan kewajiban
untuk setiap transaksi oleh Anggota Bursa Efek jual dan Anggota Bursa Efek beli
vang dilakukan secara langsung atas Efek yang ditransaksikan.

Pra-pembukaan adalah periode sebelum dimulainya jam perdagangan pada setiap
Hari Bursa dimana setiap Anggota Bursa Efek mempunyai kesempatan untuk
memasukkan penawaran jual dan atau permintaan beli suatu Efek sehingga
dimungkinkan terjadinya pembentukan Harga Pembukaan atas Efek tersebut.
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1.32.

1.34.

PT Bursa Efck Jakarta (Bursa) adalah perseroan yang berkedudukan di Jakarta
yang telah memperoleh izin usaha dari Bapepam sebagai pihak yang
menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana untuk mempertemukan
penawaran jual dan permintaan beli Efek pihak-pthak lain dengan tujuan
memperdagangkan Efek di antara mereka, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat
4 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal.

PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) adalah perseroan yang
berkedudukan di Jakarta yang telah memperoleh izin usaha dari Bapepam sebagai
pihak yang menyelcnggarakan jasa kliring dan penjaminan penyelesaian Transaksi
Bursa, dan perseroan tersebut berdasarkan perjanjian dengan Bursa memberikan jasa
Kliring dan Penjaminan penyelesaian atas Transaksi Bursa.

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEIl) adalah perseroan yang berkedudukan
di Jakarta yang telah memperoleh izin usaha dari Bapepam sebagai pihak yang
menyelenggarakan kegiatan Kustodian sentral bagi Bank Kustodian, Perusahaan Efek
dan Pihak lain, dan perseroan tersebut berdasarkan perjanjian dengan Bursa
memberikan jasa Kustodian sentral dan penyelesaian atas Transaksi Bursa.

Remote Trading adalah sistem perdagangan Efek yang diselenggarakan oleh Bursa
bagi Anggota Bursa Efek melalui Jaringan.

Waktu JATS adalah waktu yang tertera pada JATS.

TATA CARA PERDAGANGAN

[.1.

Pelaksanaan Perdagangan

II.1.1.  Pelaksanaan perdagangan Efek di Bursa dilakukan dengan menggunakan
fasilitas JATS.

1.1.2.  Perdagangan Efek di Bursa hanya dapat dilakukan oleb Anggota Bursa Efek
yang juga menjadi Anggota Kliring KPEL

11.1.3.  Perdagangan Efek di Bursa hanya dapat dilakukan oleh Anggota Bursa Efek
melalui PJPP yang bersangkutan sesuai dengan peraturan Bursa.

{I.14.  Penyelesaian Transaksi Bursa di Pasar Reguler dan Pasar Tunai dijamin
oleh KPEI sesuai dengan ketentuan Peraturan Bapepam Nomor III-B.6
tentang Penjaminan Penyelesaian Transaksi Bursa dan peraturan KPEL

IL1.5.  Penyelesaian Transaksi Bursa di Pasar Reguler dan Pasar Tunai
dilaksanakan melalui KSEI setelah melalui Kliring secara Netting oleh
KPEIL

i1.1.6.  Penyelesaian Transaksi Bursa di Pasar Negosiasi dilakukan berdasarkan
hasil Per-transaksi,

H.1.7. Anggota Bursa Efek bertanggung jawab terhadap penyelesaian seluruh
Transaksi Bursa atas nama Anggota Bursa Efek yang bersangkutan
sebagaimana tercantum dalam DTB, termasuk Transaksi Bursa yang terjadi
antara lain karena:
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I.1.8.

11.1.9.

IL1.10.

1111,

M.1.12.

[L1,13.

II.1.7.1.  kesalahan Peralatan Penunjang dan atau aplikasi Anggota Bursa
Efek dalam rangka Remote Trading kecuali kesalahan
perangkat lunak JONEC yang disediakan oleh Bursa; dan atau

n.1.7.2. kelalaian atau kesalahan PJPP dalam melaksanakan penawaran
jual dan atau permintaan beli ke JATS; dan atau

(1.1.7.3.  kelalaian atau kesalahan IT Officer-RT dalam pengoperasian
Peralatan Penunjang dan atau aplikasi Anggota Bursa Efek; dan
atau

II.1.7.4.  adanya akses yang tidak sah yang dilakukan melalui Peralatan
Penunjang dan atau aplikasi Anggota Bursa Efek.

Dalam hal Anggota Bursa Efek memasukkan penawaran jual dan atau
permintaan beli ke JATS dimana penawaran jual dan atau permintaan beli
tersebut belum mempercleh konfirmasi dari JATS (reply), namun Anggota
Bursa Efek tersebut memasukkan kembali penawaran jual dan atau
permintaan beli yang sama, maka penawaran jual dan atau permintaan beli
tersebut oleh JATS diperlakukan sebagai penawaran jual dan atau
permintaan beli yang baru. Apabila transaksi atas kedua penawaran jual dan
atay permintaan beli tersebut terjadi (match), maka kedua transaksi
dimaksud adalah sah.

Dalam hal Anggota Bursa Efek memasukkan penawaran jual dan atau
permintaan beli ke JATS dimana penawaran jual dan atau permintaan beli
tersebut belum memperoleh konfirmasi dari JATS (reply), namun Anggota
Bursa Efek tersebut melakukan pembatalan (withdraw) atau perubahan
{amend) atas penawaran jual dan atau permintaan beli tersebut, maka
apabilz penawaran jual dan atau permintaan beli tetap terjadi maka transaksi
dimaksud adalah sah.

Dalam hal Anggota Bursa Efek tidak melakukan pembersihan data yang
masih tersimpan dalam JONEC vang berasal dari kegiatan perdagangan
Hari Bursa sebelumnya {housekeeping) yang menyebabkan data tersebut
terkirim kembali ke JATS, maka penawaran jual dan atau permintaan beli
yang terkirim dan atau yang menjadi Transaksi Bursa adalah sah.

Dalam melaksanakan perdagangan Efek melalui JATS, Anggota Bursa Efek
wajib mematuhi persyaratan dan tatacara pengoperasian JATS sebagaimana
tercantum dalam Panduan JATS dan atau Panduan Remote Trading yang
dikeluarkan oleh Bursa,

Anggota Bursa Efek dilarang memasukkan penawaran jual atau permintaan
beli sejak suspensi perdagangan suatu Efek diumumkan oleh Bursa karena
adanya pembatasan perdagangan Efek di pasar tertentu atau diseluruh pasar.

Anggota Bursa Efek bertanggungiawab terhadap seluruh transaksi yang

dilakukan di Bursa bailk untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabah.
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Segmen Pasar di Bursa

[L2.1.

11.2.3,

11.2.4.

11.2.5.

H.2.6.

Segmen Pasar di Bursa untuk perdagangan Efek terdiri dari:

n.2.1.1. Pasar Reguler;

I1.2.1.2.  Pasar Tunai;

[.2.1.3.  Pasar Negosiasi.

Perdagangan Efek di lakukan di Pasar Reguler, Pasar Tunai dan Pasar
Negosiasi, kecuali Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu hanya dapat

diperdagangkan pada Pasar Tunai dan di Pasar Negosiasi pada sesi I.

Penyelesaian Transaksi Bursa di Pasar Reguler dilakukan pada Hari Bursa
ke-3 setelah terjadinya Transaksi Bursa (T+3).

Penyelesaian Transaksi Bursa di Pasar Tunai dilakukan pada Hari Bursa
yang sama dengan terjadinya Transaksi Bursa (T+0).

Penyelesaian Transaksi Bursa di Pasar Negosiasi dilakukan berdasarkan
kesepakatan antara Anggota Bursa Efek jual dan Anggota Bursa Efek beli.

Efek yang diperdagangkan di masing-masing Segmen Pasar ditetapkan oleh
Bursa melalui Pengumuman.

Jam Perdagangan

5.1

11.3.2.

Perdagangan Efek di Pasar Reguler, Pasar Tunai dan Pasar Negosiasi
dilakukan selama jam perdagangan pada setiap Hari Bursa dengan
berpedoman pada Waktu JATS.

Jam perdagangan di Pasar Reguler dan Pasar Negosiasi dilakukan mulai
Hari Senin sampati dengan Jum’at, sebagai berikut:

11.3.2.1.  Senin sampai dengan Kamis:
1.3.2.1.1,  Sesi I pukul 09:30:00 sampai dengan 12:00:00;
11.3.2.1.2.  Sesi [l pukul 13:30:00 sampai dengan 16:00:00.
.3.22.  Jumat:
11.3.2.2.1.  Sesil pukul 09:30:00 sampai dengan 11:30:00;

[[.3.2.2.2. Sesi Il pukul 14:00:00 sampai dengan 16:00:00,
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11.4.1.

11.4.2.

11.3.2.5. Pra Pembukaan untuk Pasar Reguler dilakukan setiap Hars
Bursa sebagat berikut :

[1.3.23.1. pukul 09:10:00 sampai dengan 09:25.00,
digunakan oleh Anggota Bursa Efek memasukkan
penawaran jual dan atay permintaan beli;

11.3.2.32. pukul 09:25:01 sampai dengan 09:29:59, JATS
melakukan proses  pembentukan Harga  Pra-
pembukaan dan alokasi transaksi yang terjadi.

11.3.24 Jam Perdagangan Pasar Tunai:

11.3.2.4.1. Senin sampai dengan Kamis pukul 09:30:00
sampai dengan 12:00:00;

11.3.24.2. Jumat pukul 09:30:00 sampai dengan 11:30:00,

1.3.2.5. Dengan memperhatikan kondisi perdagangan di Bursa, Bursa
dapat mengubah jam perdagangan dengan Keputusan Direksi
setelah mendapat persetujuan dari Bapepam. Perubahan jam
perdagangan tersebut diumumkan di Bursa dan mulai berlaku
paling cepat 3 {tiga} Hari Bursa sejak diumumkan.

[t4. Pesanan Nasabah

Anggota Bursa Efek vang menerima pesanan dari nasabahnya untuk
melakukan transaksi dan atau akan melakukan transaksi untuk
kepentingannya sendiri atas Efek vyang tercatat di Bursa, wajib
melaksanakan transaksi tersebut melalui sistem perdagangan Bursa.

Pesanan yang dapat dilaksanakan di Bursa oleh Anggota Bursa Efek hanya
pesanan terbatas (/imit order) yaitu pesanan yang dilaksanakan oleh
Anggota Bursa Efek sampai dengan batas harga vang ditetapkan oleh
nasabahnya.

Setiap instruksi dan pesanan jual dan atau beli, wajib tercatat di bagian
Pemasaran yang memuat data waktu dan nomor urut, nomor rekening
nasabah, jumtah dan nama (atau kode) Efek, batasan harga, jenis transaksi
(jualibeli), serta keterangan mengenai status nasabah (asing/lokal), dan
instruksi khusus, jika ada sebelum dimasukan ke JATS.

Penawaran jual dan atan permintaan beli nasabah atas Efek sclain Hak
Memesan Efek Teriebih Dahulu hanya boleh ditransaksikan oleh Anggota
Bursa Efek di Pasar Reguler, kecuali nasabah menginstruksikan atau
menyetujui secara tertulis bahwa penawaran jual atau permintaan belinya
ditransaksikan di Pasar Tunai atan Pasar Negosiasi.

Anggota Bursa Efek hanya dapat memberikan pesanan tilipan jual atau beli
kepada Anggota Bursa Efek lain apabila Anggota Bursa Efek yang
bersangkutan dalam keadaan dikenakan larangan sementara melakukan
aktivitas perdagangan di Bursa (suspensi) dengan ietentuan:
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(1.4.6.

11.4.7.

11.4.8.

11.4.5.1.  pesanan titipan jual dan atau beli dimaksudkan untuk
kepentingan penyelesajan Transaksi Bursa yang dilakukan
sebelum Anggota Bursa Efek yang bersangkutan dikenakan
suspensi; atau

[1.4.52.  pesanan titipan jual dan atau beli adalah untuk kepentingan
nasabahnya; atau

11.4.5.3.  pesanan titipan jual atas portofolio sendiri yang dimaksudkan
untuk kepentingan penyelesaian kewajiban Anggota Bursa Efek
yang bersangkutan,

Pesanan titipan tersebut dengan tetap memperhatikan Peraturan Bapepam
Nomor: V.D.5 tentang Pelaporan dan Pemeliharaan Modal Kerja Bersih
Disesuaikan.

Anggota Bursa Efek yang menerima pesanan titipan dari Anggota Bursa
Efek lainnya sebagaimana dimaksud dalam ketentuan 1L.4.5. di atas, wajib
memperlakukan pesanan Anggota Bursa Efek tersebut sama dengan
pesanan nasabah Jainnya,

Anggota Bursa Efek yang tidak melakukan aktivitas perdagangan Efek di
Bursa atas permintaan sendiri (voluntary suspension) dapat memberikan
pesanan titipan jual dan beli untuk kepentingan portofolio sendiri kepada
Anggota Bursa Efek lain.

Anggota Bursa Efek hanya dapat menerima dan melaksanakan pesanan
Transaksi Bursa untuk kepentingan Komisaris, Direktur dan atau pegawai
Anggota Bursa Efek yang bersangkutan, apabila Anggota Bursa Efek
tersebut  telah  memiliki prosedur operasi standar tertulis temtang
pelaksanaan pesanan Transaksi Bursa untuk kepentingan Komisaris,
Direktur dan atau pegawai Anggota Bursa Efek yang sekurang-kurangnya
memuat hal-hal sebagai berikut:

11.4.8.1.  kewajiban untuk membuka Rekening Efek;
i1.4.8.2.  prinsip mendahulukan kepentingan nasabah;

11.4.8.3.  Transaksi Bursa yang dilakukan tidak bertentangan denpan
peraturan perundangan yang berlaku;

[1.4.84, Transaksi Bursa tersebut diawasi langsung oleh
Direktur/Pejabat Pengawas melalui sistem pengawasan internal
Anggota Bursa Efek yang bersangkutan,

[[.5.  Saman Perdagangan dan Satuan Perubahan Harga

1151,

Satuan Perdagangan

[1.5.1.1.  Perdagangan di Pasar Reguler dan Pasar Tunai harus dalam
satuan perdagangam (round lof) Efek atau kelipatannya,

IL5.1.2.  Satu satuan perdagangan (round lot) Efek ditetapkan 500 (lima
ratus} Efek.
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I1.5.1.3.

Perdagangan di Pasar Negosiasi tidak menggunakan satuan
perdagangan (round lof).

[[.5.2.  Satuan perubahan harga (fraksi)

I1.5.2.1.

I1,5.2.2,

Saham:

1.5.2.1.1.

[1.5.2.1.2.

[1.5.2.1.3.

11.52.1.4.

untuk saham dengan Harga Previous kurang dari
Rp 500,- (lima ratus rupiah) ditetapkan fraksi
sebesar Rp 5,- (lima rupiah) dan untuk setiap
jenjang perubahan harga, maksimum yang
diperkenankan adalah Rp 50,- (lima puluh rupiah);

untuk saham dengan Harga Previous berada dalam
rentang Rp 500,- (lima ratus rupiah) sampai dengan
kurang dari Rp 2.000,- (dua ribu rupiah),
ditetapkan fraksi sebesar Rp 10,- (sepuluh rupiah}
dan untek setiap jenjang perubahan harga,
maksimum yang diperkenankan adalah Rp 100,-
(seratus rupiah);

Untuk saham dengan Harga Previous berada dalam
rentang Rp 2.000,- (dua ribu rupiah} sampai
dengan kurang dari Rp 5.000,- (lima ribu rupiah),
ditetapkan fraksi sebesar Rp 25,- (dua puluh lima
rupiah) dan untuk setiap jenjang perubahan harga,
maksimum yang diperkenankan adalah Rp 250,-
(dua ratus lima puluh rupiah);

untuk saham dengan Harga Previous Rp 5.000,-
(lima ribu rupiah) atau Iebih, ditetapkan fraksi
sebesar Rp 50,- (lima puluh rupiah) dan untuk
setiap jenjang perubahan harga, maksimum yang
diperkenankan adalah Rp 500,- (lima ratus rupiah).

Hak Memesan Efek Terlebih Dahuln:

[1.5.2.2.1.

[1.52272,

untuk Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dengan
Harga Previous kurang dari Rp 100,- (seratus
rupiah), ditetapkan fraksi sebesar Rp 1,- (satu
rupiah) dan untuk setiap jenjang perubahan harga,
maksimum yang diperkenankan adalah Rp 10.-
(sepuluh rupiah);

untuk Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dengan
Harga Previous berada dalam rentang Rp 100,-
(seratus rupiah) sampai dengan kurang dari Rp
500,- (lima ratus rupiah), ditetapkan fraksi sebesar
Rp 5,- (lima rupiah) dan untuk setiap jenjang
perubahan harga, maksimum yang diperkenankan
adalah Rp 50.- (lima puluh rupiah);
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11.5.2.3.

11.5.2.2.3,

11.5.2.2 4.

1.5.22.5.

Waran:

1.5.2.3.1,

11.5.2.3.2,

[1.5.2.3.3.

11.52.34.

untuk Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dengan
Harga Previous berada dalam remtang Rp 500.-
(lima ratus rupiah) sampai dengan kurang dari Rp
2.000,- (dua ribu rupiah), ditetapkan fraksi sebesar
Rp 10,- (sepuluh rupish) dan untuk setiap jenjang
perubahan harga, maksimum yang diperkenankan
adalah Rp 100,- (seratus rupish);

untuk Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dengan
Harga Previous berada dalam rentang Rp 2.000,-
(dua ribu rupiah) sampai dengan kurang dari Rp
5.000,- (lima ribu rupiah), ditetapkan fraksi sebesar
Rp 25,- (dua puluh lima rupiah) dan untuk setiap
jenjang perubahan harga, maksimum yang
diperkenankan adalah Rp 250,- (dua ratus lima
puluh rupiah);

untuk Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu dengan
Harga Previous Rp 5.000,- (lima ribu rupiah) atau
lebih, ditetapkan fraksi sebesar Rp 50,- (lima puluh
rupiah) dan untuk setiap jenjang perubahan harga,
maksimum yang diperkenankan adalah Rp 500,-
(lima ratus rupiah).

untuk Waran dengan Harga Previous kurang dari
Rp 100,- (seratus rupiah) ditetapkan fraksi sebesar
Rp 1,- (satu rupiah) dan untuk setiap jenjang
perubahan harga, maksimum yang diperkenankan
adalah Rp 10,- (sepuluh rupiah);

untuk Waran dengan Harga Previous berada dalam
rentang Rp 100,- (seratus rupiah) sampai dengan
kurang dari Rp 500,- (lima ratus rupiah} ditetapkan
fraksi sebesar Rp 5,- (lima rupiah) dan untuk setiap
jenjang perubahan harga, maksimum yang
diperkenankan adalah Rp 50,- (lima puluh rupiah);

untuk Waran dengan Harga Previous berada dalam
rentang Rp 500,- (lima ratus rupiah) sampai dengan
kurang dari Rp 2.000,- (dua ribu rupiah),
ditetapkan fraksi sebesar Rp 10,- (sepuluh rupiah)
dan untuk setiap jenjang perubshan harga,
maksimum yang diperkenankan adalah Rp 100,-
(seratus rupiah};

untuk Waran dengan Harga Previous berada dalam
rentang Rp 2.000,- (dua ribu rupiah) sampai
dengan kurang dari Rp 5.000,- (lima ribu rupiah),
ditetapkan fraksi sebesar Rp 25,- (dua puluh lima
rupiah) dan untuk setiap jenjang perubahan harga,
maksimum yang diperkenankan adalah Rp 250,-
(dua ratus lima puluh rupiah);

13 SEYREP FERIBAILAN FiALT] 1RO



[1.6.

H.5.3.

.54

I11.5.5.

{1.5.2.3.5. untuk Waran dengan Harga Previous Rp 5.000,-
(lima ribu rupiah) atau lebih, ditetapkan fraksi
sebesar Rp 50,- (lima puluh rupiah) dan wuntuk
setiap jenjang perubahan harga, maksimum yang
diperkenankan adalah Rp 500, (lima ratus rupiah).

Fraksi dan jenjang maksimum perubahan harga sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan 11.5.2. di atas berlaku untuk satu Hari Bursa penubh dan
disesuaikan pada Hari Bursa berikutnya, jika Harga Penutupan berada pada
rentang harga yang berbeda.

Jenjang muksimum perubahan harga dapat dilakukan sepanjang tidak
melampaui batasan persentase Auto Rejection.

Dengan memperhatikan kendisi perdagangan di Bursa, maka Bursa dapat
mengubah satuan perdagangan dan satuan perubahan harga sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan 115.1. dan 11.5.2. di atas dengan Keputusan
Direksi setelah mendapat persetujuan dari Bapepam. Perubahan satuan
perdagangan dan satuan perubahan harga tersebut diumumkan di Bursa dan
mulai berlaku paling cepat 3 (tiga) Hari Bursa sejak diumumkan.

Pra-pembukaan

[1.6.1.

1L.6.2.

11.6.3.

11.6.4.

Pelaksanaan perdagangan di Pasar Reguler dimutaj dengan Pra-pembukaan.

Tawar menawar, persentase Auto Rejection, dan patokan harga Auto
Rejection pada Pra-pembukaan berpedoman pada:

1.6.2.1. Harga Previous untuk saham yang sudah diperdagangkan di
Bursa;

11.6.2.2. Harga Teoritis uniuk saham yang sudah diperdagangkan di
Bursa yang melakukan tindakan korporasi (Corporate Action);

1.6.2.3. harga perdana untuk saham Emiten yang pertama Kkali
diperdagangkan di Bursa;

1.62.4. harga wajar yang ditetapkan oleh pihak independen untuk
saham yang berasal dari Perusahaan Publik atau saham dari
Bursa lain,

Pada periode Pra-pembukaan, Anggota Bursa Efek dapat memasukkan
penawaran jual dan atau permintaan beli sesuai dengan Ketentuan satuan
perdagangan dan satuan perubahan harga (fraksi) dengan tetap tunduk pada
ketentuan Auto Rejection.

Penawaran jual dan atau permintaan beli yang dimasukkan pada periode
Pra-pembukaan, dapat diubah dan atau dibatalkan oleh Anggota Bursa Efek
yang bersangkutan sepanjang pembatalan dan atau perubahan tersebut
dilakukan masih dalam periode waktu sebagaimana dimaksud dalam
ketentuan 11.3.2.3.1. Peraturan ini.
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11.6.5.  Harga Pembukaan terbentuk berdasarkan akumulasi jumlah penawaran jual
dan permintaan beli terbanyak yang dapat dialokasikan oleh JATS pada
harga tertentu pada periode Pra-pembukaan,

[1.6.6.  Scluruh penawaran jual dan atau permintaan beli yang tidak teralokasi di
Pra-pembukaan, akan diproses secara langsung (tanpa memasukkan
kembali penawaran jual dan atau permintaan beli) pada sesi [ perdagangan,
kecuali Harga penawaran jual dan atau permintaan beli tersebut melampaui
batasan Auto Rejection,

Pasar Reguler dan Pasar Tunai
1171 Proses Tawar Menawar

[1.7.1.1.  Tawar menawar pada sesi perdagangan di Pasar Reguler dan
Pasar Tunai berpedoman pada Harga Pembukaan.

11.7.1.2. Dalam hal Harga Pembukaan tidak terbentuk, maka tawar
menawar, persentase Auto Rejection, dan patokan harga Auto
Rejection pada sesi perdagangan di Pasar Reguler dan Pasar
Tunai berpedoman pada:

I.7.1.2.1. Harga Previous untuk saham vyang sudah
diperdagangkan di Bursa,

11.7.1.2.2. Harga Teoritis untuk saham yang sudah
diperdagangkan di Bursa yang melakukan
tindakan korporasi (Corporate Actiany,

11.7.1.2.3. harga perdana untuk saham Emiten yang pertama
kali diperdagangkan di Bursa;

H.7.1.2.4. harga wajar vang ditetapkan oleh pihak independen
untuk saham yang berasal dari Perusahaan Publik
atau saham dari Bursa lain.

[.7.1.3. Penawaran  jual dan  atau  permintaan beli  yang telah
dimasukkan ke dalam JATS diproses oleh JATS dengan
memperhatikan prioritas harga (price priority), dalam arti
permintaan beli pada harga yang lebih tinggi memiliki prioritas
terhadap permintaan beli pada harga yang lebih rendah,
sedangkan penawaran jual pada harga yang lebih rendah
memiliki prioritas terhadap penawaran jual pada harga yang
lebih tinggi.

1.7.1.4. Daiam hal penawaran jual atau permintaan beli diajukan pada
harga vyang sama, JATS memberikan prioritas  kepada
permintaan beli atau penawaran jual yang diajukan terlebih
dahulu (time prioriny.

I.7.1.5. Sebelum Transaksi Bursa terjadi, Anggota Bursa Cfek dapat

mengubah atau membatalkan penawaran jual dan atau
permintaan beli yang sudah dimasukkan ke JATS.
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11.7.1.6.  Pengurangan jumlah Efek pada JATS baik pada penawaran jual
maupun pada permintaan beli untuk tingkat harga yang sama
tidak mengakibatkan hilangnya prioritas waktu.

(1.7.1.7. Penambahan jumlah Efek baik pada penawaran jual maupun
permintaan beli untuk tingkat harga yang sama dilakukan
dengan memasukkan penawaran jual maupun permintaan beli
baru ke JATS dan diperlakukan sama dengan penawaran jual
maupun permintaan beli baru.

11.7.1.8.  JATS menjumpakan penawaran jual atau permintaan beli yang
dimasukkan ke JATS baik secara keseluruhan maupun
sebagian, dengan permintaan beli atau penawaran jual lainnya
baik secara keseluruhan maupun sebagian, untuk Efek yang
sama yang dimasukkan ke JATS.

11.7.1.9.  Transaksi Bursa di Pasar Reguler dan Pasar Tunai terjadi den
mengikat pada saat penawaran jual dijumpakan (maich) dengan
permintaan beli oleh JATS,

11.7.2. Pedoman Tawar Menawar Perdagangan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu
11.72.1.  Untuk pertama kalinya tawar menawar dalam rangka
perdagangan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu di Pasar
Tunai dilakukan dengan berpedoman pada Harga Teoritis
sebagaimana dimuat di dalam prospektus. Dalam hal
prospektus tidak memuat cara perhitungan Harga Teoritis,
maka cara perhitungan Harga Teoritis sebagaimana dimaksud
dalam lampiran 11-A.1 Peraturan ini.
11.7.2.2.  Pedoman tawar menawar Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
pada Hari Bursa berikutnya setelah perdagangan pertama kali
berpedoman pada Harga Previous atau dalam hal tidak terjad:
harga Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu berpedoman pada
Harga Teoritis.
I1.7.3.  Untuk memberikan kesempatan menukarkan Waran menjadi saham, maka
perdagangan Waran berakhir sekurang-kurangnya:
[.73.1. 4 (empat) Hari Bursa sebelum tanggal Waran tersebut jatuh
tempo untuk perdagangan Waran di Pasar Reguler,
[1.7.3.2. ! (satu) Hari Bursa sebelum tanggal Waran tersebut jatuh
tempo untuk perdagangan Waran di Pasar Tunai,
[1.8.  Pasar Negosiasi
11.8.1,  Perdagangan Efek di Pasar Negosiasi dilakukan melalui proses tawar

menawar secara individual (negosiasi secara langsung) antar Anggota Bursa
Efek atau antar nasabah melalui satu Anggota Bursa Efek atau antara
nasabah dengan Anggota Bursa Efek atau antara Anggota Bursa Efek
dengan KPEI, vang selanjutnya hasi! kesepakatan dari tawar menawar
tersebut diproses melalui JATS.
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11.8.2.

i1.8.3.

[1.8.4.

[[.8.5.

Anggota Bursa Efek dapat menyampaikan penawaran jual dan atau
permintaan beli melalui papan tampilan informasi (advertising).

Anggota Bursa Efek yang melaknkan penawaran juzl dan atau permintaan
beli melalui papan tampilan informasi berhak untuk mengubah atau
membatalkan penawaran jual dan atau permintaan beli tersebut sebelum
kesepakatan dilaksanakan di JATS.

Kesepakatan yang dilakukan di Pasar Negosiasi mulai mengikat pada saat
terjadi penjumpaan antara penawaran jual dan permintaan beli di JATS.

Perdagangan Obligasi
i1.8.5.1.  Obligasi yang tercatat di Bursa dan diperdagangkan di Bursa
dapat diklasifikasikan dalam beberapa golfongan berdasarkan

denominasi (kopur) masing-masing obligasi.

11.8.5.2.  Obligasi yang mempunyai bunga tetap, diperdagangkan dengan
harga yang termasuk bunga berjalan.

III. DAFTAR INFORMASI PERDAGANGAN EFEK HARIAN (DIPH)

M1,

1.2,

Bursa pada setiap akhir Hari Bursa menerbitkan DIPH yang memuat keterangan

tentang;

IM.1.1.

1.2,

11.1.3.

1.1 .4.

1.1.5.

Kode dan nama Efek;

Harga previous, kurs tertinggi, kurs terendah, kurs akhir dan perubahan
harga;

Volume, nilai dan frekuensi Transaksi Bursa;
Indeks harga saham individual;

Penawaran jual terbaik dan permintaan beli terbaik pada akhir perdagangan.

Bentuk dan isi DIPH sesuai dengan lampiran 11-A.2. Peraturan ini.

V. PENYELESAIAN TRANSAKSI BURSA

Iv.1.

Penyelesaian Transaksi Bursa Pasar Reguler dan Pasar Tunai

IV.1.1L

v.1.2,

IV.1.3.

Penyelesaian Transaksi Bursa di Pasar Reguler dan Pasar Tunai antara
Anggota Bursa Efek jual dan Anggota Bursa Efek beli dijamin oieh KPEL

Transaksi Bursa Pasar Reguler wajib diselesaikan pada Hari Bursa ke-3
setelah terjadinya Transaksi Bursa (T+3).

Transaksi Bursa Pasar Tunai wajib diselesatkan pada Hari Bursa yang sama
dengan terjadinya Transaksi Bursa (T+0).
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v.1.4,
[v.1.5.
V.16,
V.1.7.
V. 1.8.
V.19

Hak dan kewajiban dari setiap Anggota Bursa Efek yang berkaitan dengan
Transaksi Bursa yang dilakukannya di Pasar Reguler dan Pasar Tunai
sebagaimana dimuat di dalam DTB akan ditentukan oleh KPEI melalui
proses Netting pada setiap Hari Bursa dan dicantumkan dalam DHK
Netting,

DHK Netting dalam bentuk data elektronik wajib disediakan oleh KPEI
paling lambat pukul 13:00:00 WIB untuk perdagangan sesi I, pukul
19:30:00 WIB untuk perdagangan sesi Il dan dalam bentuk tercetak paling
lambat pukul 09:30:00 WIB pada Hari Bursa berikutnya.

IDHK Netting sekurang-kurangnya memuat informasi mengenai:

IV.1.6.1.  kode Efek, jumlah Efek dan sejumlah vang sebagai pengganti
atas kewajiban penyerahan Cfek (uang pengganti) cleh Anggota
Bursa Efek kepada KPEI pada tanggal tertentu untuk setiap
jenis Efek yang ditransaksikannya di Bursa;

IV.1.6.2.  kode Efek, jumlah Efek dan sejumlah uang pengganti atas Efek
yang akan diterima oleh Anggota Bursa Efek dari KPEI pada
tanggal tertentu untuk setiap jenis Efek yang ditransaksikannya
di Bursa;

IV.1.6.3. sejumlah vang yang harus diserahkan oleh Anggota Bursa Efek
kepada KPEI atau sejumlah uang vang akan diterima oleh
Anggota Bursa Efek tersebut dari KPE] pada tanggal tertentu,
iika ada;

[V.1.6.4. tanggal penyelesaian transaksi;
[V.1.6.5. nomor transaksi.

Penyelesaian transaksi sesuai DHK Netting wajib diselesaikan oleh
Anggota Bursa Efek kepada KPEI selambat-lambatnya pukul 12:15:00¢ WI1B
dan oleh KPEI kepada Anggota Bursa Efek selambat-lambatnya pukul
13:30:00 WIB pada tanggal yang ditetapkan dalam DHK Netting.

Penyvelesaian transaksi dilakukan melalui pemindahbukuan Efek dan atau
dana ke rekening Efek Anggota Bursa Efek yang berhak vang berada pada
KSEL

Anggota Bursa Efek serah Efek harus menyelesaikan kewajibannya dengan
cara sebagai berikut:

1V.1.9.1.  memindahbukukan Efek tersebut ke rekening Efek serah yang
bersangkutan yang berada pada KSEI, selambat-lambatnya
pukul 12:15:00 WIB pada tanggal yang ditetapkan dalam DHK
Netting; atau

IV.1.9.2.  membuat kesepakatan pinjam meminjam Efek dengan KPEI
dan  menginformasikan kepada KPEI bahwa kewajiban
Anggota Bursa Efek untuk menyerahkan Efek pada tanggal
yang ditetapkan dalam DHK Netting akan diselesaikan dengan
menggunakan Efek yang dipinjam dari KPEI; atau
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IV.1.10,

IV.L11.

IV.1.12,

1V.1.93. membeli Efek tersebut melalui Pasar Tunai dimana
penyelesaian Transaksi Bursanya jatuh pada tanggal yang sama
dengan tanggal penyelesaian kewajiban serah Efek tersebut;
atau

IV.1.94. menyerahkan vang pengganti pada tanggal yang ditetapkan
dalam DHK Netting sesuai dengan ketentuan IV.1.11.
Peraturan ini; atau

1V.1.9.5. mengkombinasikan sebagian atau seluruh metode dari
ketentuan [V.1.9.1. sampai dengan ketentuan IV.1.9.4. di atas.

Anggota Bursa Efek harus menyelesaikan kewajiban untuk menyerahkan
dana kepada KPEI dengan cara pemindahbukuan dana ke rekening Efek
serah dan atau rekening jaminan yang berada pada KSEI selambat-
lambatnya pukul 12:15:00 WIB pada tanggal yang ditetapkan dalam DHK
Netting.

Dalam hal kewajiban Anggota Bursa Efek untuk menyerahkan Efek tidak
dilaksanakan dengan cara sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
IV.E9.1,,1V.1.9.2. dan IV.1.9.3. di atas, maka Anggota Bursa Efek tersebut
wajib untuk menyelesaikan kewajibannya dengan uang pengganti yang
besarnya ditetapkan sebesar 125% (seratus dua puluh lima perseratus) dari
harga tertinggi atas Efek yang sama yang terjadi di:

IV.1.11.]. Pasar Reguler dan Pasar Tunai yang penyelesaiannya jatuh
tempo pada tanggal yvang sama; dan

IV.1.15.2. Pasar Reguler pada Sesi | pada hari penyelesaian transaksi yang
jatuh temponya sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
IV_1.11.1. di atas.

Pada setiap Hari Bursa selambat-lambatnya pukul 12:30:00 WIB, KSEI

wajib menyampaikan laporan kepada KPEI mengenai saldo Efek dan dana
yang ada pada rekening Efek serah masing-masing Anggota Bursa Efek,
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V113,

vV.1.14.

[V.1.15.
IV L 16.
IvV.1.17.

Dalam melaksanakan kewajibannya untuk menyerahkan Efek dan atau dana
kepada Anggota Bursa Efek, KPEI wajib menyelesaikan dengan cara
pemindahbukuan Efek dan atau dana ke rekening Efek terima dan atau
rekening jaminan Anggota Bursa Efek yang berada pada KSEJ, selambat-
lambatnya pukul 13.30:00 WIB pada tanggal yang ditetapkan dalam DHK
Netting.

KPEI menyediakan Laporan Penyelesaian Kewajiban (LPK) paling lambat
puku! 19:30:00 WIB pada setiap Hari Bursa untuk dapat diakses oleh
Anggota Bursa Efek.

LLPK sgbagaimana dimaksud dalam ketentuan 1V.1.14. di atas sekurang-
kurangnya memuat informasi sebagai berikut:

IV.1.15.1. nama Anggota Bursa Efek;
IV.1.15.2. tanggal LPK;

IV.1.15.3. kode Efek dan jumlah Efek yang telah diserahkan oleh Anggota
Bursa Efek jual kepada KPET;

IV.1.154. kode Efek dan jumlah Efek vang telah diserahkan oleh KPEI
kepada Anggota Bursa Efek beli,

IV.1.15.5. jumlah dana yang telah diserahkan oleh Anggota Bursa Efek
beli kepada KPEI;

IV.1.15.6. jumlah dana vang telah diserahkan oleh KPEI kepada Anggota
Bursa Efek jual;

1V.1.15.7. jumlah dana yang wajib dibayarkan kepada KPEI eclch Anggota
Bursa Efek jual yang tidak memenuhi kewajibannya pada
waktu sebagaimana tercantum dalam DHK Netting;

1V.1.15.8. kode Efek dan jumlah Efek yang ditahan oleh KPEI berkaitan
dengan kewajiban Anggota Bursa Efek yang tidak dipenuhi;

IV.115.9. keterangan mengenal Efek atau dana yang ditahan dalam
rekening Efek jaminan Anggota Bursa Efek tersebut, dengan
penjelasan mengenai penjualan Efek tersebut oleh KPEI guna
penyelesaian kewajiban Anggota Brrsa Efek.

Dalam hal Anggota Bursa Efek tidak memenuhi kewajibannya untuk
membayar kepada KPEI sebagaimana tercantum dalam DHK Netting, maka
kewajiban Anggota Bursa Efek tersebut wajib diselesaikan sesuai dengan
Peraturan KPEI.

Apabila berdasarkan laporan dari KPEI Anggota Bursa Efek tersebut tidak
memenuhi  kewajibannya dalam penyelesaian Transaksi Bursa sesuai
dengan peraturan yang berlaku, maka Bursa melarang Anggota Bursa Efek
yang bersangkutan untuk melakukan kegiatan perdagangan Efek di Bursa
sampai dengan KPEI melaporkan ke Bursa bahwa semua kewajiban
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Anggota Bursa Efek tersebut telah terpenuhi dan Anggota Bursa Efek dapat
dikenakan sanksi sesuai dengan Peraturan Bursa.

Penyelesaian Transaksi Bursa Pasar Negosiasi.

V.21

V.22

V.23,

[V.2.4,

Waktu penyelesaian Transaksi Bursa di Pasar Negosiasi ditetapkan
berdasarkan kesepakatan antara Anggota Bursa Efek jual dan Anggota
Bursa Efek beli dan diselesaikan secara Per-transaksi.

Dalam hal Anggota Bursa Efek beli dan Anggota Bursa Efek jual tidak
menetapkan waktu penyelesaian Transaksi Bursa, maka penyelesaian
Transaksi Bursa dilakukan selambat-lambatnya pada Hari Bursa ke-3
setelah terjadinya transaksi (T+3),

Waktu penyelesaian sebagaimana dimaksud dalam ketentuan [V.2.2 di atas
khusus untuk Hari Bursa terakhir perdagangan Hak Memesan Efck Terlebih
Dahulv, dilakukan pada Hari Bursa yang sama dengan terjadinya transaksi
(T+0).

Penyelesaian Transaksi Bursa di Pasar Negosiasi dilakukan dengan
pemindahbukuan secara langsung oleh Anggota Bursa Efek jual dan
Anggota Bursa Efek beli dan tidak dijamin KPEIL

V. PENGHENTIAN PERDAGANGAN

V.1

V.2

V.3,

V.4

Dalam rangka menjaga terlaksananya perdagangan Efek yang teratur, wajar dan
efisien, Bursa dapat melakukan penghentian sementara pelaksanaan perdagangan Efek
di Bursa, dalam hal:

V.11

V.1.2.

V.1.3.

V.14,

JATS dan atau JONES tidak berfungsi sebagaimana mestinya;

Atas permintaan tertulis dari KPET sehubungan dengan tidak berfungsinya
sistem kliring dan penjaminan KPEI;

Terjadi penurunan atau kenaikan harga-harga saham yang sangat tajam
secara menyeluruh di Bursa;

Terjadinya Force Majeure.

Bursa dapat melakukan penghentian sementara perdagangan sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan V.1.3, di atas selama-lamanya 1 (satu) sesi perdagangan.

Dalam hal penghentian sementara perdagangan sebagaimana dimaksud dalam
ketentuan V.2. di atas melebihi 1 (satu) sesi perdagangan, maka Bursa akan
melakukan penghentian sementara tersebut setelah mendapat persetujuan Bapepam.

Dalam hal Bursa menghentikan sementara perdagangan Efek sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan V.1. di atas, maka:
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VL

VIL

V.5,

vd4.1. Transaksi Bursa vang sudah terjadi sebelum dihentikannya perdagangan
tetap berlakuy;

V4.2, Transaksi Bursa sebagaimana dimaksud dalam ketentuan V.4.1. di atas
dapat dinyatakan tidak berlaku, apabila terdapat inkonsistensi data,
kesalahan data dan atau hilangnya data Transaksi Bursa pada JATS yang
disebabkan karena tidak berfungsinya JATS;

V.4.3.  semua sisa penawaran jual dan atau permintaan beli yang telah dimasukkan
ke JATS sebelum dihentikannya perdagangan dinyatakan tidak berlaku
lagi.

Untuk menjaga kelangsungan perdagangan Efek di Bursa, maka Bursa dapat
menerapkan sistem dan tata cara perdagangan lainnya sesuai dengan rencana
kelangsungan usaha (bussiness continuity plan) yang telah memperoleh persetujuan
Bapepam.

PEMBATALAN TRANSAKSI BURSA

VI

V12

Bursa dapat membatalkan Transaksi Bursa dalam hal terjadi inkonsistensi data pada
JATS, dan atau JONES dan atau JONEC berdasarkan hasil pemeriksaan Bursa.

Bursa mengumumkan transaksi yang batal sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
VI.1. di atas.

BIAYA TRANSAKSI

VILT.
VIL.2.
VI3,

Anggota Bursa Efek wajib membayar biaya transaksi kepada Bursa, KPE[ dan KSEI
vang dihitung berdasarkan nilai pertransaksi Anggota Bursa Efek yang bersangkutan
sebagai berikut:

Vil.l.1. untuk transaksi, kliring, dan penyelesaian transaksi Efek di Pasar Reguler
dan Pasar Tunai sebesar 0,03 % (nol koma nol tiga perseratus) dari nilai
pertransaksi;

VIL.1.2. untuk transaksi di Pasar Negosiasi sebesar 0,03 % {nol koma nol tiga
perseratus) dari nilaj pertransaksi atau berdasarkan kebijakan Bursa;

vii.1.3. biaya transaksi sebagaimana dimaksud dalam ketentuan VIL1.1. di atas
minimum Rp 2.000.000,- {dua juta Rupiah} perbulan sebagai kontribusi atas
penyediaan fasilitas Bursa dan tetap berlaku bagi Anggota Bursa Efek
dalam keadaan suspensi atau SPABnya dibekukan;

VIL.1.4, untuk trunsaksi obligast dibebankan biaya sebesar 0,005% (no! kema nol
nol lima perseratus} dari nilai pertransaksi.

Angpota Bursa Efek wajib menyetor dana jaminan transaksi sebesar 0,01% {nol koma
nol satu perseratus) dari nilai pertransaksi untuk transaksi yang dijamin oleh KPEL

Pembayaran sebagaimana dimaksud dalam ketentusn VIIL.L1. di atas ditambah
dengan kewajiban Pajak Pertambaban Nilai dan kewajiban perpajzkan lainnya melalui
Bursa sebagai Wajib Pungut.
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VIlL4.

VILS.

VIL6.

VIL7.

VILS.

~ T

Kewajiban pembayaran biaya transaksi dan kewajiban perpajakan sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan VIL1., VIL.2,, dan VIL3. di atas harus dibayar secara
penuh dan sudah efektif dalam rekening Bursa setiap bulan selambat-lambatnya pada
hari kalender ke-12 (dua belas) bulan berikutnya,

Dalam hal hari kalender ke-12 (dua belas) sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
VIL4. di atas jatuh pada hari Sabtu atau hari Minggu atau hari libur maka kewajiban
dimaksud efektif pada hari kerja berikutnya.

Keterlambatan pembayaran biaya transaksi sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
VIL4. di atas dikenakan denda sebesar [% (satu perseratus) dari jumlah biaya yang
harus dibayar untuk setiap hari kalender keterlambatan.

Keterlambatan pembayaran PPN serta kewajiban pajak lainnya, dikenakan biaya
penggantian sejumlah yang telah di keluarkan oleh Bursa ditambah bunga 1% (satu
perseratus) dari jumlah kewajiban perpajakan yang harus dibayar untuk setiap hari
kalender keterlambatan.

Anggota Bursa Efek yang tidak memenuhi kewajibannya selambat-lambatnya 5 (lima)
Hari Bursa setelah lampaunya jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
VIi.4. di atas, maka Anggota Bursa Efek tersebut disamping dikenakan denda
sebagatmana dimaksud dalam ketentuan VIL6. dan VIL7. di atas juga dikenakan
suspensi sampai dengan diselesaikannya seluruh kewajiban pembayaran biaya
transaksi dan dendanya.

Ditetapkandi : Jakaria
Pada tanggal : 07 Desember 2004

PT Bursa Efek Jakarta

Erry Firmansyah M.S. Sembiring
Direktur Utama Direktur Perdagangan
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